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PRAKATA 

 

ِبِ  يْم  ِاللّهٰ ِالرَّحْْهن ِالرَّح  ِسْم 

مُ َمَدُ  سَيّ دّنَُ وَالْم رْسَلّيَن، الْْنَبّْيَاءُّ أَشْرَفُّ عَلَى وَالسَلََمُ  وَالصَلََةُ  الْعَالَمّيَن، رَب ُّ لِّلَُّ الـْحَمْدُ   
بَـعْدُ  أمََا أَجَْْعّيَن، وَأَصْحَابهُّّ آلهُّّ وَعَلَى . 

Puji syukur peneliti panjatkan kepada Allah swt. yang telah 

menganugerahkan rahmat, dan hidayah, serta kekuatan lahir dan batin, sehigga 

peneliti dapat menyelesaikan penulisan tesis ini dengan judul “Pesan Dakwah 

dalam Lirik Lagu Ramadhan Karya Maher Zain Versi Bahasa Indonesia Analisis 

Wacana Kritis (Teun A. Van Dijk). 

Selawat dan salam tercurah kepada Nabi Muhammad saw., keluarganya, 

sahabat-sahabatnya, dan semua pengikutnya. Tesis ini disusun sebagai salah satu 
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di Universitas Islam Negeri (UIN) Palopo. Tesis ini masih memerlukan banyak 

perbaikan. Oleh karena itu, penulis sangat mengharapkan kritik dan saran yang 

konstruktif untuk meningkatkan kualitas tesis ini. Dalam kesempatan ini, penulis 

juga ingin mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak 

yang telah memberikan bantuan selama proses penyelesaian tesis ini. 

Terkhusus kedua orang tua saya tercinta Ayah Asmar dan Ibu Erna Listia 

Dewi, yang telah mengasuh dan mendidik penulis  dengan penuh kasih sayang sejak 

kecil hingga sekarang dan segala yang telah diberikan keapada anak-anaknya yang 

selama ini membantu mendoakan.    
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN 

SINGKATAN 

 
A. Transliterasi Arab-Latin 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

1. Konsonan  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
tidak dilambangkan 

 Ba b be ب

 Ta t te ت

 ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim j je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha kh ka dan ha خ

 Dal d de د

 żal ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ apostrof terbalik‘ ع
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 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q qi ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ه

 hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ى

  

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Namun, jika hamzah berada di tengah atau di akhir kata, maka ditulis 

dengan tanda (‘). 

2. Vokal  

Vokal dalam bahasa Arab, mirip dengan vokal dalam bahasa Indonesia, 

terbagi menjadi dua kategori: vokal tunggal atau monoftong, serta vokal rangkap 

atau diftong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah A a اِ 

 kasrah I i اِ 

 ḍammah u u اِ 
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fathah dan yā’ Ai a dan i ىْ 

 fatḥah dan wau Au a dan u ىوَْ 

Contoh: 

 kaifa : كَيْفََ

 haula : هَوْل

 

3. Maddah  

Maddah atau vokal panjang dalam bahasa Arab, ditandai dengan lambang 

harakat dan huruf. Vokal panjang ini dapat dinyatakan dengan, transliterasinya 

berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

 māta : مَات

 ramā : رَمَى

 qīla : قيِ لَْ

تُْ  yamūtu : يَمُو 

4. Tā’marbūtah 

Transliterasi untuk tā’marbūṭah ada dua, yaitu: tā’marbūṭah yang hidup 

atau mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah [t]. 

Harakat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 fatḥah dan alif atau yā’ Ā a dan garis di atas ىََ

 kasrah dan yā’ Ī i dan garis di atas ىِْ

 ḍammah dan wau Ū u dan garis di atas لوُ
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Sedangkan tā’marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau kata yang berakhir dengan tā’marbūṭah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

tā’marbūṭah itu transliterasinya dengan ha (ha).  

Contoh: 

 rauḍahal-aṭfāl :    رَوْضَةالَأطْفَالَ 

لَةَ يْ نَةالَْفَاض   al-madīnahal-fāḍilah :    الَْمَد 

 al-ḥikmah :     اَلْْ كْمَةَ

5. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydīd (  ّ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh:  

 rabbanā :  ربَ  نَا

نَاَ  najjainā :  نَََّي ْ

 al-ḥaqq :  اَلْْقََ 

 nu’ima :  نُ ع  مََ

 aduwwun‘ :  عَدُوَ 

Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahulukan oleh huruf 

kasrah (  ىىىِىىىى), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i. 

Contoh: 

 Alī (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)‘ : عَل ىَ 
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 Arabī (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)‘ : عَرَبََ 

6. Kata Sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال (alif 

lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 

biasa, al-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 

sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contoh: 

 al-syamsu (bukan asy-syamsu)ْ: الَشَّمْسَُ

 al-zalzalah (al-zalzalah) :    الَزَّلْزَلَةَ

 al-falsafah : الَْفَلْسَفَةَ

 al-bilādu :    الَْب لَادَ 

7. Hamzah  

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh: 

 ta’murūna :  تََْمُرُوْنََ

 ’al-nau :  الَن َّوْعَُ

 syai’un :  شَيْءَ 

 umirtu :  أُم رْتَُ

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia  
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Kata, istilah, atau kalimat Arab yang transliterasinya merupakan kata-kata 

yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Sebaliknya, kata, istilah, atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 

Indonesia atau sering digunakan dalam tulisan bahasa Indonesia serta dalam 

konteks akademik tertentu tidak lagi ditulis sesuai dengan cara transliterasi yang 

telah ditentukan.  

Namun, jika kata-kata tersebut digunakan dalam konteks rangkaian teks 

Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh.. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-

Qur’ān), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi 

bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh.  

Contoh: 

Syarhal-Arba’īnal-Nawāwī 

RisālahfīRi’āyahal-Maṣlaḥah 

9. Lafżal-Jalālah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului pertikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai muḍāfilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. 

Contoh: 

ْد يْنَُاللَ   dīnullāh  َلل  billāh بِ 

Adapun tā’ marbūṭahdi akhir kata yang disandarkan kepada lafżal-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. 

 Contoh: 

َْرَحَْْة اللَ   hum fī raḥmatillāh هُمَْفِ 
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10. Huruf Kapital  

Walaupun sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam 

transliterasinya, huruf-huruf tersebut mengikuti ketentuan penggunaan huruf 

kapital sesuai pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (seperti nama orang, tempat, dan 

bulan) serta huruf pertama pada awal kalimat. 

Jika nama diri diawali dengan kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan 

huruf kapital adalah huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. Namun, jika kata sandang tersebut berada di awal kalimat, maka huruf 

A dari kata sandang tersebut juga harus ditulis dengan huruf kapital. Ketentuan 

yang sama juga berlaku untuk huruf awal judul referensi yang diawali oleh kata 

sandang al-, baik saat ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (seperti CK, 

DP, CDK, dan DR). Dalam kasus ini, huruf A dari kata sandang Al- harus ditulis 

dengan huruf kapital. 

Contoh: 

Wa mā Muḥammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi ’alinnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fihi al-Qur’ān 

Naṣīr al-Dīn al-Ṭūsī 

Naṣr Ḥāmid Abū Zayd 

Al-Ṭūfī 

Al-Maṣlaḥah fī al-Tasyrī al-Islāmī 
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Abū al-Walīd Muḥammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Rusyd, Abū al-Walīd 

Muḥammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muḥammad Ibnu) 

Naṣr Ḥāmid Abū Zaīd, ditulis menjadi: Abū Zaī, Naṣr Ḥāmid (bukan: Zaīd 

Naṣr Ḥamīd Abū) 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 

(bapak dari) sebagai bagian dari nama, maka kedua nama tersebut harus 

dicantumkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Ini 

berarti bahwa ketika menuliskan nama di daftar referensi, formatnya adalah sebagai 

berikut. Contoh: 

 

 

 

 

B. Daftar Singkatan  

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

swt.  : subḥānahū wa ta‘ālā 

saw.   : ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam   

QS.../...:4  : QS al-Baqarah/2:4 atau QS Āli ‘Imrān/3:4 

HR  : Hadis Riwayat 
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BAB I 

  PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Perkembangan zaman semakin maju dan canggih, di tengah kemajuan ini, 

teknologi juga berkembang dan praktik komunikasipun mengalami perubahan, 

menyediakan berbagai sarana untuk menyebarkan informasi dengan lebih 

mudah. 1 Dalam kehidupan masyarakat, setiap aktivitas menjadi lebih mudah 

diselesaikan, jika seseorang memanfaatkan waktu dan sarana yang tersedia dengan 

efektif.2 Seiring berjalannya waktu, kemajuan teknologi tidak hanya mempermudah 

aktivitas sehari-hari, tetapi juga mendukung individu dalam menciptakan karya atau 

mengekspresikan kreativitas mereka.3  

Salah satu karya yang diciptakan oleh individu adalah lagu. Lagu, 

bagaimanapun mengandung makna atau pesan yang ingin disampaikan oleh 

pencipatanya. Seseorang menciptakan lagu tidak hanya sebagai media hiburan, 

tetapi juga dapat menjadi sebagai sarana untuk menyampaikan dakwah. Pesan 

dakwah yang disampaikan memiliki makna yang terkandung dalam lagu tersebut. 

Dengan demikian, metode berdakwah saat ini tidak hanya terbatas pada ceramah 

langsung di masjid, tetapi juga memanfaatkan berbagai alat canggih. Kini, dakwah 

 
1  Ria Amelinda, Jumriani Jumriani, and Andriani Andriani. "Fenomena Sarkasme 

Komunikasi: Analisis Gaya Komunikasi Selebgram di Media Sosial." Palita: Journal of Social 

Religion Research 8.2 (2023): 251-262. 
2 Muhammad Hajarul Aswad, and Wahyuni Husain. "Representation of Graph Theory in 

Students’ Communication Network at Female Students’ Dormitory of State Islamic Institute of 

Palopo." CAUCHY: Jurnal Matematika Murni dan Aplikasi 4.2 (2016): 95-99. 
3  Arifah Yenni Gustia, Intan Khaira Nabila, and Azizah Fitrah. "Personal Competense 

Mahasiswa Komunikasi Penyiaran Islam Terhadap Konten Dakwah di Youtube." Al Munir 13.1 

(2022): 1-11. 



2 
 

2 
 

bisa disampaikan melalui media sosial seperti YouTube, Facebook, dan Instagram, 

melalui seni suara, sehingga pesan dakwah dapat disampaikan dalam irama lagu 

yang indah dan lirik yang bermakna.4 

 Indonesia merupakan salah satu negara yang mayoritas penduduk 

muslimnya bermazhab Syafi’iyah. Di mana, seseorang seringkali menggunakan 

musik sebagai media dakwah. Hal tersebut dapat dilihat dari adanya majelis-majelis 

solawat menggunakan nyanyian yang diiringi dengan musik sebagai media dakwah. 

Selain majelis solawat, ada pula lagu-lagu Islami yang diciptakan untuk 

menyampaikan pesan-pesan positif yang terkandung dalam liriknya. Banyak orang 

yang tidak mempersoalkan hal ini selama lirik lagu tersebut tidak mengandung 

sesuatu yang bertentangan dengan syariat. 5 

Musik adalah bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan manusia, 

terutama dalam konteks penyebaran agama Islam. Hal ini menunjukkan bahwa 

musik, selain sebagai sarana hiburan, juga memiliki aspek spiritual yang penting. 

Sedangkan lirik sering kali mengandung nilai-nilai Islam yang sejalan dengan 

ajaran agama, menyampaikan pesan dakwah dan berfungsi sebagai pengingat bagi 

umat manusia.6 

 
4  Dyah Perwita. "Telaah digital entrepreneurship: suatu implikasi dalam mengatasi 

permasalahan ekonomi." PROMOSI: Jurnal Program Studi Pendidikan Ekonomi (e-Journal) 9.2 

(2021). 
5 Ulfatus Syarifah, “Lagu Islami sebagai Media Dakwah dalam Pandangan Syafi’iyah,” 

Jurnal Pemikiran Fikih dan Usul Fikih 4, no. 1 (Februari 2022), h. 125. 
6  Nayla, Risqiatul Hasanah Rezky, and Nur Hidayatul Azkia. "MAKNA DAKWAH 

DALAM SYAIR LAGU ‘RAHMATUN LIL’ALAMEEN’: PENDEKATAN ANALISI WACANA 

KRITIS." Risani: Jurnal Riset dan Pengabdian Islam 1.1 (2025). 
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Dakwah memiliki peran yang sangat penting dalam Islam, sehingga 

keduanya saling terkait. 7  Dakwah adalah proses penyampaian yang bertujuan 

mengajak umat Islam untuk melakukan kebaikan. 8  Kegiatan ini sebenarnya 

bertujuan untuk menyampaikan nilai-nilai yang dapat membawa kebahagiaan dan 

kesejahteraan bagi umat manusia. Pelaksanaan dakwah di masyarakat disesuaikan 

dengan konteks dan bidang yang relevan. Namun, saat ini, terdapat perbedaan 

pandangan di kalangan masyarakat terkait pelaksanaan dakwah, baik secara umum 

maupun langsung. Dalam menjalankan dakwah, tidak semestinya dakwah dipahami 

hanya sebagai ceramah agama yang disampaikan oleh ulama atau pendakwah di 

depan umum. Namun, sebenarnya tidak harus selalu pemuka agama yang 

melakukan dakwah. Setiap individu seharusnya memiliki kesadaran untuk 

berpartisipasi dalam menyebarkan syiar Islam sesuai dengan kemampuan yang 

dimilikinya. Dakwah adalah kewajiban bagi setiap Muslim untuk menegakkan 

kebenaran, mengajak kepada kebaikan, dan mencegah kemungkaran.9 

Dakwah memiliki ruang lingkup yang sangat luas; tidak hanya terbatas pada 

berbicara di depan umum, tetapi juga bertujuan lebih besar, seperti mencapai 

kesejahteraan umat, meningkatkan kualitas sumber daya manusia, serta 

mempromosikan praktik kebaikan dan keadilan.10 Dengan demikian, dakwah tidak 

 
7 Mahmuddin, Subekti Masri, and Wahyuni Husain. "Metode Dakwah Mauidzah Al-Hasanah 

Untuk Meningkatkan Konsep Diri Siswa MTsN Model Palopo." Irsyad: Jurnal Bimbingan, 

Penyuluhan, Konseling, Dan Psikoterapi Islam 8.3 (2020): 285-300. 
8 Abdul Pirol. "Pemikiran dakwah Nurcholish Madjid." Jurnal Dakwah Tabligh 13.2 (2012): 

151-160. 
9 Choirun Niswah, et al. "Islamisasi Tari Zapin: Transformasi Estetika dan Spritualitas dalam 

Seni Tari Melayu." Indo-MathEdu Intellectuals Journal 6.1 (2025): 895-910. 
10  Achmad Sulfikar. "Rekonseptualisasi Gerakan Dakwah Jamah Tabligh Kota 

Palopo." Palita: Journal of Social Religion Research 1.2 (2016): 159-172. 
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hanya melibatkan penyampaian ceramah di mimbar, tetapi juga penerapan nilai-

nilai sosial dalam kehidupan sehari-hari, agar dakwah dapat terwujud melalui 

perilaku dan tindakan. Dakwah merupakan bagian dari pemikiran, gagasan, dan ide 

seorang Muslim yang dapat disebarkan melalui berbagai media yang ada.11 

Ada berbagai sarana untuk menyampaikan dakwah yang dapat digunakan 

oleh setiap individu, tergantung pada kemampuan dan pilihan masing-masing. 

Beberapa orang menyampaikan dakwah melalui puisi, media sosial seperti 

Instagram, Facebook, YouTube, WhatsApp, mimbar, film, atau bahkan musik. Saat 

ini, dakwah  disampaikan melalui kesenian musik yang diiringi dengan lagu-lagu 

Islami, baik di televisi maupun di media sosial.Sebagian masyarakat memiliki 

ketertarikan terhadap musik Islam yang liriknya mengandung pesan dakwah. 12 

Daya tarik masyarakat terhadap musik sulit untuk disangkal, terutama pada 

lagu-lagu yang dapat menyentuh perasaan dan mengandung makna yang 

membangkitkan kesadaran. Jika lagu yang diciptakan memiliki kualitas yang baik, 

pesan yang terkandung dalam liriknya akan lebih mudah diterima oleh pendengar. 

Oleh karena itu, lagu dapat menjadi salah satu sarana atau media efektif untuk 

menyampaikan pesan, termasuk pesan dakwah. Namun, penting untuk diingat 

 
11  Sarmauli, Yamowa’A. Bate’e, and Pransinartha Pransinartha. "Enkulturasi Nilai-nilai 

Kristiani dalam Tradisi Batak melalui Lagu “Nunga Loja Daginghon” sebagai Bentuk Pendidikan 

Spiritual dalam Keluarga." Jurnal Ilmiah Religiosity Entity Humanity (JIREH) 4.1 (2022): 1-17. 
12  Sarmauli, Yamowa’A. Bate’e, and Pransinartha Pransinartha. "Enkulturasi Nilai-nilai 

Kristiani dalam Tradisi Batak melalui Lagu “Nunga Loja Daginghon” sebagai Bentuk Pendidikan 

Spiritual dalam Keluarga." Jurnal Ilmiah Religiosity Entity Humanity (JIREH) 4.1 (2022): 1-17. 
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bahwa penggunaan musik dalam dakwah seharusnya bersifat sebagai pelengkap, 

bukan sebaliknya, di mana dakwah justru menjadi pelengkap bagi musik. 13 

Adanya iringan musik dalam sebuah lagu, yang paling penting adalah pesan 

yang terkandung dalam liriknya. Pesan tersebut menjelaskan maksud sebenarnya 

dari lagu, terutama dalam konteks lagu-lagu Islami. Lagu Islami dapat dianggap 

sebagai bentuk seni dalam Islam yang mengandung nasihat, kebaikan, dan nilai 

positif lainnya. Dengan adanya lagu Islami, pesan dakwah yang terdapat dalam 

liriknya akan lebih mudah disampaikan. Jika seseorang terus-menerus 

mendengarkan dan merenungkan makna dari lagu tersebut, hal ini dapat mengubah 

pandangannya. 

Lagu Islami mengandung pesan dakwah dalam liriknya, dan isi pesan 

tersebut sejalan dengan inti ajaran Islam. Dakwah Islam mencakup berbagai aspek 

kehidupan dan memiliki beragam bentuk, metode, media, pesan, pelaku, dan mitra. 

Oleh karena itu, umat Islam tidak dapat terpisah dari kegiatan dakwah. Segala 

sesuatu yang berkaitan dengan Islam merupakan bagian dari dakwah. Pada 

dasarnya, pesan dakwah adalah ajaran Islam, yang mencakup inti ajaran agama 

seperti akidah, syari’ah, dan akhlak. 14 

Akidah adalah tiang utama dalam agama, yang mencakup sistem keyakinan 

atau iman. Dalam Islam, akidah meliputi semua aspek keimanan, seperti iman 

kepada Allah, malaikat, kitab-kitab, rasul-rasul, hari akhir, serta Qadha dan Qadar. 

 
13  Nayla, Risqiatul Hasanah Rezky, and Nur Hidayatul Azkia. "MAKNA DAKWAH 

DALAM SYAIR LAGU ‘RAHMATUN LIL’ALAMEEN’: PENDEKATAN ANALISI WACANA 

KRITIS." Risani: Jurnal Riset dan Pengabdian Islam 1.1 (2025). 
14  Choirun Niswah, et al. "Islamisasi Tari Zapin: Transformasi Estetika dan Spritualitas 

dalam Seni Tari Melayu." Indo-MathEdu Intellectuals Journal 6.1 (2025): 895-910. 
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Sementara itu, akhlak merujuk pada sikap atau perilaku manusia yang berkaitan 

dengan kesempurnaan akidah, syari’ah, dan ibadah, serta mencakup hubungan antar 

makhluk. Akhlak memiliki posisi yang sangat tinggi dalam Islam, karena tujuan 

pendidikan Islam adalah membentuk akhlak mulia pada setiap umat untuk 

mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat. Oleh karena itu, akhlak, terutama 

akhlak yang baik, sangatlah penting. 15 

Adapun syari’ah dapat dipahami sebagai jalan hidup yang harus dilalui oleh 

semua muslim, dimulai dari ketetapan Allah swt. dan ketentuan Rasul, mencakup 

semua aspek kehidupan seseorang, baik berbentuk perintah maupun larangan serta 

meliputi sistem peribadatan makhluk dengan khaliq-Nya. 

Syariah terbagi menjadi dua bagian, yaitu ibadah dan muamalah. Syariah 

dalam konteks ibadah berkaitan dengan cara-cara manusia beribadah kepada 

Tuhannya, sementara muamalah mencakup ketentuan-ketentuan Allah swt., yang 

berhubungan dengan kehidupan manusia, seperti warisan, jual beli, sedekah, dan 

amal lainnya. Ketiga aspek tersebut saling terkait erat dan tidak dapat dipisahkan 

satu sama lain. Karena dalam Islam, dakwah tidak terpisahkan dari ajaran tersebut. 

Sebab, dakwah memiliki tujuan untuk membimbing manusia agar meninggalkan 

situasi yang tidak sesuai dengan ajaran Allah swt., dan menuju situasi yang lebih 

baik lagi sesuai dengan petunjuk dan ajaran-Nya. 16 

 
15  Nayla, Risqiatul Hasanah Rezky, and Nur Hidayatul Azkia. "MAKNA DAKWAH 

DALAM SYAIR LAGU ‘RAHMATUN LIL’ALAMEEN’: PENDEKATAN ANALISI WACANA 

KRITIS." Risani: Jurnal Riset dan Pengabdian Islam 1.1 (2025). 
16  Choirun Niswah, et al. "Islamisasi Tari Zapin: Transformasi Estetika dan Spritualitas 

dalam Seni Tari Melayu." Indo-MathEdu Intellectuals Journal 6.1 (2025): 895-910. 
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Sebagaimana yang terdapat dalam QS. An-Nahl/16:125, Allah swt., 

berfirman: 

ِا نَِّر بَّكِ  ُۗ
ِا حْس ن  ي 

ِْه  لَّتِ  لْْ كْم ة ِو الْم وْع ظ ة ِالْْ س ن ة ِو ج اد لْْ مِْبِ  ِبِ  ِر بٰ ك  ِس ب يْل  ِا عْل م ِِِا دعْ ِا لٰه ه و 
لْم هْت د يْنِ ِا عْل مِ ِو ه وِ ِّ  بِ  نِْض لَِّع نِْس ب يْل ه  ١٢٥ِِِِبِ 

 

Terjemahnya: 

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran 

yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat 

dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui siapa yang mendapat 

petunjuk”. 
17 

Maksud dari ayat tersebut ialah Allah swt. meminta kepada Nabi 

Muhammad saw., untuk menyeru dan mengajak manusia ke jalan yang sesuai 

dengan tuntunan Tuhan, yakni Islam dengan hikmah, yaitu tegas, benar, dan bijak, 

serta dengan pengajaran yang baik. Dan berdebatlah dengan orang lain yang 

menolak, menentang, atau meragukan seruanmu dengan cara yang baik. 

Sesungguhnya Tuhan yang maha memberi petunjuk dan bimbingan, dan Tuhanlah 

yang lebih mengetahui siapa yang sesat dan menyimpang dari jalan-Nya, serta 

Tuhanlah yang lebih mengetahui siapa yang mendapat petunjuk dan berada di jalan 

yang benar. 18 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa dakwah sangat 

penting dalam Islam. Karena dengan adanya dakwah, seseorang bisa berubah 

 
17Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Unit Percetakan Al-Qur’an: Bogor, 

2018), h. 382. 
18  Choirun Niswah, et al. "Islamisasi Tari Zapin: Transformasi Estetika dan Spritualitas 

dalam Seni Tari Melayu." Indo-MathEdu Intellectuals Journal 6.1 (2025): 895-910. 
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walaupun melalui proses yang lama. Namun, hal itu bukan menjadi suatu 

permasalahan, sebab yang terpenting ialah bagaimana seseorang bisa berubah 

menjadi lebih baik dan menjalankan segala perintah Allah swt. serta menjauhi 

segala laranganNya. Selain itu, penyampaian dakwah juga tidak dibatasi oleh 

berbagai sarana. Apapun sarana yang digunakan untuk menyampaikan dakwah itu 

boleh saja, selagi tidak melanggar syariat Islam. Seperti halnya dengan musik yang 

seringkali seseorang menjadikan sebagai media sarana untuk menyampaikan pesan 

dakwah. Musik dapat dipahami sebagai seni menyusun nada hingga berbentuk 

irama yang indah dengan diiringi syair-syair, lalu menjadi sebuah lagu dengan 

mengandung berbagai pesan. Salah satu sifat dari musik itu untuk berekspresi ialah 

adanya pesan yang dituangkan melalui lagu tersebut dan ingin disampaikan oleh 

pendengar. 

Hadirnya lagu sebagai salah satu cara untuk membantu mengubah psikologi 

seseorang yang ada di masyarakat, terlebih lagi pada eksistensinya yang tidak dapat 

dipisahkan dari kehidupan sehari-hari.19 Oleh karena itu, lagu dapat menjadi sarana 

yang efektif dalam menyampaikan pesan dakwah Islam. Seni musik memang 

mempunyai penggemar dari berbagai kalangan usia mulai dari anak-anak hingga 

dewasa. Hal ini menunjukkan bahwa musik merupakan salah satu media yang 

tingkat keeksistensiannya sangat tinggi. Di samping itu, musik juga bersahabat 

dengan manusia, mudah diingat, dihafal, sehingga manusia lebih mudah meresapi 

makna yang terkandung dalam lirik lagu dengan paduan irama tersebut. Dengan 

 
19Darmo Budi Suseno, Lantunan Shalawat, Nasyid untuk Kesehatan, dan Melejitkan IQ-EQ, 

SQ, (Yogyakarta: Media Insani, 2005), h. 7. 
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adanya peresapan dari makna lagu, nantinya akan membawa perubahan pada diri 

manusia. Makna yang terkadung pada lagu yang dimaksud dalam hal ini ialah 

makna yang mengandung pesan baik. Lagu yang mengandung pesan baik tentu 

harus disampaikan kepada seseorang, agar seseorang bisa berubah walau hanya 

melalui perantara lagu.20 

 Sebagaimana dalam sebuah hadis tentang menyampaikan ilmu atau pesan 

yang baik. Rasulullah saw., bersabda: 

ِ)روا آِي ةً. ِو ل وْ بِ  لٰ غ واِع نّٰ  قِ ال  ع ل يْه ِو س لَّم  اِللَِّّ  َِّص لَّى اِلنَّبِ  أِ نَّ بِْن ِع مْروٍ اِللَّّ  اِلبخاري(.ع نِْع بْد   ه
Artinya: 

 “Dari 'Abdullah bin 'Amru bahwa Nabi saw. bersabda: “Sampaikan dariku 

sekalipun satu ayat”. (HR. Al-Bukhari).21 

Maksud dari hadis tersebut ialah seseorang diperintahkan untuk berdakwah 

atau menyampaikan suatu kebaikan kepada orang lain meskipun apa yang ingin 

disampaikan hanya sedikit.  Dalam artian, apapun yang seseorang ketahui harus 

selalu dibagi kepada orang lain, agar ilmu yang diketahuinya tidak hanya dinikmati 

sendiri, tetapi orang lain pun juga mengetahuinya.22 

Lirik penting dalam sebuah lagu, sebab lirik memiliki peran dalam 

menyampaikan sebuah pesan. Di mana, dengan adanya lirik, syair-syair melodi 

pada lagu dapat digunakan untuk menggambarkan fakta sosial. Syair merupakan 

teks yang terdapat sebuah rangkaian nada dan nada mengandung makna dari 

 
20 Chairullia Absari, and Rosyidi Rosyidi. "DAKWAH ISLAM MELALUI SENI HADRAH 

KLASIK MADURA." Bayan lin-Naas: Jurnal Dakwah Islam 8.1 (2024): 59-67. 
21Abu Abdullah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim ibn Mughirah bin Bardizbah Al-Bukhari 

Al-Ja’fi, dalam kitab Ahmad bin Ali bin Hajar al-Asqalani, Fathul Baari, Kitab. Ahaditsul Anbiya’, 

Juz 7, No. 3461, (Beirut – Libanon: Dar al-Fikr, 1993 M), h. 172. 
22  Ak, Asmaul Husna S. Tafsir Hadis Tematik dan Implikasinya dalam Ekonomi Islam. 

(Medan: umsu press, 2024) 
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melodi.23 Selain syair lagu dapat menggambarkan fakta sosial, bait melodi juga 

dapat menggambarkan sebuah perasaan oleh pencipta lagu terhadap sesuatu yang 

dilihat, didengar dan dialaminya. 24  Untuk memberikan kesan yang baik, tentu 

pencipta lagu harus menghadirkan lagu yang baik dan mengandung makna yang 

baik pula.  

Namun, lagu yang dimaksud dalam hal ini bukanlah lagu pada umumnya 

seperti, lagu pop, electronic dance musik, rock, jazz, dan sebagainya. Tetapi, lagu 

yang dimaksud ialah lagu Islami. Sebagian masyarakat banyak yang menggemari 

lagu-lagu Islami, sebab lagu Islami mengandung pesan dakwah dan liriknya dapat 

menenangkan hati. Walaupun pencipta lagu Islami terkadang bukan orang yang 

berasal dari negara Indonesia, tetapi masyarakat cenderung lebih menyukai lagu 

dan liriknya, karena lagu dan liriknya dapat menyejukkan dan menenangkan hati. 

Salah satu contohnya, seperti lagu Islami yang diciptakan oleh Maher Zain. Hal 

tersebut menjadi realitas yang terjadi sekarang ini, di mana peneliti melihat bahwa 

terdapat fenomena isu komunikasi modern yang perhatian masyarakat luar biasa 

terhadap lagu-lagu Islami.  

Lagu yang bernuansa   Islami menurut sebagian masyarakat mengandung 

makna tersendiri dalam menyampaikan pesan-pesan dakwah kepada pendengarnya. 

Dengan  meresapi pesan yang ada pada lagu tersebut, membuat pendengarnya akan 

lebih paham dengan setiap bait yang ada pada lagunya.)”.  

B. Rumusan Masalah   

 
23Rusnianto A. C., Melodi Dalam Realitas Sosial, (Bandung: Media, 2018), hal. 18. 
24Mokoo, Panduan Irama Musik Di Selimuti Islami, (Yogyakarta: Pusat Pelajar, 2017), h. 51. 
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Berdasarkan latar belakang di atas, yang menjadi rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah struktur makro dalam lirik lagu Ramadan karya Maher Zain 

versi Bahasa Indonesia ? 

2. Bagaimanakah super struktur pada lirik lagu Ramadan karya Maher Zain versi 

Bahasa Indonesia ? 

3. Bagaimanakah struktur mikro pada lirik lagu Ramadan karya Maher Zain versi 

Bahasa Indonesia ? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, adapun tujuan 

penelitian ini adalah sebagai sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis struktur makro Ramadan karya Maher Zain Versi Bahasa 

Indonesia. 

2. Untuk menganalisis super struktur lirik lagu Ramadan karya Maher Zain versi 

Bahasa Indonesia. 

3. Untuk menganalisis struktur mikro lirik lagu Ramadan karya Maher Zain versi 

Bahasa Indonesia. 

D. Manfaat  Penelitian    

Adapun manfaat penelitian yang akan dicapai dalam peneitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Agar peneliti berikutnya dapat mengetahui bagaimana kajian lirik dalam lirik  

lagu Ramadan karya Maher Zain versi Bahasa Indonesia 
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2. Agar peneliti dapat ,mengetahui bagaimana  lirik lagu Ramadan Karya Maher 

Zain versi Bahasa Indonesia 

3. Secara teori, hasil dari penelitian ini diharapkan memperkuat teori-teori yang 

sudah ada, dan penelitian dapat menambah wawasan atau ilmu pengetahuan 

bagi peneliti dan bagi pembaca. 

4. Secara praktis, hasil penelitian ini bermanfaat dan menambah wawasan atau 

bahan dalam menganilisis sebuah karya yang telah berlaku pada saat ini. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI  

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Berdasarkan hasil penelitian yang terdahulu sebagai peneliti yang bijak, 

untuk menghindari kemiripan antara tesis  lain, peneliti menyajikan beberapa kajian 

i oleh peneliti lain secara relevan dengan topik yang sedang diteliti. Berikut ini 

adalah beberapa penelitian terdahulu yang relevan : 

Pertama, skripsi karya Intan Rizki Amelia, Fakultas Dakwah dan Ilmu 

Komunikasi, Universitas Islam Negeri Raden Lampung, 2019 dengan judul 

“Analisis Pesan Dakwah dalam Buku 120 Ways To Be Ikhlas Karya Ayumdaigo”.25 

Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui pesan dakwah apa saja yang 

terkandung dalam buku 120 Ways To Be Ikhlas . Persamaan antara penelitian ini 

dengan penelitian yang telah diangkat oleh peneliti ialah sama-sama menganalisis 

pesan dakwah yang ada pada lirik lagu . 

Adapun perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang diangkat 

oleh peneliti terletak pada lokasi, waktu, dan fokus penelitian. Penelitian 

sebelumnya berfokus pada Analisis pesan dakwah dalam buku 120 Ways To Be 

Ikhlas karya Ayumdaigo. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa isi buku 

120 Ways To Be Ikhlas terdapat banyak pesan-pesan dakwah, diantaranya yaitu 

pesan akidah meliputi berharap kepada Allah dan percaya akan ketetapan Allah 

 
25Intan Rizki Amelia, “Analisis Pesan Dakwah dalam Buku 120 Ways To Be Ikhlas Karya 

Ayumdaigo,” (Skripsi, Bandar Lampung, Universitas Islam Negeri Raden Lampung, 2019), 

http://repository.radenintan.ac.id/9337/1/  

http://repository.radenintan.ac.id/9337/1/
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adalah yang terbaik untuk seseorang. Pesan akhlak meliputi ikhlas, bersyukur, 

tawakal, dan bersabar untuk menerima kenyataan. Pesan syariah yang meliputi salat 

dan berdoa. Sedangkan penelitian yang diangkat oleh peneliti berfokus pada pesan 

dakwah dalam lirik lagu Ramadan karya Maher Zain versi bahasa indonesia 

(Analisis Wacana Kritis Menurut Teun A. Vandijk).  

Kedua, skripsi karya Irvan Supriadi, Fakultas Komunikasi dan Dakwah, 

Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung, 2018 dengan judul 

“Analisis Isi Pesan Dakwah dalam Lirik Lagu Sore Band”. 26  Tujuan dari 

penelitiannya yaitu untuk menganalisis pesan dakwah yang terdapat dalam lirik 

lagu sore band. Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian yang telah 

diangkat oleh peneliti ialah sama-sama menganalisis pesan dakwah yang terdapat 

dalam sebuah lirik lagu.  

Adapun perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang diangkat 

oleh peneliti terletak pada lokasi, waktu, dan fokus penelitian. Penelitian 

sebelumnya berfokus pada analisis isi pesan dakwah dalam lirik lagu Sore Band. 

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa isi pesan dakwah yang terkadung 

dalam lirik lagu Sore Band terdapat 2 jenis makna, yakni makna denotasi dan 

konotasi. Selain itu, terdapat dua dari tiga kategori pesan, yaitu akidah dan akhlak. 

Sedangkan penelitian yang diangkat oleh peneliti berfokus pada pesan dakwah 

dalam lirik lagu Ramadan karya Maher Zain versi bahasa indonesia (Analisis 

Wacana Kritis Menurut Teun A. Vandijk).  

 
26Irwan Supriadi, “Analisis Isi Pesan Dakwah dalam Lirik Lagu Sore Band,” (Skripsi, 

Bandung, Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung, 2018), 

https://digilib.uinsgd.ac.id/14163  

https://digilib.uinsgd.ac.id/14163
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Ketiga, tesis karya Leni Saputri, Fakultas Komunikasi dan Dakwah, 

Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung, 2018  dengan judul “Pesan 

Dakwah dalam Kawih Qasidah Sunda (Analisis Isi dalam Kawih Qasidah Sunda 

Karya Atang Warsita)”.27 Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui jenis 

pesan dakwah dan kategori pesan dakwah dalam Kawih Qasidah Sunda karya 

Atang Warsita dan mengetahui kategorisasi pesan dalam kawih qasidah Sunda 

karya Atang Warsita. Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian yang telah 

diangkat oleh peneliti ialah sama-sama menganalisis pesan dakwah yang terdapat 

dalam sebuah lirik lagu.  

Adapun perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang diangkat 

oleh peneliti terletak pada lokasi, waktu, dan fokus penelitian. Penelitian 

sebelumnya berfokus pada pesan dakwah dalam Kawih Qasidah Sunda (inalisis isi 

dalam Kawih Qasidah Sunda karya Atang Warsita). Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa pesan dakwah yang terdapat dalam kawih qasidah Sunda 

karya Atang Warsita sebanyak sepuluh lagu yang dianalisis menjadi 20 bait. Jenis 

pesan dakwah yang terdapat dalam kawih, yakni pesan informatif, pesan persuasif, 

dan pesan instruktif. Adapun kategorisasi pesan dakwah dalam kawih, yaitu pesan 

akidah, pesan syariah, dan pesan akhlak. Sedangkan penelitian yang diangkat oleh 

peneliti berfokus pada Pesan dakwah dalam lirik lagu Ramadan Karya Maher Zain 

versi bahasa indonesia (Analisis Wacana Kritis Menurut Teun A. Vandijk).  

 
27Leni Saputri, “Pesan Dakwah dalam Kawih Qasidah Sunda (Analisis Isi dalam Kawih 

Qasidah Sunda Karya Atang Warsita),” (Tesis, Bandung, Universitas Islam Negeri Sunan Gunung 

Djati Bandung, 2018), https://etheses.uinsgd.ac.id/9976/1/1  

https://etheses.uinsgd.ac.id/9976/1/1
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Keempat, tesis karya Moch. Faizal Agung Fakultas Komunikasi dan 

Dakwah, Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung, 2018  dengan 

judul “Analisis Isi Pesan Dakwah dalam Lirik Ketika Tangan dan Kaki Berkata 

Karya Crisye.28 Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui pesan dakwah 

apa saja yang terkandung dalam lirik lagu ketika tangan dan kaki berkata karya 

Crisye. Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian yang telah diangkat oleh 

peneliti ialah sama-sama menganalisis pesan dakwah yang terdapat dalam sebuah 

lirik lagu.  

Adapun perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang diangkat 

oleh peneliti terletak pada lokasi, waktu, dan fokus penelitian. Penelitian 

sebelumnya berfokus pada analisis isi pesan dakwah dalam lirik lagu ketika tangan 

dan kaki berkata karya Crisye. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa lirik 

lagu ketika tangan dan kaki berkata karya Crisye sangat jelas mengandung pesan 

dakwah, termasuk pesan akidah, pesan akhlak, dan pesan syariah di dalamnya. 

Sebab, lirik lagu yang dinyanyikannya sama sekali tidak bertentangan dengan al-

Qur’an dan Hadis. Adapun pesan dakwah yang paling dominan adalah pesan 

akidah. Bahkan hal tersebut dibuktikan dengan penulisan lirik lagunya yang 

terinspirasi dari salah satu ayat di dalam al-Qur’an.  Sedangkan penelitian yang 

diangkat oleh peneliti berfokus pada Pesan Dakwah dalam Lirik Lagu Ramadan 

Karya Maher Zain Versi Bahasa Indonesia (Analisis Wacana Kritis Menurut Teun 

A. Vandijk).  

 
28Agung, Mohamad Faizal, “Analisis Isi Pesan Dakwah dalam Lirik Lagu Ketika Tangan 

dan Kaki Berkata karya Crisye,” (Tesis, Bandung, Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati 

Bandung, 2018), https://digilib.uinsgd.ac.id/14205/  

https://digilib.uinsgd.ac.id/14205/
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Kelima, skripsi karya Najwa Nabila, Fakultas Komunikasi Penyiaran Islam, 

Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin, 2018 dengan judul “Analisis Isi 

Pesan Dakwah dalam 10 Lirik Lagu Religi Karya Rhoma Irama”.29 Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui apa saja 10 Lagu Rhoma Irama yang 

mengandung pesan dakwah dan peran serta pengaruh lagu religi karya Rhoma 

Irama dalam perkembangan musik dangdut religi di Indonesia. Persamaan antara 

penelitian ini dengan penelitian yang telah diangkat oleh peneliti ialah sama-sama 

menganalisis pesan dakwah yang terdapat dalam sebuah lirik lagu.  

Adapun perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang diangkat 

oleh peneliti terletak pada lokasi, waktu, dan fokus penelitian. Penelitian 

sebelumnya berfokus pada analisis isi pesan dakwah dalam 10 lirik lagu religi karya 

Rhoma Irama. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam lagu tersebut materi 

dakwah meliputi akidah, akhlak, syariah, dan muamalah. Dengan bentuk 

dakwahnya berupa nasehat, perintah. rarangan, dan sindiran. Lagu religi yang 

diciptakan Rhoma Irama sangat berpengaruh terhadap perkembangan musik religi 

di Indonesia, berdakwah melalui lirik lagu terbukti efektif dengan adanya bukti 

bahwa beberapa masyarakat berhenti melakukan perbuatan yang tidak terpuji, dan 

adapula yang menjadi mualaf setelah mendengarkan dan mengkaji isi dari lagu 

tersebut. Sedangkan penelitian yang diangkat oleh peneliti berfokus pada Pesan 

Dakwah dalam  Lirik Lagu Ramadan Karya Maher Zain Versi Bahasa Indonesia 

(Analisis Wacana Kritis Menurut Teun A. Vandijk).  

 
29Najwa Nabila, “Analisis Isi Pesan Dakwah dalam 10 Lirik Lagu Religi Karya Rhoma 

Irama,” (Skripsi, Banjarmasin, Universitas Islam Negeri Antasari, 2018), https://idr.uin-

antasari.ac.id/9641/  

https://idr.uin-antasari.ac.id/9641/
https://idr.uin-antasari.ac.id/9641/
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Keenam, skripsi karya Muhammad Nurul Fallah, Fakultas Ushuluddin, 

Adab, dan Dakwah, Universitas Islam Negeri Pekalongan, 2020 dengan judul 

“Pesan Dakwah dalam Lirik Album Religi Grup Band Wali”. Tujuan dari penelitian 

ini untuk mengetahui dan memahami pesan dakwah akidah dalam lirik album religi 

group band Wali.30 Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian yang telah 

diangkat oleh peneliti ialah sama-sama menganalisis pesan dakwah yang terdapat 

dalam sebuah lirik lagu.  

Adapun perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang diangkat 

oleh peneliti terletak pada lokasi, waktu, dan fokus penelitian. Penelitian 

sebelumnya berfoku s pada pesan dakwah akidah dalam lirik album religi band 

Wali. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa album Wali yang berjudul Ingat 

Shalawat dan cari berkah yang didalamnya terdapat lagu-lagu religi, seperti lagu 

Aku Cinta Allah, Ya Allah, Tuhan, Tobat Maksiat, Mari Sholawat, Abatatsa, Cari 

Berkah, Status Hamba, dan Si Udin bertanya. Lagu-lagu religi tersebut sarat akan 

pesan dakwah akidah, tentang keimanan kepada Allah swt. inti dari tauhid, 

keimanan kepada qodho dan qodar, keimanan kepada Rasulullah, keimanan kepada 

hari akhir, dan haqqul yakin. Pesan dakwah syariah, tentang ibadah mahdhoh yaitu 

ibadah yang ditentukan oleh Allah swt. ibadah takzim yakni bentuk penghormatan 

seseorang kepada Nabi Muhammad saw. dan ibadah ghairu mahdhoh, yakni ibadah 

yang berkaitan dengan hablumminallah dan hablumminannas serta terdapat pesan 

dakwah akhlak tentang akhlak kepada manusia dan akhlak kepada orang tua. 

 
30Muhammad Nurul Fallah, “Pesan Dakwah dalam Lirik Album Religi Grup Band Wali,” 

(Skripsi, Pekalongan, Institut Agama Islam Negeri Pekalongan, 2020),  
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Sedangkan penelitian yang diangkat oleh peneliti berfokus pada Pesan Dakwah 

dalam Lirik Lagu Ramadan Karya Maher Zain Versi Bahasa Indonesia (Analisis 

Wacana Kritis Menurut Teun A. Vandijk).  

Ketujuh, skripsi karya Adi Setiadi, Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, 

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2017 dengan judul “Pesan 

Dakwah dalam Lirik Lagu-Lagu Religi Grup Band Gigi Album Mohon Ampun”. 

Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui isi pesan dakwah yang ada dalam 

lirik lagu album religi grup band gigi. Kegunaannya untuk memberikan informasi 

kajian praktis tentang penggunaan media musik sebagai media berdakwah. 31 

Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian yang telah diangkat oleh peneliti 

ialah sama-sama menganalisis pesan dakwah yang terdapat dalam sebuah lirik lagu. 

Adapun perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang diangkat 

oleh peneliti terletak pada lokasi, waktu, dan fokus penelitian. Penelitian 

sebelumnya berfokus pada pesan dakwah dalam lirik lagu religi rgup band gigi 

album mohon ampun. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwaterdapat tiga judul 

lagu-lagu yang dibawakan grup band Gigi yang mengandung pesan dakwah akidah 

pada lagu damai bersamamu dan pada lagu akhirnya kusadari serta pesan dakwah 

syari’ah dan akhlak pada lagu mohon ampun. Sedangkan penelitian yang diangkat 

oleh peneliti berfokus pada Pesan Dakwah dalam Lirik Lagu Ramadan Karya 

 
31Adi Setiadi, “Pesan Dakwah dalam Lirik-Lirik Lagu Religi Grup Band Gigi,” (Skripsi, 

Lampung, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2017), 

http://repository.radenintan.ac.id/3269/1/  

 

http://repository.radenintan.ac.id/3269/1/
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Maher Zain Versi Bahasa Indonesia Analisis Wacana Kritis Menurut Teun A. 

Vandijk.  

B. Kajian Pustaka 

1. Pesan Dakwah  

a. Pengertian Pesan Dakwah 

Pesan dakwah terdiri dari dua kata, yakni pesan dan dakwah. Pesan 

(Message) ialah kata-kata yang keluar dari ucapan seseorang. Pesan juga dapat 

dipahami sebagai hal yang bersifat verbal maupun non verbal yang mewakili 

perasaan, pikiran, keinginan, ataupun maksud dari lawan bicara. 32  Pesan 

memiliki wujud yang tidak terlihat, namun dapat dirasakan atau diterima oleh 

panca indra.   

Pesan yang ada tentu harus memiliki inti pesan sebagai pengarah atau 

petunjuk untuk mencoba mengubah sikap dan tingkah laku dari orang-orang 

yang mendengarkan pesan itu. Jadi, inti dari pesan ialah segala sesuatu yang 

disampaikan oleh seseorang kepada orang lain yang mempunyai inti pesan, di 

mana isi dari pesan tersebut nantinya dapat mengubah sikap dan tingkah laku 

seseorang. Selain pesan, adapula pemahaman tentang dakwah. 

Dakwah dari segi etimologi (bahasa) berasal dari Bahasa Arab, yakni   

 yang berarti mengajak, menyeru, atau memanggil. Kata ini (ad-da‘wah) الدعوة

berasal dari akar kata دعا  – يدعو  – دعوة yang artinya “memanggil” atau 

“mengundang.” Dalam konteks Islam, dakwah merujuk pada kegiatan 

 
32 Edi Harapan dan Syarwani Ahmad, Komunikasi Antarpribadi: Perilaku Insani dalam 

Organisasi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014), h.. 6. 
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mengajak atau menyeru manusia kepada kebaikan, khususnya kepada ajaran 

Islam dan jalan Allah swt. 33  Orang yang menyampaikan dakwah dikenal 

dengan istilah da’i. Sedangkan orang yang mendengarkan dakwah dikenal 

dengan sebutan mad’u. Pada intinya, dakwah dapat dipahami sebagai suatu 

kegiatan mengajak, menyeru, memamnggil, dan mempengaruhi seseorang 

untuk berada pada jalan kebaikan yang di diridai oleh Allah swt. dan mejauhi 

segala kemungkaran atau sesuatu yang dilarang oleh Allah swt. 

Istilah amar ma’ruf nahi mungkar dalam konteks dakwah seringkali 

didengar. Seseorang dianjurkan dan diwajibkan untuk selalu berada pada jalan 

kebaikan dan menghindari keburukan.34 Sebagaimana yang telah dijelaskan 

dalam QS. ali-Imran /3:104, Allah swt. berfirman: 

ِو ي  ن ْه وْن ِع ن ِالْم نْك ر ُِِۗو ا وِ لْم عْر وْف  يَ ْم ر وْن ِبِ  ِالْْ يْْ ِو  نْك مِْا مَّةٌِيَّدْع وْن ِا لٰ  ِو لْت ك نِْمٰ  ك  ىِٕ
ٰۤ
له

 ِِ  ه م ِالْم فْل ح وْنِ 

Terjemahnya: 

“Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan kaum yang menyeru 

kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah 

dari yang mungkar, merekalah orang-orang yang beruntung”.35 

 

Tafsir dari ayat tersebut ialah Allah swt. memerintahkan kepada 

seseorang untuk mendatangkan suatu kebaikan dan selalu berada pada jalan 

yang baik dan benar serta mencegah dari keburukan atau kejahatan. Orang 

 
33Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), h. 

1-2. 
34 Abdul Pirol. Komunikasi dan Dakwah Islam (Yogyakarta: Deepublish, 2018). 
35Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Unit Percetakan Al-Qur’an: Bogor, 

2018), h. 81. 
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yang melakukan hal tersebut ialah orang-orang yang beruntung karena 

menjalankan perintah Allah swr dan manjauhi segala larangannya.36 

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat diketahui bahwa dakwah sangat 

penting dalah kehidupan masyarakat, sebab dengan adanya dakwah seseorang 

akan bisa merubah menjadi manusia yang lebih baik. Dengan demikian, 

dakwah mengandung ide tentang progresivitas atau kemampuan bergerak maju 

secara terus-menerus menuju kepada yang baik dan lebih baik dalam 

mewujudkan tujuan dakwah yang ada.  

Terdapat dua bentuk dakwah yang tidak dapat dipisahkan, namun dapat 

dibedakan, yakni yang berkaitan dengan isi dan bentuk, substansi dan forma, 

pesan dan cara penyampaiannya, esensi dan metodenya. Hanya saja perlu 

diketahui bahwa isi, substansi, pesan, dan esensi senantiasa mempunyai 

dimensi universal, yang tidak terikat oleh ruang dan waktu. Dalam hal ini 

substansi dakwah ialah suatu pesan keagamaan. Adapun sisi kedua tidak kalah 

pentingnya dalam dakwah, yaitu sisi bentuk, forma, cara penyampaian, dan 

metode. Dalam al-Qur’an dikenal dengan istilah syir’ah dan minhaj yang dapat 

dibedakan menurut tuntutan ruang dan waktu.37 Dalam al-Qur’an juga sudah 

dijelaskan dan diatur segala sesuatu yang berhubungan dengan dakwah, baik 

dari aspek substansi maupun metodologi.38 Dengan demikian, al-Qur’an harus 

menjadi suatu rujukan utama dalam segala kegiatan dakwah.  

 
36 Allamah Kamal Faqih Imani. Tafsir Nurul Quran. (Jakarta: Al-Huda, 2006). 132 
37Muhammad Hamdani Hidayat, “Pesan Dakwah dalam Lagu Deen Assalam karya Sabyan 

Gambus,” (Skripsi, Kediri, IAIN Kediri, 2019), https://etheses.iainkediri.ac.id/4718/  
38Asep Muhyiddin, Agus Ahmad Safei, Metode Pengembangan Dakwah, (Bandung: Pustaka 

Setia, 2002), h. 26. 

https://etheses.iainkediri.ac.id/4718/
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Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat diketahui bahwa pesan 

dakwah ialah isi dakwah yang didapatkan oleh seseorang. Selain itu, pesan 

dakwah dapat dipahami juga sebagai isi dakwah yang disampaikan da’i kepada 

mad’u yang bersumber dari agama Islam.39 Dari beberapa penjelasan terkait 

pesan dakwah di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pesan dakwah ialah 

sebuah nasihat yang disampaikan oleh seseorang kepada orang lain yang di 

dalamnya mencakup tentang materi dakwah maupun tujuan dari dakwah itu 

sendiri. Di mana, dakwah yang disampaikan tidak hanya tertuju pada satu cara 

yakni menyampaikan secara langsung antara da’i dan mad’u. Tetapi, 

penyampaian pesan dakwah bisa melalui media lainnya, seperti media cetak, 

media sosial, media audio sosial, bahkan bisa melalui lagu dengan lirik lagunya 

yang mengandung pesan dakwah. 

Pesan dakwah disusun berdasarkan keadaan mad’u yang dituju dan 

diperoleh melalui persepsi, wawancara, atapun melalui pencarian dengan 

sumber-sumber yang tersusun. 40  Dengan demikian, pesan dakwah dikenal 

sebagai pesan utama dan pesan pendukung yang didapatkan dari al-Qur’an dan 

hadis, dipadukan dengan penelitian ulama, hasil penelitian ahli dibidangnya, 

berita, dan cerita lainnya.41 Hal tersebut dapat diketahui sebagai penolong bagi 

umat Islam untuk setiap langkah kehidupannya. 

 
39Wahyu Ilahi, Komunikasi Dakwah, (Bandung: P Remaja Rosdakarya, 2010), h. 97. 
40Iftitah Jafar dan Mudzhira Nur Amrullah, “Bentuk-Bentuk Pesan Dakwah dalam Kajian 

Al-Qur’an,” Jurnal Komunikasi Islam 8, no. 1 (Juni 2018): 43,  

https://jurnalfdk.uinsa.ac.id/index.php/jki/  
41Nurasiah Ismail, dkk. “Pesan Dakwah tentang Nikah di Media Sosial Instagram,” Tabligh: 

Jurnal Komunikasi dan Penyiaran Islam 3, no. 1 (2018): 25, https://digilib.uin-

suka.ac.id/id/eprint/46217/1/  

https://jurnalfdk.uinsa.ac.id/index.php/jki/
https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/46217/1/
https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/46217/1/
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Setelah menggambarkan secara keseluruhan terkait gambaran 

mengenai pesan dakwah, maka selanjutnya ada terdapat tiga bagian yang 

dihubungkan dengan pesan dakwah. Pertama, pesan dakwah memaknai kata-

kata atau perspektif dakwah yang diucapkan secara verbal dalam kata-kata. 

Dalam kondisi tersebut, pesan dakwah terdiri dari dua perspektif, yakni 

spesifik substansi antara pesan dan simbol. Substansi pesan mencakup pikiran, 

sedangkan simbol berarti memasukkan kata-kata atau bahasa yang digunakan. 

Pesan dakwah berhubungan dengan makna yang ditanggapi atau 

diterima oleh seseorang. Makna merupakan proses aktif yang diciptakan dari 

hasil kerjasama antar pengirim pesan dengan penerima pesan, pembicara 

dengan pendengar, atau penulis dengan pembaca. Penafsiran makna terhadap 

makna apa yang ingin disampaikan dan bagaimana menyampaikan makna 

kepada orang lain akan membantu diri seseorang dalam memaksimalkan 

pengelolaan berbentuk verbal maupun non-verbal. Makna tidak hanya 

bergantung pada pesan semata, tetapi juga pada interaksi antara pesan dengan 

pemikiran serta perasaan penerima pesan. Sedangkan, pemikiran dan perasaan 

penerima pesan dibangun di atas lingkungan sosial budaya yang kemungkinan 

terjadi berbeda-beda. 

Penerima pesan dakwah dilakukan oleh mad’u. Seluruh pesan dakwah 

memiliki peluang besar untuk dipahami dan diuraikan dengan bebas oleh 

mad’u. Meskipun terdapat kesepakatan bersama antara pengirim pesan dan 

penerima pesan yang memungkinkan terjadinya proses dakwah. Berdasarkan 

penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa proses penerimaan pesan dakwah 
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tidak bisa tercapai secara keseluruhan.42 Di sisi lain, terdapat banyak faktor 

yang dapat menyebabkan pesan dakwah tidak bisa diterima semuanya oleh 

mad’u, hal tersebut disebabkan karena faktor psikologis penerima pesan, 

kemampuan pengirim pesan, keadaan, dan waktu penyampaiannya. 

Pesan dakwah tidak lain, yakni al-Islam yang bersumber dari al-Qur’an 

dan al-Hadis sebagai sumber utama yang meliputi aqidah, syariah, dan akhlak. 

Jadi, pesan dakwah yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pesan dakwah 

yang terdapat dalam lirik lagu ramadan karya Maher Zain versi Bahasa 

Indonesia. Sebagian orang ada belum mengetahui apa pesan dakwah yang 

terkadung dalam lirik lagu ramadan karya Maher Zain dan terkadang hanya 

menyanyikannya begitu saja serta menjadikan lagu tersebut sebagai lagu 

favorit. Untuk mengetahui hal tersebut, maka peneliti melakukan penelitian 

dengan cara menganalisis lirik lagu ramadhan karya Maher Zain dan 

memahami pesan dakwah yang terkadung di dalam lirik lagu tersebut. 

b. Jenis Pesan Dakwah 

Secara umum, pesan dakwah terbagi atas dua jenis, yakni pertama, 

pesan yang digali melalui pengamatan dan riset. Kedua, pesan yang diberikan 

Allah swt. untuk Nabi dan Rasul. Kedua pesan itu diberikan kepada umat 

manusia secara menyeluruh, agar dapat menghindari kesesatan. Sebagaimana 

yang telah dijelaskan dalam QS. al-Jumu’ah/62:2, Allah swt. berfirman: 

ن ْه مِْي  ت ْل واِ۟ع ل يْه مِْء اي هت ه ۦِو ي  ز كٰ يه مِْو ي  ع لٰ م ه م ِِ ۦن ِر س ولًًِمٰ  ِٱلْْ مٰ يٰ  ِفِ  ِٱلَّذ ىِب  ع ث  ه و 
كِ ان واِ۟م نِق  بْل ِل ف ىِض ل هلٍِمُّب يٍِ ِو ٱلْْ كْم ة ِو إ ن  ٱلْك ت هب 

 
42Abdul Basit, Filsafat Dakwah, (Depok: PT. Remaja Rosdakarya, 2017), h. 140-141.  
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 Terjemahnya:  

“Dialah yang mengutus seorang Rasul kepada kaum yang buta huruf 

dari kalangan mereka sendiri, yang membacakan kepada mereka 

ayat-ayat-Nya, menyucikan (jiwa) mereka dan mengajarkan kepada 

mereka Kitab dan Hikmah (Sunnah), meskipun sebelumnya mereka 

benar-benar dalam kesesatan yang nyata”.43 

 

Maksud dari ayat tersebut ialah Allah swt. mengutus Nabi Muhammad 

sebagai utusan kepada kaum yang buta huruf, yang secara khusus ditujukan 

kepada Bangsa Arab yang kebanyakan tidak bisa baca tulis. Dari kalangan 

Bangsa Arab sendirilah juga yang membacakan kepada Bangsa Arab lainnya 

ayat-ayat nya, yakni ayat-ayat al-Qur’an yang isinya menyucikan jiwa 

seseorang yang beriman kepada Allah dan mengajarkan  kepada Negara Arab 

lainnya agar membuka diri, menerima dan membenarkan Rasulan-Nya, Kitab 

al-Qur’an, dan Hikmah (Sunnah Nabi). Meskipun sebelum kelahiran 

Rasulullah pada masa jahiliah sebagian dari negara tersebut di antara para 

sahabat Rasulullah benar-benar dalam kesesatan yang nyata. Keyakinan 

dirinya menyimpang dari prinsip tauhid dan perilakunya bertentangan dengan 

nilai kemanusiaan.44 

Terdapat salah satu tokoh, yakni Moh. Ali Aziz menjelaskan tentang 

beberapa jenis pesan dakwah di antaranya, yaitu:45 

1) Ayat-ayat yang tertulis di dalam al-Qur’an. 

2) Perintah atau perkataan yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 

saw. (Hadis). 

 
43 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Fadhilah Terjemah dan Transliterasi Latin Q.S. 

Jumu’ah/62:2, (Jakarta: Syaamil Qur’an, 2011), h. 553. 
44 Allamah Kamal Faqih Imani. Tafsir Nurul Quran. (Jakarta: Al-Huda, 2006). 212 
45Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2017), h. 273. 
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3) Pemahaman para sahabat dan tabi’in atau para sahabat Nabi 

Muhammad saw. 

4) Pemahaman yang disampaikan para ulama dan ahli kitab. 

5) Hasil analisis ilmiah. 

6) Cerita sejarah dan pengalaman tauladan 

7) Peristiwa dan informasi 

8) Puisi, syair, rubai, sajak, dan lainnya. 

9) Lukisan, video, musik, dan sebagainya. 

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan di atas, dapat diketahui 

bahwa terdapat banyak jenis pesan dakwah salah satunya termasuk musik yang 

memiliki lirik lagu yang mengandung makna pesan dakwah. 

c. Bentuk Media Dakwah  

Media berasal dari Bahasa Latin, yakni median yang merupakan bentuk 

jamak dari medium yang secara etimologi berarti alat perantara. Secara umum 

dapat diketahui bahwa media mencakup sarana komunikasi seperti, pers, media 

penyiaran, dan sinema.46 Secara spesifik, media dapat dipahami sebagai alat-

alat fisik yang menjelaskan isi pesan atau pengejaran, seperti buku, film, kaset, 

slide, atau bahkan musik.47 Jadi, media tidak hanya tertuju pada alat penyiar 

saja, seperti siaran pers. Tetapi, media memiliki berbagai macam bentuk yang 

 
46Mika Sartika Dewi, “Pesan Dakwah dalam Lirik Lagu: Analisis Isi Album “Bismillah” 

Group Sabyan,” (Skripsi, Lampung, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2020), 

http://repository.radenintan.ac.id/13074/1/  
47Muhammad Hamdani Hidayat, “Pesan Dakwah dalam Lagu Deen Assalam karya Sabyan 

Gambus,” (Skripsi, Kediri, IAIN Kediri, 2019), https://etheses.iainkediri.ac.id/4718/ 

http://repository.radenintan.ac.id/13074/1/
https://etheses.iainkediri.ac.id/4718/
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dapat memudahkan seseorang dalam melakukan suatu kegiatan yang 

dibutuhkan. 

Media yang dimaksud dalam hal ini ialah media dakwah. Media 

dakwah dapat diartikan sebagai alat yang digunakan seseorang untuk 

menyampaikan materi-materi dakwah kepada orang yang menerima dakwah, 

seperti majalah, televisi, kaset, dan sebagainya.48 Selain itu, media dakwah 

juga dipahami sebagai alat yang digunakan untuk menyampaikan dakwah. Jadi, 

media dakwah memiliki beragam bentuk. 

Ketika zaman Rasulullah dan para sahabat, media dakwah sangat 

terbatas, yakni hanya berkisar pada dakwah qauliyah bi al-lisan dan dakwah 

fi’liyyah bi all-uswah, ditambah dengan media penggunaan surat yang sangat 

terbatas. Satu abad selanjutnya, dakwah menggunakan media qashash (tukang 

cerita) dan muallafat (karangan tertulis) diperkenalkan. Media yang terakhir 

tersebut berkembang cukup pesat dan dapat bertahan sampai saat ini. Pada abad 

ke-14 Hijriah, dapat disaksikan perkembangan di bidang ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang semakin maju.  

Adanya perkembangan teknologi yang semakin maju tentu memiliki 

dampak masing-masing, yakni ada positif adapula negatif tergantung pada 

orang yang menggunakan teknologi itu sendiri. Dari segi dampak positif itulah 

yang dapat mendorong lajunya perkembangan dakwah. Dengan hal itulah, 

sehingga dakwah dapat menggunakan media-media baru, seperti surat kabar, 

majalah, cerpen, cergam, piringan hitam, kaset, film, radio, televisi,lukisan, 

 
48Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Amzah, 2009), h. 113.  
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iklan, pementasan di arena pertunjukan, puisi, nyanyian, musik, dan seni 

lainnya yang dapat mendorong dan membantu para pelaku dakwah dalam 

menjalankan tugasnya. 49  Jika dakwah dilakukan dengan menggunakan 

berbagai media yang ada, tentu dakwah akan mudah tersampaikan kepada 

masyarakat luas. 

Hal itu dapat terimplementasi pada zaman modern sekarang ini, di 

mana sudah banyak media dakwah yang digunakan oleh seseorang dalam 

menyampaikan sebuah dakwah. Salah satu contohnya seperti da’i yang 

menyampaikan dakwah dengan menggunakan berbagai media, agar tujuan 

yang dimiliki hendak dicapai karena lebih  efektif dan efisien serta dapat 

mengorganisir unsur-unsur dakwah secara baik dan tepat. Salah satu komponen 

atau unsurnya ialah media dakwah. 

Terdapat salah satu tokoh Islam, yakni Hamzah Ya’qub menjelaskan 

bahwa media dakwah ialah alat yang menjadi saluran, dapat menghubungkan 

ide dengan umat, menjadi suatu elemen yang mendasar. Di mana Hamzah 

Ya’qub membagi media dakwah menjadi empat bagian, yakni:50 

1) Lisan. Lisan merupakan salah satu media dakwah yang paling 

sederhana menggunakan lidah dan suara. Media tersebut dapat 

berbentuk pidato, ceramah, kuliah, bimbingan, penyuluhan, dan 

sebagainya. 

 
49Muhammad Hamdani Hidayat, “Pesan Dakwah dalam Lagu Deen Assalam karya Sabyan 

Gambus,” (Skripsi, Kediri, IAIN Kediri, 2019), https://etheses.iainkediri.ac.id/4718/ 
50Muhammad Hamdani Hidayat, “Pesan Dakwah dalam Lagu Deen Assalam karya Sabyan 

Gambus,” (Skripsi, Kediri, IAIN Kediri, 2019), https://etheses.iainkediri.ac.id/4718/ 

https://etheses.iainkediri.ac.id/4718/
https://etheses.iainkediri.ac.id/4718/
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2) Tulisan. Tulisan merupakan salah satu media dakwah yang memuat 

buku majalah, suart kabar, email, spanduk, dan lainnya. 

3) Lukisan. Lukisan ialah salah satu bagian dari media dakwah berupa 

gambar, karikatur, dan sebagainya. Dalam perkembangannya, gambar 

dan foto dapat dimanfaatkan sebagai media dakwah. Di mana, gambar 

dan foto memuat informasi dan pesan yang sesuai dengan materi 

dakwah. Adapun caranya untuk menyampaikan dakwah yaitu dengan 

menyusun gambar, foto dan guntingan gambar dalam sebuah papan 

atau baliho yang dipasang pada tempat strategis. Dengan menggunakan 

media tersebut, maka perhatian orang akan tertuju untuk melihat 

gambar yang tertera dengan membaca dan mengamatinya. Kelebihan 

dakwah melalui gambar dan foto kesesuaiannya antara dakwah dengan 

perkembangan situasi melalui pemberitahuan surat kabar ataupun 

majalah serta keaslian situasi melalui pengambilan foto secara 

langsung. 

4) Audio visual merupakan salah satu media dakwah yang dapat 

merangsang indra pendengar atau penglihatan. Di mana, audio visual 

tersebut berupa televisi, film, video, perekam suara, audio, kamera, 

musik, dan sebagainya.  

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat diketahui bahwa musik dapat 

menjadi salah satu media dalam menyampaikan dakwah yang merupakan 

bagian dari audio visual. Jika melihat pada sejarah sebelumnya, upaya 

menyampaikan ajaran  Islam  melalui media seni sudah tidak asing lagi. Sebab, 
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terdapat beberapa tokoh penyebar Islam yang menjadikan musik sebagai media 

dakwah, seperti Sunan Kalijaga dan Sunan Bonang.51 Berbicara tentang musik, 

maka terdapat banyak aspek yang membahas di dalamnya.  

Sebagai pendengar lagu yang baik, menemukan musik yang bernuansa 

romance, sastra, Islami, bahkan hanya sekedar curahan isi hati tentang 

kebahagiaan semata. Salah satu aspek yang selalu dijumpai ialah banyaknya 

musik yang bernuansa religius atau Islami. Hal itu menunjukkan bahwa profesi 

yang bisa digunakan untuk berdakwah selain berdakwah secara langsung ialah 

menjadi penyanyi dan pencipta lagu religi, sebab penyanyi dan pencipta lagu 

religi dapat melahirkan syair-syair lagu yang mengandung pesan-pesan 

dakwah di dalamnya. 

Menciptakan syair dan menyanyikan lagu religi merupakan salah satu 

cara berdakwah dengan kreatif dan inovatif. Di mana, lagu religi banyak 

berpengaruh dalam kehidupan manusia, karena syair-syair yang terdapat pada 

lagu-lagu religi dapat membuka mata hati manusia untuk melakukan sesuatu 

hal yang baik, seperti pada saat seseorang dalam keadaan yang sulit, patah 

semangat, dan gelisah, lagu religi bisa sebagai pengingat dan penyejuk hati 

bagi seseorang. Dengan demikian, pada awal perkembangan Islam, kesenian 

mempunyai peranan penting dalam dakwah Islamiyah, terutama seni bahasa 

 
51Muhammad Hamdani Hidayat, “Pesan Dakwah dalam Lagu Deen Assalam karya Sabyan 

Gambus,” (Skripsi, Kediri, IAIN Kediri, 2019), https://etheses.iainkediri.ac.id/4718/ 

https://etheses.iainkediri.ac.id/4718/
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dan seni suara.52 Jadi, itulah mengapa seseorang menggunakan kesenian musik 

dengan menciptakan lagu Islami sebagai salah satu media dakwah. 

Musik Islami merupakan musik yang terkait oleh ajaran-ajaran agama. 

Setiap syairnya mengandung perintah-perintah ajaran dari Allah swt. dan 

membawa ajaran kebaikan. Hal itu dapat menciptakan nuansa damai dan 

tenang bagi pendengarnya, menambah ketakwaan, dan jika dihayati dengan 

baik, maka musik Islami dapat mengubah perilaku seseorang ke arah yang 

lebih baik. 

Syair yang terdapat di dalam lagu Islami merupakan salah satu karya 

sastra yang disenangi oleh masyarakat. Karena syair lagu Islami memiliki daya 

pikat dari keindahan bahasa, judul, dan menyejukkan hati. Unsur seni yang 

dimiliki oleh sebuah syair lagu akan mampu mengunggah jiwa seseorang 

karena pada dasarnya setiap orang mempunyai rasa keindahan. Oleh karena itu, 

unsur seni yang ada pada syair atau alunan lagu merupkan faktor yang 

menentukan. Adapun syair dalam lagu Islami, salah satunya adalah syair yang 

saya teliti saat ini yakni lagu Ramadan  karya Maher Zain mengandung pesan-

pesan dakwah.  

Begitu banyak cara berdakwah yang dilakukan seseorang dalam Islam, 

seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa seseorang bisa berdakwah 

melalui lagu Islami, di mana syair tersebut mengandung pesan dakwah. 

Melalui syair lagu religi maka penyajian informasi-informasi keagamaan dapat 

 
52Yantos, “Analisis Pesan-Pesan Dakwah dalam Syair-Syair Lagu Opick,” Jurnal Risalah 

21, no. 2 (November 2023): 23-24, https://ejournal.uin-suska.ac.id/index.php/risalah 

https://ejournal.uin-suska.ac.id/index.php/risalah
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disisipkan didalamnya. Hal tersebut dapat dijadikan sebagai alat untuk 

menyampaikan misi dakwah Islamiyah. 

Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa musik sering 

digunakan sebagai media untuk menyampaikan nilai-nilai keagamaan. Salah 

satu cara yang terlihat dalam pelaksanaan dakwah adalah melalui metode 

infiltrasi. Metode ini digunakan untuk menyampaikan materi dakwah dengan 

cara menyisipkan makna atau pesan dakwah dalam kegiatan yang dilakukan 

secara bersama. Dengan kata lain, seseorang menyampaikan pesan dakwah 

melalui kegiatan kesenian yang dijadikan sebagai medianya. Seni musik dapat 

dikatakan sebagai salah satu media berdakwah apabila di dalamnya terkandung 

lirik lagu yang bernuansa Islami dan mempunyai nilai moral keagamaan yang 

bisa menjadikan para pendengar musik sadar akan pentingnya beragama. Oleh 

karena itu, musik tidak hanya bisa dipandang dari satu sisi saja yaitu sisi 

negatif. Tetapi, musik juga memiliki sisi positif. Sehingga musik dapat 

dijadikan sarana beramar ma’ruf dan mungkar. Sebab, musik selain  ajang 

penghibur bagi pendengar, musik juga bisa dijadikan sebagai ajang 

menyebarkan nilai-nilai keIslaman.  

Penjelasan tersebut menunjukkan bahwa seni musik tentu dijadikan 

sebagai sarana berdakwah. Karena  mengingat saat ini sudah memasuki era 

modernisasi, di mana sebagian masyarakat umum sudah mengenal dan 

mengetahui apa itu musik. Dengan memasukkan nilai-nilai keIslaman pada 

lirik lagu tersebut sebagai terobosan terbaru untuk beramar ma’ruf dan 

mungkar atau mengajak pada jalan kebaikan dan mencegah dari kemungkaran. 
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Sudah banyak individu yang menciptakan lagu dengan bernuansa 

Islami dari segi liriknya. Pesan-pesan dakwah yang terkandung dalam lirik lagu 

Islami tersebut biasanya mengandung kebesaran al-Qur’an, kecintaan kepada 

Allah swt. Rasulullah saw, orang yang saleh dari kehidupan akhirat, dan 

kenikmatan surga yang menceritakan makna ketuhanan dan keimanan yang 

dibawa oleh Rasululah saw. Selain itu, lagu religi dan syair berisikan ajaran 

Islam yang mengandung pesan dakwah tersebut, berupa doa-doa, agama, dan 

pujian kepada Allah swt.53 Dengan demikian, berdakwah melalui syair lagu 

dapat menyentuh perasaan dan hati yag paling dalam khususnya umat Islam. 

2. Lagu  

a. Pengertian Lagu 

Lagu dapat diartikan sebagai karya seni yang terdiri dari beberapa 

elemen termasuk bahasa, sastra, musik, dan penyanyi. Setiap lirik dalam lagu 

yang diciptakan memiliki makna dan pesan tertentu yang ingin disampaikan 

kepada pendengarn. Hal ini karena lagu menjadi salah satu sarana hiburan untuk 

menyalurkan bakat atau hobi, serta dapat mencerminkan karakter seseorang. 

Lirik lagu adalah rangkaian kata-kata yang memiliki nada dari berbai inspirasi, 

termasuk pengalaman hidup. Selain itu, lirik lagu juga dipahami sebagai alat 

untuk menuangkan ide, gagasan, perasaan, atau pesan kepada pendengar. 

Sebagai bagian dari karya sastra lirik mencerminkan kreativitas penciptanya. 

Dengan demikian lirik lagu merupakan bentuk ekspresi individu tentang apa 

 
53Yantos, “Analisis Pesan-Pesan Dakwah dalam Syair-Syair Lagu Opick,” Jurnal Risalah 

21, no. 2 (November 2023): 23-24, https://ejournal.uin-suska.ac.id/index.php/risalah  

https://ejournal.uin-suska.ac.id/index.php/risalah
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yang telah didengar, dilihat, atau dialami, dan dapat dianggap sebagai karya seni 

yang bersifat tertulis. 

Lirik lagu menjadi elemen penting dalam musik, karena berfungsi 

sebagai sarana untuk menyampaikan pesan. Penekanan dalam lirik menunjukkan 

bahwa fokus utama lagu adalah pada isi pesan, bukan sekadar musiknya. Selain 

itu, lirik juga dapat menggambarkan masalah sosial yang signifikan, membantu 

menyoroti keberadaan dan hubungan dalam realitas sosial. Bahasa yang 

digunakan dalam lirik adalah hasil pengolahan yang diringkas dan dikemas 

sesuai dengan irama, didukung oleh pemilihan kata yang kreatif. 

Saat mengkaji wacana lirik,  dapat melihat bagaimana bahasa dalam lirik 

lagu menjadi wacana yang memiliki makna, ide, dan opini yang akan dipahami 

oleh pendengarnya menunjukkan bahwa khalayak umum dapat merasakan 

relevansi antara lirik lagu dan pengalaman mereka. Dengan cara ini  lirik lagu 

bertujuan untuk mewakili emosi yang dialami oleh pendengar, sehingga pesan 

yang disampaikan dapat terhubung secara emosional.54 

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat diketahui bahwa lirik lagu 

selain menjadi media hiburan bagi seseorang, juga dapat sebagai media untuk 

menyampaikan pesan atau menunjukkan ekspresi. Karena, lirik lagu memiliki 

pesan atau makna tersendiri yang terkandung didalamnya. Melalui lirik lagu 

yang ditulis oleh pengarangnya, secara tidak langsung pendengar diajak untuk 

menginterpretasi melalui otak yang bisa menyimpan pengalaman dan 

 
54 Yoseph Wahyu Kurniawan, and Ramadhanty Cahyaning Rizki. "Representasi Quarter Life 

Crisis Melalui Analisis Wacana Pada Lirik Lagu “Takut” Karya Idgitaf Terhadap Realita Mental 

Health Remaja 1*." Communications 5.2 (2023): 486-510. 



36 
 

 
 

pengetahuan serta dapat mengolahnya sebagai landasan dasar dalam mengamati 

dan memaknai keindahan lirik lagu. Oleh karena itu, lirik lagu dapat 

menimbulkan berbagai persepsi. 55 

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa lirik lagu 

tidak hanya berfungsi sebagai media hiburan, tetapi juga sebagai sarana untuk 

menyampaikan pesan atau mengekspresikan perasaan. Lirik tersebut 

mengandung makna tersendiri, dan melalui karya yang ditulis pengarang 

pendengar diajak untuk menginterpretasi lirik dengan menggunakan 

pengalaman dan pengetahuan yang dimiliki. Hal ini memungkinkan pendengar 

untuk mengamati dan memaknai keindahan lirik lagu. Oleh karena itu, lirik lagu 

dapat memunculkan berbagai persepsi yang sangat dipengaruhi oleh tingkat 

pemahaman seseorang, yang berasal dari pengalaman hidup masing-masing. 

Pada umumnya banyak masyarakat termasuk di Indonesia menikmati 

berbagai genre musik seperti, pop, dangdut, rock, dan musik religi. Di era 

modern ini, banyak musisi religi mencoba berdakwah dengan menciptakan lagu 

yang bernuansa Islami. Dengan memanfaatkan media lirik lagu, dakwah yang 

terkesan monoton dapat disajikan dengan cara yang lebih menarik, sehingga 

pesan yang disampaikan lebih mudah dipahami oleh pendengar.56 

b. Dakwah Melalui Lagu 

Di era modern ini,terdapat banyak cara yang digunakan untuk 

 
55  Hana Putri Lestari. "Analisis wacana kritis lirik lagu “Lexicon” ciptaan Isyana 

Sarasvati." UNDAS: Jurnal Hasil Penelitian Bahasa dan Sastra 17.1 (2021): 47-62. 
56 Carl Ray Wairata, Ericks Rachmat Swedia, and Margi Cahyanti. "Pengklasifikasian Genre 

Musik Indonesia Menggunakan Convolutional Neural Network." Sebatik 25.1 (2021): 255-261. 
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berdakwah. Media dakwah yang paling populer dan dikenal adalah media 

langsung dan tidak langsung. Media dakwah langsung berarti penyampaian 

dakwah secara tatap muka dengan mad’u atau pendengar. Sedangkan media 

dakwah tidak langsung merujuk pada penyampaian dakwah,  melalui perantara 

salah satunya dalam bentuk lagu. 

Salah satu cara yang efektif untuk menyampaikan dakwah di era saat ini 

adalah melalui lagu. Lagu menjadi inovasi dalam media dakwah yang dapat 

dimanfaatkan oleh da’i atau penyampaian pesan dakwah kepada pendengar. 

Pesan dakwah lebih mudah diterima dan dipahami melalui lagu, karena disajikan 

dengan cara yang menghibur dan menyuguhkan keindahan dalam syairnya. 

Subjek dakwah tidak hanya terbatas pada da’i atau pendakwah, tetapi 

juga mencakup musisi yang membawakan lagu Islami untuk menyampaikan 

nilai-nilai Islam melalui lirik yang mereka ciptakan. Dengan demikian, lirik lagu 

yang disusun dengan indah dan baik akan memberikan dampak positif bagi 

pendengarnya. 

Musik memiliki pengaruh yang signifikan bagi setiap orang. Kekuatan 

dan keselarasan lirik lagu dapat sangat memengaruhi emosi pendengar, sehingga 

para musisi sering menyelipkan pesan dalam lagu-lagu yang mereka ciptakan. 

Meskipun banyak lagu yang populer saat ini, tidak semua memberikan pesan 

atau makna yang positif. Lagu yang mengandung pesan baik seharusnya menjadi 

pilihan, karena dapat memberikan arti bagi kehidupan seseorang. Banyak lagu 

juga digunakan sebagai alat untuk membantu pendengar mengingat berbagai hal. 

Dalam konteks ini, lagu yang dimaksud adalah yang berisi nasihat-nasihat 
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agama yang bersumber dari al-Qur’an, baik yang disampaikan oleh wali, ulama, 

maupun orang tua. Dengan adanya lagu, pesan-pesan dakwah akan lebih mudah 

diterima oleh pendengar. Lagu yang mengandung pesan atau makna yang baik 

seharusnya menjadi pilihan, karena dapat memberikan arti dalam kehidupan 

seseorang. Banyak lagu berfungsi sebagai media untuk membantu pendengar 

mengingat berbagai hal. Dalam konteks ini, lagu yang dimaksud adalah yang 

dapat mempermudah pendengar dalam mengingat prinsip-prinsip atau ajaran 

yang penting, terutama dalam pandangan Islam terhadap lagu. 57 

Dalam Islam musik dan lagu dapat dianggap positif jika isinya 

mendukung nilai-nilai agama, mengandung nasihat, atau mendorong kebaikan. 

Dengan demikian, lagu-lagu yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam dapat 

berfungsi sebagai sarana dakwah yang efektif dan bermanfaat bagi 

pendengarnya. 

Musik telah memiliki popularitas yang signifikan sejak lama. Seiring 

berjalannya waktu, musik semakin berkembang dan memiliki penggemar setia. 

Perkembangan musik melibatkan berbagai komponen, seperti peralatan, 

instrumen, dan aransemen. Kemajuan ini tidak terlepas dari perhatian luas 

terhadap musik. Bagi sebagian umat Islam, musik juga digunakan sebagai sarana 

untuk menyampaikan informasi mengenai kebaikan dan ajaran Islam, yang 

dikenal sebagai musik nasyid. Belakangan ini, semakin banyak musik bernuansa 

Islami yang muncul dan menarik perhatian banyak penggemar musik bukan 

 
57  Tanty Sri Wulandari, Mukhlis Aliyudin, and Ratna Dewi. "Musik Sebagai Media 

Dakwah." Tabligh: Jurnal Komunikasi Dan Penyiaran Islam 4.4 (2019). 
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hanya sekadar seni, tetapi juga mencakup berbagai aspek penting, seperti 

pendidikan, budi pekerti, ilmu, serta dimensi ritual, magis, dan etis. Dalam 

Islam, kesenian dihargai tinggi, dan anggapan bahwa Islam tidak mengakui seni 

adalah salah. Sebaliknya, Islam adalah agama yang sesuai dengan fitrah 

manusia, dan seni merupakan bagian dari fitrah itu sendiri. Terdapat berbagai 

jenis seni dalam perkembangan agama Islam, termasuk seni rupa, seni sastra, 

dan seni musik, yang semuanya memberikan dampak positif bagi umat Muslim. 

58 

Para ulama memiliki pandangan yang beragam terkait hukum musik, dan 

saat ini, isu ini masih menjadi persoalan khilafiyah karena banyaknya perbedaan 

pendapat di kalangan mereka. Muhammad bin Muhammad Al-Ghazali adalah 

salah satu ulama yang memberikan perhatian khusus pada eksistensi musik. 

Dalam kitab Ihya Ulumuddin, terdapat satu bab yang secara khusus membahas 

seni lagu dan musik. Oleh karena itu, terdapat berbagai pandangan ulama 

mengenai hukum musik dan lagu dalam Islam, baik yang melarang maupun yang 

membolehkan. 

1) Pandangan Ulama yang Melarang Musik/Lagu 

Menurut sebagian ulama dari kelompok ahli fiqih, musik atau 

lagu, terutama yang menggunakan alat musik, dianggap dilarang atau 

tidak diperbolehkan. Beberapa ulama dalam kelompok ini berargumen 

bahwa musik termasuk dalam kategori lahwul hadis, yaitu "perkataan 

 
58  Siti Rohmah. "Komunikasi Dakwah Dalam Seni Musik Nasyid (Studi Seni Musik di 

Pondok Pesantren Sunan Drajat)." Dakwatuna: Jurnal Dakwah dan Komunikasi Islam 7.1 (2021): 

42-61. 
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yang dapat melalaikan atau menyesatkan". Hal ini dijelaskan dalam QS. 

Luqman /31:6, di mana Allah swt. berfirman:  

 

ذ ه اِ ِوَّي  تَّخ  ِاللّهٰ ِب غ يْْ ِع لْمٍٍۖ ِل ي ض لَِّع نِْس ب يْل  ِالْْ د يْث  وْ  ِم نِْيَّشْتَ  يِْلْ  و م ن ِالنَّاس 
ابٌِمُّه يٌِْ ِلْ  مِْع ذ  ك  ىِٕ

ٰۤ
ِا وله   ه ز وًاُۗ

 

Terjemahnya:  
 

“Dan diantara manusia (ada) orang yang mempergunakan 

percakapan kosong untuk menyesatkan (manusia) dari jalan 

Allah tanpa ilmu dan menjadikannya olok-olokan. Mereka itu 

akan memperoleh azab yang menghinakan”.59 

 

Maksud dari ayat tersebut ialah Allah swt. menggambarkan 

sikap orang yang lebih senang mendengarkan selain al-Qur’an dan 

diantara manusia ada orang yang mempergunakan percakapan atau 

cerita-cerita kosong untuk menyesatkan dan memalingkan seseorang 

dari jalan Allah tanpa ilmu, yakni pemahaman yang benar. Seseorang 

juga menghina ayat-ayat a l-Qur’an dan menjadikannya bahan olok-

olokan karena ketidaktahuan seseorang tentang manfaat al-Qur’an atau  

keengganan seseorang mengambil manfaat darinya. Di akhirat nanti 

seseorang itu akan memperoleh azab yang menghinakan.60 

Menurut para ulama, hal lain yang mengharamkan musik bisa 

dilihat dari fakta bahwa banyaknya musik yang diiringi dengan segala 

 
59Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Fadhilah Terjemah dan Transliterasi Latin, (Jakarta: 

Syaamil Qur’an, 2011), h. 411. 
60  Muhammad Amin Suma. Tafsir Ayat Ekonomi: Teks, Terjemah, dan Tafsir. (Jakarta: 

Amzah, 2022), 77 
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tindakan menyimpang yang mengandung mudharat dalam Islam, 

seperti mabuk, konser yang menyebabkan kericuhan, dan lainnya. 

2) Pandangan Ulama yang Membolehkan Musik/Lagu 

Kitab Ihya Ulumuddin karya Imam Al-Ghazali menjelaskan 

bahwa beberapa ulama berpendapat tentang perihal mendengarkan 

lagu/musik dianggap makruh dikarenakan mendekati kebatilan. 

Sementara opini yang memperbolehkan musik, Al-Ghazali 

menyampaikan hal tersebut tidak bisa dilakukan dengan hanya 

mengandalkan daya pikir saja, tetapi juga perlu diskusi serta 

mengandalkan dalil nash-nash yang ada. Terdapat hadis yang 

menjelaskan tentang batasan penggunaan alat-alat musik tertentu, 

seperti suling dan gitar. Akan tetapi, batasan itu sendiri tidak tentang 

apa alat musiknya, melainkan hal yang ditimbulkan oleh alat musik 

tersebut. Pada awal hadirnya agama Islam, alat musik seperti gitar dan 

suling sering digunakan di tempat yang berbau maksiat dan menjadi 

musik pendamping dalam meminum khamr yang jelas mengakibatkan 

mabuk.61 Hal itulah yang menjadi fokus dalam hadis larangan tersebut. 

Lirik dalam sebuah lagu sebaiknya mengandung pesan yang 

baik, seperti nasihat, nilai moral, atau ajaran agama, karena musik 

memiliki pengaruh besar terhadap emosi dan pikiran pendengarnya. 

Dalam Islam, terdapat perbedaan pandangan mengenai musik dan 

 
61 Muhammad Yafie Hilmy Faishal, “Analisis Wacana Pesan Dakwah pada Lirik Lagu 

Ramadan Karya Maher Zain,” (Skripsi, Surabaya, UIN Sunan Ampel, 2022), 

http://digilib.uinsby.ac.id 

http://digilib.uinsby.ac.id/
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nyanyian. Sebagian ulama membolehkan nyanyian jika mengandung 

pesan yang baik dan tidak melalaikan dari ibadah, sementara yang lain 

lebih berhati-hati dalam membolehkannya. Hadis menunjukkan bahwa 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم pernah mengizinkan seorang wanita menyanyi dengan 

alat tabuh di hadapan Aisyah r.a., namun beliau juga memberikan 

peringatan tentang potensi pengaruh negatif dari nyanyian. 

Sebagaimana dalam hadis berikut: 

ِبْن ِي ز يد ِرضيِاللهِعنهِق الِ  ِالله ِصلىِاللهِعليهِوسلمِف  ق الِ  :و ع نِْالسَّائ ب  ِر س ول   :ج اء تِْامْر أ ةٌِإ لٰ 
ِع ائ ش ةِ  َِّاللهِ  :أ ت  عْر ف ي ِه ذ ه ؟ِق ال تِْ ,يَ  ِن بِ  ِيَ  نٍِ :ف  ق الِ  ,لً  ِف لَ  ن ة ِب نّ  ؟ِِ ,ه ذ ه ِق  ي ْ تُ  بٰ ي ِأ نِْت  غ نٰ ي ك 

ِالله ِصلىِاللهِعليهِوسلمِط ب  قًاِف  غ ن َّت ْه ا ,ن  ع مِْ :ق ال تِْ ِالله ِصلىِاللهِ ,ف أ عْط اه اِر س ول  ِر س ول  ف  ق ال 
اِ :عليهِوسلم ر يْ ه  ِم نْخ   ق دِْن  ف خ ِالشَّيْط ان ِفِ 

         Artinya: 

Saib bin Yazid ra. berkata: Seorang wanita menghadap 

Rasulullah saw. Lalu Nabi bersabda: Wahai Aisyah, kenalkan 

anda siapa dia? Ia menjawab: Tidak ya Rasulullah. Nabi saw. 

bersabda: Ia penyanyi bani fulan, apakah anda ingin dia 

menyanyikan buatmu? Ia menjawab: Ya. Maka Rasulullah saw. 

memberinya alat taboh dan iapun menyanyi untuknya. Lalu 

Rasulullah saw. bersabda: Setan telah meniupkan pada lubang 

hidungnya (Hr. Ahmad: 15758 dan Thabrani dalam Kabir: 

6686)62 

 

Berdasarkan perbedaan pandangan di atas tentang musik, pada 

akhirnya para ulama mengambil jalan tengah yakni musik hukumnya 

dibolehkan. Namun, dengan beberapa kriteria dan syarat, musik bebas 

dari segala bentuk kemaksiatan dan kemudharatan. Salah satu 

contohnya, seperti isi lagu yang berupa pujian terhadap Nabi 

Muhammad saw.  atau berisi ajakan untuk beribadah dan sebagainya. 

 
62 Jami'ul Kabir-Sunan Tirmidzi, juz 04. (Beirut-Darul Gharab, 1998) 
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Hal itu memberikan sudut pandang kepada masyarakat bahwa musik 

tidak hanya sekedar hiburan, melainkan bisa menjadi sarana pendidikan 

Islam melalui pemahaman dan mendalami makna lirik yang ada di 

dalamnya.63 

c. Lirik Lagu Ramadan Maher Zain  

Lirik lagu ramadan yang diciptakan oleh Maher Zain mengandung pesan 

dakwah. Di mana, lagu tersebut dikategorikan sebagai lagu religi atau lagu yang 

bernuansa Islami. Adapun lirik lagu Ramadan oleh Maher Zain versi Bahasa 

Indonesia, sebagai berikut: 

Ku menantimu 

Saban waktu bangkit jiwaku  

Kau suluh hatiku 

Dengan sinar kudus kasihmu 

Kuharapkan terus 

Bersamamu selamanya 

 

Reff  ; 

 

  

 

 
63 Teguh Saputra. "Hikmah Sedekah dalam al-Qur’an dan Hadis." Gunung Djati Conference 

Series. Vol. 8. 2022. 

Ramadan 

Ramadan 

Ramadan dihati 

Ramadan 

Ramadan 

Kumohon usah pergi 

Rahmat melimpah 
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Reff  ; 

 

 

 

 

Reff  ; 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Damainya kurasakan 

Ramadan bulan al-Qur’an 

Mendidik jiwaku menyuburkan iman 

Kuharapkan terus 

Bersamamu selamanya 

Ramadan 

Ramadan 

Ramadan di hati 

Ramadan 

Ramadan 

Ku mohon usah pergi 

Sememangnya kau, ku nantikan 

Hadirmu hidupkan suram jiwaku 

Dan ku berjanji 

Semangat itu 

Kuharapkan terus 

Sepanjang hidupku 

Oh ramadan 

Ramadan 

Ramadan 

Ramadan di hati 

Ramadan 

Ramadan 

Ku mohon usah pergi 

Ramadan 

Ramadan 

Ramadan di hati 
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64Fria Sumitro, “Lirik Lagu Ramadan Maher Zain versi Bahasa Indonesia,” Detik Semut, 

Selasa 21 Maret 2023. Diakses pada, 01 Agustus 2024, https://www.detik.com/sumut/berita/d-

6630714/  
65Fria Sumitro, “Lirik Lagu Ramadan Maher Zain versi Bahasa Indonesia,” Detik Semut, 

Selasa 21 Maret 2023. Diakses pada, 01 Agustus 2024, https://www.detik.com/sumut/berita/d-

6630714/  
66Fria Sumitro, “Lirik Lagu Ramadan Maher Zain versi Bahasa Indonesia,” Detik Semut, 

Selasa 21 Maret 2023. Diakses pada, 01 Agustus 2024, https://www.detik.com/sumut/berita/d-

6630714/  
67Fria Sumitro, “Lirik Lagu Ramadan Maher Zain versi Bahasa Indonesia,” Detik Semut, 

Selasa 21 Maret 2023. Diakses pada, 01 Agustus 2024, https://www.detik.com/sumut/berita/d-

6630714/  

Ramadan 

Ramadan 

Ku mohon usah pergi64 

Sememangnya kau kunantikan 

Sememangnya kau kunantikan 

Hadirmu hidupkan suram di jiwaku65 

Dan aku berjanji 

Akan ku teruskan 

Semangatmu itu66 

Sepanjang hidupku 

Oh Ramadan 

Ramadan Ramadan 

Ramadan Ramadan di Hati 

Ramadan 

Ramadan 

Ku mohon usah pergi67 

https://www.detik.com/sumut/berita/d-6630714/
https://www.detik.com/sumut/berita/d-6630714/
https://www.detik.com/sumut/berita/d-6630714/
https://www.detik.com/sumut/berita/d-6630714/
https://www.detik.com/sumut/berita/d-6630714/
https://www.detik.com/sumut/berita/d-6630714/
https://www.detik.com/sumut/berita/d-6630714/
https://www.detik.com/sumut/berita/d-6630714/
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Secara garis besar, maksud dari lagu tersebut mengungkapkan bahwa 

adanya kerinduan dan cinta yang mendalam terhadap bulan ramadan yang 

digambarkan sebagai waktu penuh berkah, rahmat, dan kedamaian. Adapun 

beberapa penjelasan terkait lirik lagu Ramadan versi Bahasa Indonesia yang 

diciptakan oleh Maher Zain  sebagai berikut: 

1) Kerinduan akan ramadan. Lirik lagu ramadan mengekspresikan tentang 

rasa rindu terhadap datangnya bulan ramadan yang dinanti-nanti sebagai 

waktu untuk memperbaiki diri, membersihkan jiwa, dan mendekatkan 

diri kepada Allah swt. 

2) Nilai spritual ramadan. Pada lirik lagu ramadan, selain mengandung 

makna tentang kerinduan akan ramadan, juga mengandung nilai spritual 

ramadan. Di mana, bulan Ramadan digambarkan sebagai bulan yang 

membawa cahaya dan menyinari hati dengan kasih sayang yang mulia 

serta memberikan ketenangan dan kedamaian. 

3) Pentingnya mempertahankan semangat ramadan. Dalam lirik lagu ini, 

menekankan akan keinginan untuk terus membawa semangat dan nilai-

nilai ramadan sepanjang hidup, bukan hanya saat bulan ramadan 

berlangsung. Hal tersebut mencerminkan bahwa pentingnya menjaga 

keimanan dan ketakwaan sepanjang hidup. 

4) Doa agar ramadan tidak berlalu. Lirik lagu ini juga berisi permohonan, 

agar ramadan tidak cepat berlalu, menunjukkan betapa berharga dan 

pentingnya bulan ramadan bagi umat muslim, karena ramadan 
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merupakan waktu untuk memperbanyak ibadah, intropeksi diri, dan 

mendekatkan diri kepada Allah swt. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, bahwa disimpulkan dari lirik lagu 

Ramadan dapat diketahui bahwa lirik lagu ini mengajak para pendengarnya 

untuk meresapi keindahan bulan Ramadan dan mendorong seseorang untuk 

mempertahankan nilai-nilai yang diperoleh selama bulan suci ramadan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

3. Analisis Wacana Kritis Teun A. Van Dijk 

Setelah data terkumpul, lalu dianalisis berdasarkan rumusan masalah dan 

tujuan penelitian yaitu dengan menggunakan metode analisis wacana. Menurut 

salah satu tokoh yakni Ismail Marahimin bahwa Analisis Wacana dapat 

dipahami sebagai kemampuan untuk maju (dalam pembahasan) sesuai dengan 

urutan yang teratur dan semestinya serta komunikasi buah pikiran, baik lisan 

maupun tulisan yang resmi dan teratur. 68  Selain itu, analisis wacana dapat 

diartikan sebagai sebuah alternatif atau cara dari analisis isi dengan pendekatan 

kualitatif yang lebih menekankan pada pertanyaan “apa”, sedangkan analisis 

wacana lebih melihat “bagaimana” dari sebuah pesan atau teks komunikasi.69 

Model analisis yang digunakan dalam penelitian ini ialah model analisis wacana 

Van Dijk. 

Analisis wacana menyoroti bagaimana bahasa digunakan dalam konteks 

sosial dan kekuasaan, serta bagaimana teks membentuk dan dipengaruhi oleh 

 
68Rosidi, Metode Penelitian Pesan Media dan Analisis Wacana, (Lampung: FDIK UIN 

Raden Intan Lampung, 2014), hal. 5. 
69Alex Sobur, Analisis Teks Media, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), h. 71. 
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struktur sosial—misalnya dalam Analisis Wacana Kritis ala Teun A. van Dijk 

yang mencakup struktur makro, mikro, dan superstruktur. Analisis semiotika 

lebih menekankan pada tanda, simbol, dan makna tersembunyi di balik teks atau 

visual, dengan pendekatan seperti milik Roland Barthes yang membedakan 

antara makna denotatif dan konotatif. Sementara itu, analisis framing fokus pada 

cara suatu isu atau peristiwa dikemas oleh media atau pembuat pesan, bagaimana 

elemen tertentu disorot atau diabaikan, dan bagaimana bingkai ini memengaruhi 

persepsi audiens.  

Menurut Van Dijk, wacana dapat diartikan sebagai teks dalam “konteks”. 

Wacana harus dilihat sebagai teks yang merupakan bagian  item dan informasi 

dalam banyak kasus terbuka untuk dibaca dan diterjemahkan dengan cara yang 

berbeda. Teks dapat diketahui oleh pembacanya ketika teks tersebut dapat dibuat 

dan digunakan. Oleh karena itu, teks dapat dikatakan bersifat intertekstual dan 

subjektif. Dalam artian, teks bergantung pada pemaknaan yang dilakukan 

seseorang.70 Jika membahas mengenai wacana, maka dapat diketahui bahwa 

analisis wacana berarti ilmu yang menganalisis bahasa yang digunakan dalam 

suatu objek penelitian secara ilmiah, baik secara lisan maupun tulisan. Salah satu 

contohnya, di penggunaan bahasa dalam kegiatan berkomunikasi setiap hari. 

Analisis tersebut muncul dari kesadaran bahwa permasalahan yang terkandung 

dalam komunikasi bukan berasal dari pemakaian bahasa dan kalimat, melainkan 

mencakup struktur terlebih secara kompleks yang biasa disebut dengan 

 
70Diana Silaswati, “Analisis Wacana Kritis dalam Pengkajian Wacana,” Jurnal Bahasa, 

Sastra Indonesia dan Pengajarannya 12, no. 1 (April 2019): 1, 

https://ejournal.unibba.ac.id/index.php/metamorfosis  

https://ejournal.unibba.ac.id/index.php/metamorfosis
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wacana.71 Pada kajian linguistik sendiri, analisis wacana merupakan respon dari 

bentuk linguistik formal yang menunjukkan banyak satuan kata, frasa, ataupun 

kalimat tanpa melihat adanya kepentingan diantara unsur yang ada.  

Analisis merupakan kegiatan menganalisa sesuatu yang bertentangan 

dengan linguistik formal sebab pusat perhatiannya terdapat di sekitar tingkat 

kalimat. Contohnya, sintaksis yang dibentuk pada tingkat yang lebih menonjol 

dari pada kalimat. Lalu, analisis wacana dalam bidang psikologis sosial dapat 

juga disebut sebagai diskusi percakapan.72 Hal tersebut cenderung beralasan 

bahwa analisis wacana ialah analisis yang fungsinya untuk melihat keseluruhan 

makna dari suatu teks atau pesan, baik secara pembuktian maupun tegas.  

Model analisis Teun A. Van Dijk sering disebut sebagai sebuah kognisi 

sosial. Wacana tersebut digambarkan memiliki tiga dimensi, yaitu teks, kognisi 

sosial, dan konteks sosial. Inti dari analisis Teun Van Dijk menggambarkan tiga 

dimensi wacana itu ke dalam satu kesatuan analisis. Dalam dimensi teks dan 

strategi wacana yang digunakan untuk memfokuskan suatu tema tertentu. Pada 

dimensi kognisi sosial yang dikaji ialah proses produksi teks yang melibatkan 

kognisi individu. Dalam dimensi konteks sosial sendiri mempelajari bangunan 

wacana yang berkembang dalam masyarakat akan suatu masalah.73 Analisis Van 

Dijk tersebut menghubungkan analisis tekstual yang memusatkan perhatian pada 

 
71Irfan Maulana, “Struktur Wacana Rubrik Bale Bandung dalam Majalah Mangle (Analisis 

Wacana Kritis Model Teun A. Van Dijk),” Lokabasa 4, no.2 (Oktober 2013): 137-138, 

https://ejournal.upi.edu/index.php/lokabasa  
72Noviana Dwi Lestarini, “Analisis Wacana Kritis Teun A. Van Dijk atas Lirik Lagu Ojo 

Mudik Ciptaan Didi Kempot,” Batra 7, no. 1 (Agustus 2021): 2,  
73 Umar Fauzan, “Analisis Wacana Kritis dari Model Fairclough Hingga Mills,” Jurnal 

Pendidik  6, no. 1 (Januari 2014): 11,  

https://ejournal.upi.edu/index.php/lokabasa
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Konteks Sosial 

teks ke arah analisis komprehensif bagaimana teks itu diproduksi, baik dalam 

hubungannya dengan individu  maupun dari masyarakat. Berikut ini gambaran 

terkait model analisis Van Dijk. 

 

 

 

  

 

 

 

                              Gambar 2.1 Analisis Teun A. Van Dijk 

Berdasarkan gambar tersebut menjelaskan bahwa model analisis wacana 

Teun A. Van Dijk merupakan pendekatan yang menelaah hubungan antara teks, 

kognisi sosial, dan konteks sosial. Analisis ini terdiri dari tiga dimensi utama: 

pertama, struktur teks yang mencakup makrostruktur (tema), superstruktur 

(skema teks), dan mikrostruktur (pilihan kata, kalimat, dan gaya bahasa); kedua, 

kognisi sosial yang menjelaskan bagaimana ideologi, pengetahuan, dan 

kepercayaan mempengaruhi produksi serta pemahaman wacana; dan ketiga, 

konteks sosial yang mencakup struktur dan relasi kekuasaan dalam masyarakat. 

Ketiga elemen ini saling terkait untuk mengungkap bagaimana bahasa 

digunakan tidak hanya untuk menyampaikan pesan, tetapi juga untuk 

mempertahankan, membentuk, atau menentang kekuasaan dan ideologi tertentu 

dalam masyarakat. 

 

 

Kognisi Sosial 

 

 

 

Teks 
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Sebuah wacana yang muncul memiliki kecenderungan tertentu karena 

kognisi atau kesadaran mental yang ada dalam diri penulis, bahkan kesadaran 

masyarakat tempat wacana tersebut muncul. Untuk mengungkap makna yang 

tidak terlihat dari teks, diperlukan suatu analisis kognisi dan konteks sosial.74 

Ketiga model analisis wacana Teun A. Van Dijk yakni teks, kognisi sosial, dan 

konteks tidak dapat berdiri sendiri, tetapi satu sistem dan satu kesatuan dalam 

analisis.75 Berikut ini bentuk kerangka analisis wacana Teun A. Van Dijk. 

Tabel. 2.1 Kerangka Wacana Teun A. Van Dijk 

Struktur Metode 

Teks 

Menganalisis bagaimana strategi wacana yang 

dipakai untuk menggambarkan seseorang atau 

peristiwa tertentu. Bagaimana strategi tekstual yang 

dipakai untuk menyingkirkan atau memarjinalkan 

suatu kelompok, gagasan, atau peristiwa tertentu. 

 

 

Critical Linguistic 

Kognisi Sosial 

Menganalisis bagaimana kognisi pembuat teks 

dalam memahami seseorang atau peristiwa tertentu 

yang akan ditulis. 

 

Wawancara mendalam 

Konteks Sosial 

Menganalisis bagaimana wacana yang berkembang 

dalam masyarakat, proses produksi dan reproduksi 

peristiwa seseorang atau digambarkan. 

 

Studi pustaka, 

penelusuran sejarah 

 

Dalam pandangan Van Dijk, segala teks bisa menggunakan elemen 

tersebut. Walaupun elemen terdiri atas bermacam elemen, semua elemen 

 
74Darma, Analisis Wacana Kritis Di Kognisi Sosial Indonesia, (Bandung: Refika Aditama 

2021), 88. 
75Eriyanto, Educational Research; Elemen Wacana Teun A Van Dijk, (Bandung: Pearson, 

2019), 228-229. 
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merupakan kesatuan saling berhubungan dan mendukung satu sama lainnya.76 

Adapun penjelasan dari tiga elemen tersebut  sebagai berikut. 

a. Teks  

Teori Teun A. Van Dijk terdiri dari berbagai struktur atau tingkatan 

yang saling mendukung satu sama lain, terutama dalam analisis teks. Teks 

dapat diartikan sebagai menganalisis strategi bahasa yang digunakan untuk 

menggambarkan seseorang atau peristiwa tertentu. Hal tersebut mencakup 

analisis strategi bahasa yang digunakan untuk menghilangkan atau 

membatasi kelompok, ide, atau peristiwa tertentu, dan sebagainya. Objek 

penelitiannya ialah bagaimana struktur teks dan strategi wacana yang 

dipakai untuk menegaskan suatu tema tertentu serta membagi teks ke dalam 

struktur makro, super struktur, dan struktur mikro. Adapun elemen 

wacananya sebagai berikut: 

        Tabel. 2.2 Elemen Wacana Teun A. Van Dijk 

Struktur Wacana 
Hal yang Diamati 

Elemen 

 

Struktur Makro 

TEMATIK 

(Apa yang dikatakan?) 

 

topik 

 

Superstruktur 

SKEMATIK 

(Bagaimana pendapat 

disusun dan dirangkai?) 

 

skema 

 

Struktur Mikro 

 

 

SEMANTIK 

(Makna yang ingin 

ditekankan dalam teks 

berita) 

 

latar, detail, maksud, 

peranggapan, 

nominalisasi 

STILISTIK  

 

 
76Nunik Utami, Cinta Dari Timur, (Jakarta: Sahabat Ufuk, 2018),  4. 
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(Pilihan kata apa yang 

dipakai dalam teks 

berita) 

leksikon 

RETORIS 

(Bagaimana dan dengan 

cara apa penekanan 

yang dilakukan) 

 

Grafis, metafora, dan 

ekspresi 

              Sumber: Dikutip dari Eriyanto, (2000:7-8 dan Eriyanto (2001: 228-229). 

Berdasarkan tabel dari teori tersebut, bahwa pada dimensi teks, hal 

yang dianalisis ialah struktur dari teks/lirik. Teun A. Van Dijk 

memanfaatkan dan mengambil analisis linguistik (kosa kata, kalimat, 

proposisi, dan paragraf) untuk mendeskripsikan dan memberikan makna 

dari suatu teks. Teks memiliki beberapa tingkatan yang saling mendukung. 

Ada tiga dimensi, yaitu struktur makro, superstruktur, dan struktur mikro.  

1) Struktur Makro (Tematik), merupakan makna umum dari suatu teks    

yang dapat diamati dari melihat topik suau teks. Secara harfiah, tema 

dapat diartikan sebagai sesuatu yang telah diuraikan. Tema disebut juga 

sebagai topik. Topik berperan untuk menunjukkan informasi penting 

atau inti pesan yang ingin disampaikan oleh komunikator. Teun A. Van 

Dijk menjelaskan bahwa topik sebagai sebuah struktur makro dari suatu 

wacana.77 Dari topik tersebut, seseorang bisa mengetahui masalah dan 

tindakan yang diambil oleh komunikator dalam mengatasi suatu 

masalah, baik dari tindakan, keputusan, ataupun pendapat yang dapat 

diamati pada struktur makro suatu wacana. 

 
77Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media, h. 227. 
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2) Superstruktur (Skematik) ialah dari kerangka suatu teks, bagaimana 

struktur dan elemen wacana itu disusun dalam teks secara utuh. 

Skematik merupakan upaya penulis dalam mengemas pesannya dengan 

memberikan tekanan pada bagian mana yang didahulukan dan bagian 

mana yang diakhirkan. Selain itu, struktur skematik menggambarkan 

bentuk umum dari suatu teks. Bentuk wacana secara umum disusun 

dengan jumlah kategori, seperti pendahuluan, isi, kesimpulan, 

pemecahan masalah, penutup, dan sebagainya.78 Menurut Teun A. Van 

Dijk, arti penting dari skematik ialah upaya wartawan untuk 

mendukung tema atau topik tertentu yang ingin disampaikan dengan 

menyusun bagian tertentu dengan urutan tertentu. 

3) Struktur mikro ialah makna yang dapat diamati dengan menganalisis 

kata, kalimat, proposisi, anak kalimat, paraphrase yang digunakan, dan 

lainnya.79  Berikut ini bagian dari struktur mikro ialah: 

a) Semantik. Dalam skema Teun A. Van Dijk dikategorikan sebagai 

makna lokal, yakni makna yang muncul dari hubungan antar 

kalimat, hubungan antar proposisi yang membangun makna tertentu 

dalam suatu bangunan teks. Semantik tidak hanya mendefinisikan 

bagian mana yang penting dari struktur wacana, tetapi juga 

menggiring ke arah sisi tertentu dari suatu peristiwa. Semantik 

 
78Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media, h. 227. 
79Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media, h. 227. 
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selalu menggambarkan diri sendiri atau kelompok sendiri secara 

positif dan menggambarkan kelompok lain secara buruk. 

b) Sintaksis, brasal dari bahasa Yunani “sun” yang berarti “dengan” 

dan “tattein” yang berarti “menempatkan”. Jadi, sintaksis secara 

etimologis berarti menempatkan bersama kata-kata menjadi 

kelompok kata atau kalimat. Menurut Ramlah, sintaksis dapat 

diartikan sebagai bagian atau cabang dari ilmu bahasa yang 

membicarakan seluk beluk wacana, kalimat, klausa, dan frasa. 

c) Stilistik. Pusat perhatian stilistik ialah style, yakni cara yang 

digunakan seorang pembicara atau penulis untuk menyatakan 

maksudnya dengan menggunakan bahasa sarana, sehingga style 

dapat dipahami sebagai gaya bahasa. Gaya bahasa ialah cara 

menggunakan bahasa dalam konteks tertentu, oleh orang tertentu 

dan untuk maksud tertentu. 

d) Retoris. Strategi dalm level retoris ialah gaya yang diungkapkan 

ketika seseorang berbicara atau menulis, contohnya dengan 

menggunakan kata yang berlebihan (hiperbola) atau bahkan bertele-

tele. Retoris memiliki fungsi persuasif dan berhubungan erat 

dengan bagaimana pesan itu disampaikan kepada khalayak. 80 

Startegi retoris juga muncul dalam bentuk interaksi, yakni 

bagaimana pembicara menempatkan dirinya diantara khalayak, atau 

gaya santai dalam menampilkan dirinya. 

 
80Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media, h. 227. 
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b. Kognisi Sosial 

Analisis sosial tidak hanya berfokus pada struktur teks saja, tetapi 

juga cara pembuatan teks tersebut. Van Dijk mengusulkan sebuah analisis 

yang disebut dengan kognisi sosial. Dalam kerangka analisis wacana Van 

Dijk, harus dilakukan penelitian tentang kognisi sosial.81  Kognisi sosial 

memuat pemahaman individu sebagai pembicara dalam komunikasi. Selain 

itu, analisis sosial juga mempelajari struktur bahasa yang berkembang.82 Di 

mana, menurut Van Dijk analisis wacana tidak terbatas hanya pada struktur 

teks saja, sebab struktur wacana itu sendiri mengungkapkan sejumlah 

makna, pandangan, dan ideologi. Untuk mengungkapkan makna yang 

tersembunyi dalam teks, dibutuhkan analisis kognitif dan konteks sosial.83 

Pendekatan kognitif didasarkan pada asumsi bahwa teks tidak mempunyai 

makna yang pasti, namun makna tersebut diberikan oleh pengguna bahasa 

melalui proses kesadaran mental. 

Kognisi sosial mengarah pada cara wartawan menggambarkan 

keyakinan, prasangka, dan pengetahuan dalam bentuk teks berita, yang 

tercermin dalam pemberitaan suatu peristiwa. Pendekatan Van Dijk disebut 

sebagai kognisi sosial, sebab meskipun keyakinan dan prasangka tersebut 

berawal dari diri wartawan, namun diterima sebagai bagian dari kelompok 

yang ada di sekitarnya. Semua pendapat, tindakan, produksi, dan 

interpretasi wacana didasarkan pada representasi mental dari setiap 

 
81Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media, h. 227. 
82Dudi Sabil dan Rini Lestari, Mitos Jurnalisme, (Yogyakarta: CV Andi Offset, 2016), h. 40. 
83Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media, h. 260. 



57 
 

 
 

peristiwa. Van Dijk menyebut  hal ini sebagai model, yang menunjukkan 

pengetahuan dan pandangan individu ketika melihat dan menilai suatu 

masalah.84 Model diartikan sebagai sesuatu yang subjektif dan unik yang 

mencerminkan pengetahuan dan pendapat individu ketika memandang 

suatu persoalan. Dengan demikian, diperlukan suatu penelitian atas 

representasi kognisi dan strategi wartawan dalam memproduksi berita. 

Suatu berita dapat dipahami jika telah dijelaskan dalam sebuah gambar. 

Berikut ini bentuk skema dari kognisi sosial Van Dijk:  

        Tabel 2.3 Kognisi Sosial Van Dijk 

Skema Person 

(Person Schemas) 

Menjelaskan bagaimana seseorng 

menggambarkan dan memandang orang lain. 

Skema Diri (Self 

Schemas) 

Berhubungan dengan bagaimana diri sendiri 

dipandang, dipahami, dan digambarkan oleh 

seseorang. 

Skema Peran (Role 

Schemas) 

Berhubungan dengan bagaimana seseorang 

menggambarkan peranan dan posisi yang 

ditempati seseorang dalam masyarakat. 

Skema Peristiwa 

(Event Schemas) 

Setiap peristiwa selalu ditafsirkan dan dimaknai 

dengan skema tertentu. 

 

c. Konteks Sosial 

Mempelajari bagaimana wacana tentang suatu hal diproduksi dan 

dikonstruksi dalam masyarakat merupakan bagian dari suatu masalah yang 

penting. Hal tersebut dilakukan melalui analisis intertekstual terhadap teks 

 
84 Martha Augustinos dan lain Walker, Social Cognition: An Integrated Introduction, 

(London: Sage Publication, 1995), h. 33. 
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yang terkait dengan tujuan yang menunjukkan bagaimana makna dan 

kekuasaan sosial dihasilkan melalui praktik diskursus dan legitimasi. Selain 

itu, analisis ini juga bertujuan untuk memahami bagaimana wacana yang 

ada berkembang dalam masyarakat serta bagaimana seseorang atau 

peristiwa yang dijelaskan direproduksi dan diproduksi ulang. 

C.  Kerangka Teori  

Kerangka teori analisis ialah landasan teoretis yang digunakan untuk 

menghubungkan konsep, variabel, dan hubungan dalam penelitian. Di mana, 

kerangka teori dapat memberikan struktur dan dasar konseptual dalam membantu, 

memahami, dan menjelaskan fenomena yang akan diteliti. Penelitian ini membahas 

tentang “Pesaan Dakwah dalam lirik lagu Ramadan Versi Bahasa Indonesia Karya 

Maher Zain”.  Gambaran mengenai kerangka teori analisis tersebut adalah sebagai 

berikut. 
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Gambar 2.2 Kerangka Teori Analisis 

Gambaran mengenai kerangka teori analisis ini mengacu pada pendekatan 

Analisis Wacana Kritis (AWK) Teun A. van Dijk yang membagi analisis teks ke 

dalam tiga struktur utama, yaitu struktur makro, superstruktur, dan struktur mikro. 

Analisis dimulai dari tema dan judul lirik lagu yang merepresentasikan struktur 

makro, yakni ide pokok atau pesan utama yang hendak disampaikan, dalam hal ini 

berkaitan dengan nilai-nilai akidah, syariah, dan akhlak sebagai hasil dari 

penelitian. Selanjutnya, superstruktur menelaah susunan lirik lagu yang terdiri dari 

bagian awal, tengah, dan akhir, untuk melihat alur penyampaian pesan dakwah 

dalam teks. Terakhir, struktur mikro mengkaji unsur kebahasaan seperti diksi, gaya 

bahasa, sintaksis, semantik, dan unsur retoris yang digunakan penulis lagu untuk 

Lirik Lagu Ramadan oleh 

Maher Zain 

Pendekatan Analisis Wacana 

Kritis 

Struktur Makro   

(Tema Umum Dakwah) 

Struktur Superstruktur 

(Awal, Tengah, Akhir) 

Struktur Mikro (Kata, Gaya Bahasa, 

Kalimat, Konteks Sosial dalam Lirik 

Lagu) 

Analisis Pesan Dakwah dalam 

Lirik Lagu 

Hasil Penelitian 
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memperkuat makna dan efek komunikasi kepada pendengar. Dengan menggunakan 

teori van Dijk ini, lirik lagu dianalisis secara menyeluruh, baik dari isi pesan, bentuk 

penyusunan, hingga cara penyampaiannya. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan model analisis teks 

media, di mana dibutuhkan untuk mengetahui isi teks dan pesan yang 

disampaikannya. Ini adalah jenis penelitian yang menggunakan topik pengkajian 

media, analisis teks, dan studi pustaka. Di penelitian ini, menggunakan teori analisis 

wacana model Teun A. Van Dijk. Adapun pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini ialah pendekatan kualitatif dengan model analisis teks media, di mana 

dibutuhkan untuk mengetahui isi teks pesan yang disampaikan.85 Penelitian ini juga 

menggunakan teori analisis wacana model Teun A. Van Dijk. Analisis wacana 

digunakan untuk mencari makna wacana. Penelitian ini menggunakan analisis 

wacana sebagai sarana membaca dan menggunakan satu atau lebih metode analisis 

wacana untuk menafsirkan wacana tanpa maksud untuk mempertimbangkannya 

secara sistematis. Karena hal tersebut dilakukan dengan cara bernalar diri sendiri, 

agar penafsiran atau pemaknaan bisa sangat subjektif yang didasari oleh keinginan 

maupun keahlian dari seorang penafsir.  

Selain itu, metode penelitian analisis wacana juga dilengkapi dengan standar 

serta teknik penelitian seperti pada penelitian lainnya yang membutuhkan 

tanggungjawab ilmiah. 86  Terdapat banyak model analisis wacana yang 

 
85Umi Halwati, “Analisis Teun A. Van Dijk dalam Kajian Wacana Teks Dakwah di Media 

Massa,” Jurnal Komunika 5, no. 1 (Januari-Juni 2011): 2,  
86Ibnu Hamad, “Lebih Dekat dengan Analisis Wacana,” Mediator 8, no. 2 (Desember 2007): 

328, https://ejournal.unisba.ac.id/index.php/mediator  

https://ejournal.unisba.ac.id/index.php/mediator
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dikembangkan dan diperkenalkan oleh para pakar. Namun, dari banyaknya model 

tersebut, yang sering digunakan ialah model Teun A. Van Dijk. Hal tersebut 

didasari karena model analisis wacana ini menggunakan struktur atau elemen yang 

mudah untuk diterapkan.87 Dalam penelitian ini, peneliti memilih model analisis 

wacana Teun A. Van Dijk untuk mengkaji dan menjelaskan pesan dakwah dalam 

lirik lagu “Ramadan” versi bahasa Indonesia karya Maher Zain.  

Selain itu, peneliti menganalisis teks lirik lagu “Ramadan” dengan 

menggunakan model Van Dijk, sebab model analisis tersebut mempunyai kelarasan 

dengan lirik lagu yang diteliti. Dengan melirik suatu wacana yang terdiri dari 

beberapa struktur, yakni struktur makro, auperstruktur, dan struktur mikro yang 

dikemukakan oleh Van Dijk.  

B. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian dapat diartikan sebagai durasi waktu yang dialokasikan 

untuk melaksanakan suatu penelitian. Hal ini mencakup seluruh proses penelitian 

mulai dari perencanaan, pengumpulan data, analisis data, hingga penulisan laporan 

atau hasil penelitian. Waktu penelitian ini disesuaikan dengan masa studi peneliti, 

yaitu selama 3 tahun 3 bulan 17 hari, terhitung sejak awal perkuliahan hingga 

selesainya penelitian. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian dapat diartikan sebagai sesuatu yang menjadi fokus utama 

dalam sebuah penelitian. Subjek penelitian biasanya mencakup individu, 

 
87Eriyanto, Analisis Wacana Pengantar Analisis Teks Media, (Yogyakarta: LKIS Printing 

Cemerlang, 2012), h. 225. 
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kelompok, orang, fenomena, peristiwa, objek tertentu, atau bahkan data yang 

dikumpulkan dan dianalisis dalam penelitian. Subjek penelitian ditentukan 

berdasarkan tujuan dan pertanyaan penelitian yang ingin dijawab. Pemilihan subjek 

penelitian sangat penting untuk memastikan hasil penelitian yang valid dan relevan. 

Subjek dalam penelitian ini ialah lirik lagu “Ramadan” versi bahasa 

Indonesia karya Maher Zain. Di mana, subjek dalam penelitian ini tidak merujuk 

pada individu atau kelompok orang, melainkan pada materi atau sesuatu yang 

dianalisis, yaitu lirik lagu. Dalam artian pada penelitian ini lirik lagu akan dijadikan 

sebagai bahan kajian untuk mengidentifikasi, menginterpretasi, dan mengevaluasi 

pesan-pesan dakwah yang terdapat dalam lirik lagu tersebut.  

Adapun objek dalam penelitian diartikan sebagai sesuatu yang menjadi 

fokus atau sasaran utama yang diteliti dalam sebuah penelitian. Objek penelitian 

biasanya berupa fenomena, konsep, variabel, atau entitas tertentu yang akan 

dipelajari, dianalisis, dan dijelaskan dalam penelitian. Objek penelitian harus jelas 

dan spesifik, agar penelitian dapat dilakukan secara sistematis dan hasilnya dapat 

diandalkan. 

 Objek dalam penelitian ini adalah pesan dakwah yang terdapat dalam lirik 

lagu “Ramadan”. Objek dalam penelitian ini merujuk kepada hal atau aspek yang 

ingin diungkap atau dijelaskan melalui penelitian, seperti bagaimana pesan-pesan 

keagamaan atau dakwah yang disampaikan dan ditafsirkan serta bagaimana pesan 

tersebut dapat diterima atau dipahami oleh pendengar. 
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D. Desain Penelitian 

Desain penelitian dapat diartikan sebagai rencana yang digunakan untuk 

mengatur, menjalankan, dan menganalisis sebuah penelitian. Hal tersebut 

mencakup metode dan prosedur yang akan digunakan untuk mengumpulkan, 

mengukur, dan menganalisis data. Desain penelitian yang tersusun dalam penelitian 

ini berfungsi sebagai arahan bagi peneliti untuk menjalankan penelitiannya serta 

langkah-langkah yang peneliti lakukan dari awal hingga pada tahap akhir 

penelitian. Adapun tahapan-tahapan  yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Tahap persiapan merupakan tahap awal yang dilakukan oleh peneliti dalam 

mempersiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan dalam penelitian. Menyusun 

dan mempersiapkan hal hal yang dibutuhkan dalam penelitian tentu harus 

bersikap responsif, menyesuaikan diri dengan subjek penelitian, memiliki 

sumber data dan informasi penelitian, memproses data, serta mengklarifikasi 

informasi yang ditemukan sampai data yang diperoleh sesuai dengan data 

penelitian.88 Pada tahap ini, peneliti mulai mencari tema penelitian yang sesuai 

dengan fenomena yang akan diteliti. Kemudian, mulai merumuskan masalah 

dan menentukan metode apa yang digunakan sesuai dengan penelitian, serta 

mempersiapkan instrumen penelitian. 

 
88Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), 

h. 85. 
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2. Tahap pelaksanaan merupakan tahap pengumpulan data yang terkait pada 

fokus penelitian.89 Pada tahap ini, peneliti mengumpulkan data yang relevan 

dengan penelitian yang diangkat, di mana peneliti mengumpulkan data dari 

sumbernya, baik data primer maupun data sekunder. 

3. Tahap analisis data merupakan tahap lanjutan dalam menyelesaikan tahap 

pelaksanaan. Data yang sudah diperoleh pada tahap pelaksanaan, kemudian 

dianalisis melalui observasi, hasil wawancara, dan dokumentasi berupa gambar 

dengan mengaitkan antara data yang satu dengan data lainnya yang dapat 

menghasilkan sebuah kesimpulan.90  

a. Tahapan pertama yang dilakukan pada penelitian ini ialah mencari tema 

penelitian yang sesuai. Kemudian mulai merumuskan masalah dan 

menentukan apa metode penelitian yang sesuai. 

b. Tahapan keduanya yakni tahap pengumpulan data yang relevan, dimana 

penulis mengumpulkan data dari sumbernya, baik yang primer maupun 

sekunder. 

c. Tahapan ketiga, penulis mulai melakukan analisis data secara menyeluruh 

terhadap keseluruhan lirik pada lagu Ramadan tersebut. 

E. Data dan Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari sumber data primer (pokok) 

 
89Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), 

h. 85. 
90Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), 

h. 85. 
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dan sumber data sekunder (pembantu/pelengkap) yakni sebagai berikut: 

1. Data Primer 

Data primer ialah data yang berasal dari sumber asli atau pertama. Data 

primer juga dipahami sebagai data utama yang penting dan diperoleh secara 

langsung dari pihak-pihak yang terkait dengan penelitian. Data primer tidak 

tersedia dalam bentuk file ataupun semacamnya. Data primer harus dicari langsung 

dari narasumber atau istilah teknisnya responden, yakni seseorang yang dijadikan 

subjek penelitian atau orang yang dijadikan sebagai sarana mendapatkan informasi 

maupun data.91 Pada penelitian ini, data primer yang diperoleh berupa lirik lagu 

“Ramadan karya Maher Zain” yang dapat didengarkan melalui chennel youtube 

dan aplikasi musik. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder ialah data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti sebagai 

sumber penunjang dari sumber pertama. Data sekunder bersifat membantu data 

yang mendukung keperluan data primer. 92  Data sekunder dalam penelitian ini 

berupa buku, jurnal, skripsi, website yang berhubungan dengan dakwah lagu 

“Ramadan” teori analisis teks media dan jenis analisis wacana Teun A. Van Dijk. 

F. Teknik Pengumpulan  Data  

Peneliti memakai model analisis Teun A. Van Dijk yang termuat teks, kognisi 

sosial, dan konteks sosial. Teknik analisis data adalah langkah- langkah untuk menganalisis 

 
91Narimawati dan Umi, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif: Teori dan Aplikasi 

(Bandung: Agung Media, 2008), h. 98. 
92Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2008), 

h. 402. 
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data, teknik-teknik untuk menjelaskan hasil-hasil analisis, kemudian ditunjang oleh proses 

pengumpulan data sehingga membuat analisis lebih mudah dan akurat. 

1. Dimensi Teks 

Teori Teun Van Dijk melihat sebuah wacana terdiri berbagai 

struktur/tingkatan teks yang saling menjunjung.  

2. Dimensi Kognisi Sosial 

Menurut Van Dijk, analisis wacana tidak berhenti pada teks saja, melainkan 

membongkar makna yang terkandung di dalamnya. Dengan demikian, diperlukan 

suatu penelitian atas representasi kognisi dan strategi wartawan dalam memproduksi 

berita. Suatu peristiwa bisa dipahami. 

3. Dimensi Konteks Sosial 

Bagian terakhir dari analisis wacana Van Dijk adalah konteks sosial. 

Untuk meneliti sebuah teks perlu dilakukan analisis intertekstual dengan 

meneliti bagaimana wacana tentang suatu hal diproduksi dan dikonstruksi 

dalam masyarakat. Jadi, pada konteks sosial, mengkaji bagaimana wacana 

yang berkembang dalam masyarakat, proses dua poin penting, yaitu 

kekuasaan dan akses. Poin pertama, kekuasaan sebagai kepemilikan yang 

dimiliki oleh suatu kelompok yang digunakan untuk mengontrol satu kelompok 

dari kelompok lain. Poin kedua, yaitu akses. Poin tersebut bukan hanya 

memberi kesempatan untuk mengontrol kesadaran khalayak, namun juga 

menentukan topik atau tema apa dan isi wacana apa yang dapat disebarkan dan 

didiskusikan kepada khalayak. 
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1. Dokumentasi  

Teknik pengumpulan data yang kedua digunakan ialah teknik 

dokumentasi. Dokumentasi berarti catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen biasanya berbentuk tulisan, gambar, ataupun karya-karya 

monumental dari seseorang. Dokumen yang digunakan merupakan data 

pendukung terhadap hasil pengamatan dan wawancara yang berhubungan 

dengan bentuk pesan verbal dan non verbal serta hambatan-hambatan yang 

ditemui oleh peneliti. 93  Dokumentasi dilakukan dengan tujuan untuk 

mendapatkan suatu gambaran mengenai fenomena yang diteliti. Selain itu, 

adanya dokumentasi juga sebagai bukti dalam melakukan sebuah penelitian. 

Dalam penelitian ini, data dokumentasi berupa lagu yang telah di nonton dan 

ditayangkan di channel youtube Maher Zain selama 4:26 menit. 

G. Pemeriksaan Keabsahan Data 

Keabsahan data adalah data yang tidak berbeda antara data yang diperoleh 

oleh peneliti dengan data yang terjadi sesungguhnya pada objek penelitan, sehingga 

keabsahan data yang telah disajikan dapat dipertanggungjawabkan. Keabsahan data 

akan ditelaah oleh peneliti dengan menggunakan teknik triangulasi data. Teknik 

triangulasi dapat dipahami sebagai teknik yang digunakan untuk mengumpulkan 

data, lalu data yang didapatkan dibandingkan, diuji, digabungkan, dan diseleksi 

keabsahannya. Triangulasi dapat dilakukan dengan tiga macam cara dalam 

 
93Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2008), 

h. 240. 
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pengecekan data, yakni sumber, teknik, dan waktu.94 Adapun uji keabsahan data 

sebagai berikut: 

1. Uji Kredibilitas (kepercayaan) 

Kredibilitas atau uji kepercayaan terhadap data hasil penelitian yang 

disajikan oleh peneliti agar hasil penelitian yang dilakukan tidak diragukan 

sebagai karya ilmiah. Selain itu, Uji kredibilitas juga dilakukan dengan 

beberapa cara, seperti memperpanjang pengamatan untuk mendapatkan data 

yang lebih lengkap dan menjalin hubungan yang baik antara peneliti dan 

sumber data. 95  Pengamatan berulang juga dilakukan untuk menghindari 

kesalahan dalam hasil yang diperoleh, sehingga data menjadi lebih kredibel.  

Hal tersebut dilakukan agar meningkatkan kecermatan dalam penelitian 

dengan mencatat atau merekam urutan kronologis peristiwa secara sistematik 

melalui tringulasi untuk memeriksa data dari berbagai segi serta menggunkan 

data referensi sebagai bahan pendukung untuk membuktikan keabsahan data 

yang diperoleh.  

2. Uji Dependabilitas 

Dependabilitas atau reabilitas merupakan penelitian yang dapat 

dipercaya, dengan kata lain beberapa percobaan yang dilakukan selalu 

mendapatkan hasil yang sama. Pengujian dependabilitas dilakukan dengan cara 

melakukan auditor terhadap keseluruhan proses penelitian. 96  Peneliti dapat 

 
94Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 241. 
95Feni Rita Fianika, Mohammad Wasil, dkk. Metode Penelitian Kualitatif, Edisi 1 (Sumatra 

Barat: PT. Global Eksekutif Teknologi), h. 181-183. 
96Feni Rita Fianika, Mohammad Wasil, dkk. Metode Penelitian Kualitatif, Edisi 1 (Sumatra 

Barat: PT. Global Eksekutif Teknologi), h. 187. 
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memulai dengan cara bagaimana peneliti menentukan suatu masalah, turun ke 

lapangan, memilih sumber data, melaksanakan analisis data, melakukan uji 

keabsahan data, hingga sampai pada pembuatan laporan hasil penelitian. 

3. Uji Konfirmabilitas 

Objektifitas pengujian kualitatif disebut juga dengan uji konfirmabilitas 

penelitian. Penelitian kualitatif uji konfirmabilitas berarti menguji hasil 

penelitian yang dikaitkan dengan proses yang telah dilakukan. Apabila hasil 

penelitian merupakan fungsi dari proses penelitian yang dilakukan, maka 

penelitian tersebut telah memenuhi standar konfirmabilitas. 97   Uji 

konfirmabilitas melibatkan langkah-langkah untuk memastikan hasil penelitian 

tidak dipengaruhi oleh faktor lainnya, sehingga dapat dipercaya oleh orang lain 

yang ingin menguji ulang suatu penelitian. 

H. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data ialah langkah-langkah untuk menganalisis data dan 

teknik untuk menjelaskan hasil analisis yang kemudian ditunjang oleh proses 

pengumpulan data, sehingga membuat analisis lebih mudah dan akurat. 98 

Tahapannya mencakup pengelompokan data ke dalam unit-unit sintetis, 

pembentukan pola, pemilihan informasi krusial, serta penarikan kesimpulan agar 

dapat dipahami dengan mudah oleh peneliti maupun pembaca.99 Adapun teknik 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 
97Feni Rita Fianika, Mohammad Wasil, dkk. Metode Penelitian Kualitatif, Edisi 1 (Sumatra 

Barat: PT. Global Eksekutif Teknologi), h. 188. 
98Jogiyanto Hartono, “Metode Pengumpulan dan Teknik Analisis Data,” (Yogyakarta: CV. 

Andi Offset, 2018), h. 193. 
99Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi 3 (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2018), h. 248. 
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1. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dapat diartikan sebagai kegiatan untuk mencari 

sebuah data yang akan digunakan untuk menjawab permasalahan dalam 

penelitian. Di mana, peneliti mengumpulkan data berdasarkan permasalahan 

yang telah dirumuskan sebelumnya dan di analisis menggunakan teori Van 

Dijk dengan model analisis wacana kritis. 

2. Reduksi Data 

Reduksi data dapat diartikan sebagai teknik yang dilakukan dalam 

memilih, menyeleksi, memfokuskan, menyederhanakan data, memfokuskan 

pada hal-hal yang penting dan pokok serta mengatur data sedemikian rupa 

sesuai dengan fokus penelitian. 100  Di mana, data yang direduksi dalam 

penelitian ini memberikan gambaran dan memudahkan peneliti untuk 

mengumpulkan data tambahan dan tidak mengambil data yang dianggap tidak 

penting dalam penelitian dan tidak memiliki hubungan dengan lirik lagu 

“Ramadan” karya Maher Zain versi bahasa Indonesia. 

3. Penyajian data 

Penyajian data ialah salah satu teknik analisis data yang dilakukan 

dengan cara mendeskripsikan setiap hasil wawancara kemudian dituangkan 

dalam bentuk uraian teks atau narasi dan didukung oleh foto-foto maupun 

gambar sejenisnya untuk mendapatkan suatu kesimpulan nantinya. Penyajian 

data juga bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 

 
100Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016), 

h. 247. 
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kategori, flowchart, dan lainnya.101 Di mana, peneliti menyajikan data dengan 

cara mengumpulkan berbagai informasi atau pesan dakwah yang didapatkan 

dari hasil nonton dan mendengarkan lagu “Ramadan” Versi Bahasa Indonesia 

karya Maher Zain di channel youtube.  

4. Verifikasi atau Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan yaitu langkah terakhir yang dilakukan dari satu 

periode penelitian yang berupa jawaban terhadap rumusan masalah. 

Melakukan verifikasi secara terus menerus sepanjang proses penelitian 

berlangsung atau selama proses pengumpulan data akan menghasilkan hasil 

penelitian yang baik. Pada bagian tersebut peneliti menguraikan kesimpulan 

atas data-data yang telah diperoleh dari hasil observasi dan dokumentasi, 

sehingga menjadi penelitian yang dapat menjawab permasalahan yang ada. Di 

mana, penarikan kesimpulan yang dilakukan oleh peneliti dengan cara 

menganalisis dan melihat kembali setiap pesan dakwah yang terdapat dalam  

 
101Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016), 

h. 17.   



 
 

73 
 

BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 

 

A. Biografi Maher Zain 

1. Riwayat Hidup 

Saat ini, bermunculan banyak musisi Islami yang memberikan 

sentuhan segar dalam dunia musik religi dengan lirik dan melodi yang 

menyentuh hati. Nama mereka sering dibicarakan, terutama setelah 

dirilisnya lagu “Ramadan” oleh Maher Zain, seorang penyanyi religi yang 

berhasil menarik perhatian berbagai kalangan. Masa lalu Maher Zain yang 

penuh pengalaman buruk dalam aspek keagamaan justru menjadi pelajaran 

berharga dan ia selalu berbagi pengalaman tersebut kepada umat Muslim 

yang mengaguminya. Melalui lagu-lagu religi, Maher Zain menggunakan 

musik sebagai sarana dakwah di seluruh dunia. Lirik-lirik lagu yang 

diciptakannya selalu memuji kebesaran Allah swt. 

Maher Zain tumbuh dalam keluarga yang dekat dengan musik. 

Ayahnya, Mustafa, seorang keturunan Palestina, adalah seorang musisi 

terkenal di Tripoli. Ketika Maher berusia 8 tahun, keluarganya pindah ke 

Swedia. Di sana, ia menyelesaikan pendidikan dan meraih gelar sarjana di 

bidang Teknik Penerbangan. Setelah lulus, Maher bergabung dengan 

industri musik di Swedia dan bekerja dengan Nadir Khayat (RedOne), 

seorang produser musik asal Maroko, pada tahun 2005. Ketika RedOne 

pindah ke New York pada 2006, Maher mengikuti jejaknya ke Amerika 
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Serikat dan terjun ke industri musik di sana. Ia sempat bekerja sebagai 

produser rekaman dengan penyanyi R&B asal Amerika, Kat DeLuna. 

Maher Zain adalah salah satu penyanyi asal Lebanon yang berhasil 

memukau dunia dengan lirik lagu-lagunya yang menyentuh dan penuh 

makna. 

Siapa pun yang mendengarkan lagu-lagu Maher Zain pasti 

merasakan kehadirannya yang sangat dinantikan, terutama di Indonesia. 

Setiap kali ia tampil, baik melalui media maupun situs jejaring sosial, 

antusiasme pendengarnya begitu besar. Di balik kesuksesannya, keluarga 

memiliki peran yang sangat penting bagi Maher Zain. Lahir di Libanon pada 

16 Mei 1982, sejak kecil Maher sudah memiliki keberuntungan tersendiri. 

Ia berasal dari keluarga seniman yang terkenal di Tripoli, Libanon. Dari 

sang ayahlah Maher Zain pertama kali mengenal dunia musik. Pada usia 

delapan tahun, ia dibawa ke Swedia untuk melanjutkan sekolah sekaligus 

mengembangkan bakat musiknya. Berkat kerja keras dan bimbingan dari 

ayahnya, Maher Zain berhasil menguasai keyboard pada usia sepuluh tahun, 

yang akhirnya membawanya sukses dan terkenal sebagai pencipta lagu dan 

penyanyi handal. 

Setelah menyelesaikan gelar sarjana, Maher Zain bekerja di bidang 

yang sesuai dengan pendidikannya. Namun, kecintaannya terhadap musik 

tak bisa disembunyikan. Perlahan, ia kembali ke dunia musik dan 

membangun karirnya sebagai produser musik di Swedia. Sebelum terkenal 

sebagai penyanyi  Maher adalah seorang produser musik dan pencipta lagu 
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yang lebih sering bekerja di balik layar. Cinta Maher Zain terhadap musik 

semakin kuat dengan adanya mimpi yang ditawarkan oleh RedOne, yang 

akhirnya membuatnya memutuskan untuk mengikuti RedOne ke New York. 

Selama masa sekolah dan kuliah, Maher Zain menghabiskan banyak waktu 

bersama teman-temannya. Ia menunjukkan keseriusannya sebagai seniman 

dengan menjadi produser musik di Swedia, di mana ia mulai bekerja sama 

dengan RedOne. 

Pada Januari 2009, Maher Zain memutuskan untuk memulai karir 

solonya dengan menandatangani kontrak album dengan Awakening 

Records. Di sinilah ia kembali membangun karir sebagai penyanyi solo. 

Perjalanan panjang ini terwujud dalam album debutnya yang berjudul Thank 

You Allah, yang dirilis pada 1 November 2009. Album ini, yang sebagian 

besar menggunakan bahasa Inggris, berhasil meraih kesuksesan di pasaran. 

Lagu-lagu Maher Zain telah berhasil meraih popularitas di seluruh 

dunia, dan album debutnya dirilis dalam lima bahasa, termasuk Bahasa 

Arab, Perancis, Urdu, Turki, dan Melayu. Karya-karya Maher Zain bahkan 

berhasil menduduki peringkat pertama di grafik musik Amazon. Album 

tersebut mendapatkan penghargaan piala platinum sebanyak delapan kali 

berkat penjualannya yang luar biasa di Malaysia.102 

Maher Zain juga telah mengunjungi Indonesia dan bekerja sama 

dengan Sony Music. Ia berduet dengan Fadly dari Padi dalam lagu Insya 

 
102 Muhammad Rahim, and Mawaddah Hudri. "Representasi makna rahmat pada lirik lagu 

“rahmatun lil’alameen” karya maher zain (kajian semiotika)." Al-Jawhar: Journal of Arabic 

Language 1.2 (2023): 161-172. 
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Allah. Di Indonesia, album Maher Zain laris manis, dan ia menerima 

penghargaan 10 Platinum Awards dari Sony Music Indonesia atas penjualan 

album Thank You Allah. 

2. Karya dan Penghargaan Maher Zain 

Maher Zain telah merilis dua album dalam kurun waktu tujuh tahun 

berkarier di dunia musik religi. Album pertama berjudul Thank You Allah, 

yang terdiri dari tiga belas lagu, diikuti dengan album kedua berjudul 

Forgive Me, yang berisi empat belas lagu. 

a. Album Thank To Allah 

No. Judul Pencipta Durasi 

1. Always Be There Maher Zain, Bilal Hajji 4: 26 

2. 
Ya Nabi Salam 

Alayka 

Maher Zain, Bara Kherigi, 

Salah Galal, Yaren, Waheed 

Shabir, Hamza Namira, 

Emer Mogulko 

4: 59 

3. Insya Allah 
Maher zain, Hamza Namira, 

Bara Kherigi 
4: 26 

4. 
Palestine will be 

free 

Maher Zain, Hamza Namira, 

Bara Kherigi 
4: 55 

5. Thank You Allah Maher Zain, Bara Kherigi 5: 30 

6. 
Allah Allah kiya 

karo 

Bara Kherigi, irfan makki, 

Islamic Heritage, Maher 

Zain, Emir Ersoy 

5: 14 

7. The Chosen One Maher Zain, Bara Kherigi 3: 54 

8. 
Barakallahu 

Lakuma 

Maher Zain, Hamza Namira, 

Bara Kherigi, Emir Ersoy 
4: 30 

9. Sepanjang Hidup Maher Zain 3: 54 

10. Hold My Hand Maher Zain, Bilal Hajji 4: 06 

11.  

 

Subhana Allah 

Maher Zain, Bara Kherigi, 

Salah Galal, Islamic 

Heritage, Emir Ersoy 

4: 54 

12. Awaken Maher Zain, Suzy kanoo 3: 43 

13. Open Your Eyes Maher Zein, Bara Kherigi 4: 26 
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b. Album Forgive Me 

No. Judul Pencipta Durasi 

1. I love You So 

Maher Zain,Bara 

Kherigi, dan Bilal 

Hajji 
4:35 

2. Number One For Me 
Maher Zain, Bilal 

Hajji dan Nano Omar 
4:19 

3. Mawlana 

Bara Kherigi dan 

Maher Zain, Islamic 

Folkore 

4: 50 

4. My Little Girl Maher Zain 4: 33 

5. Forgive Me 
MAHER ZAIN Dan 

Bara Kherigi 
3:40 

6. One Big Family 
Maher Zain, Mustafa 

Ceceli 
4:06 

7. Assalamu Alayka 

Maher Zain dan Bara 

Kherigi, Emre 

Mogulkoc 

4:13 

8. Paradise Maher Zain 4:06 

10  Masha Allah 

Mahmoud Farouk, 

Maher Zain, Hamza 

Namira, Emre 

Magulkoc 

3:59 

11 Radhitu Billahi Rabba 

Bara Kherigi dan 

Maher Zain, Emre 

Magulkoc 

4:56 

12 Freedom Maher Zain 3:42 

13 So Soon 

Bara Kherigi, Maher 

Zain dan Mohammed 

El-Kazaz 

5:09 

14 Muhammad 

Maher Zain dan 

Hamza Namira, 

Mahmoud Farouk, 

Mustafa Ceceli 

4:37 

15 Guide Me All The Way Maher Zain 5:02 

Album debut Maher Zain sempat menempati posisi teratas dalam Amazon 

Work. Musik Charts dan peringkat 9 R&B Charts, sebuah peringkat penjualan 

terlaris. Albumnya memperoleh 8 platinum setelah terjual 120.000 keping konser-

konsernya selalu sold out  selain Asia dan  Timur Tengah, konsernya juga berurutan 
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diadakan di beberapa penjuru Eropa, Australia dan Amerika. Maher Zain bahkan 

masuk ke dalam daftar “The 500 Most Infurntial Muslims In The Word”  tahun 2011 

sebuah buku yang mengulas tokoh-tokoh muslim yang berpengaruh di dunia 

sepanjang tahun. 

3.  Analisis Wacana dalam Pesan Dakwah Lirik Lagu Maher Zain 

Untuk dapat menganalisis pesan-pesan dakwah dalam lirik lagu Maher Zain 

menggunakan teori Teun A Van Dijk, terlebih dahulu  d i t e l a a h   isi naskah 

atau lirik lirik lagu tersebut. Setelah itu data yang diperoleh dikelompokkan sesuai 

dengan struktur makro, super struktur, dan struktur mikro. 

Tabel III.  Materi Pesan Dakwah dalam Lirik Lagu Maher Zain 

No

. 

Judul dan Lirik Lagu 

Maher Zain 

Analisi 

Pesan 

Dakwah 

Analisis wacana 

Lagu Maher Zain 

Jumlah 

Kata 

Jumlah 

Bait 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ramadhan 

Ku menantimu Saban 

waktu 

Bangkit jiwaku 

Kau suluh hatiku 

Dengan sinar 

Kudus kasihmu 

Ku harapkan terus 

Bersamamu selamanya 

Ramadan , 

Ramadan 

Ramadan 

 

 

 

 

Akidah 

Ku menantimu 

Saban waktu 

Bangkit  jiwaku 

Kau suluh hatiku 

Dengan sinar 

Kudus  kasihmu 

Kuharapkan terus 

Bersamamu 

selamanya 

17 Kata 1 Bait 
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Di hati 

Ramadan , Ramadan 

Ku mohon usah pergi 

Rahmat melimpah 

Damainya ku  rasakan 

Ramadan bulan al- 

Quran 

Mendidik jiwaku 

Menyuburkan iman 

 

 

Ku harap kan  terus 

Bersamamu selamanya 

Ramadan , Ramadan 

Ramadan di hati 

Ramadan , 

Ramadan 

Ku mohon usah pergi 

Sememangnya kau ku 

nantikan Hadirmu  

hidupkan suram di 

jiwaku 

Dan ku berjanji 

Akan ku teruskan 

Semangatmu itu 

Sepanjang hidupku 

Oh Ramadan Ramadan 

, 

Ramadan Ramadan di 

hati 

Ramadan , 

Ramadhan 

Ku mohon usah pergi103 

 

 

 

 

Akhlak 

Sememangnya 

kau ku nantikan 

Hadirmu 

hidupkan suram 

dijiwaku 

Dan ku berjanji 

Akan ku teruskan 

Semangatmu itu 

Sepanjang 

hidupku 

Oh Ramadhan 

20 Kata 3 Bait 

Syariah 

Ku harap kan 

terus 

Bersamamu 

selamanya 

41 Kata 6 Bait 

Sumber data primer yang diolah, 03 September 2024 

B. Analisis Data 

Pendekatan kognitif sosial merupakan analisis wacana yang 

dikemukakan oleh Teun A Van Dijk. Dalam pendekatan ini, landasannya bukan 

hanya analisis teks, tetapi juga dilihat tentang bagaimana teks tersebut 

diciptakan, dengan tujuan mendapatkan sebuah pengetahuan mengenai 

 
103 Fria Sumitro, Lirik Lagu Ramadan Maher Zain dan Terjemahan: Versi Arab, Indonesia-

Inggris, Detiksumut, https://www.detik.com/sumut/berita/d-6630714/lirik-lagu-ramadan-maher-

zain-dan-terjemahan-versi-arab-indonesia-inggris, diakses pada tanggal 3 Maret 2025. 

https://www.detik.com/sumut/berita/d-6630714/lirik-lagu-ramadan-maher-zain-dan-terjemahan-versi-arab-indonesia-inggris
https://www.detik.com/sumut/berita/d-6630714/lirik-lagu-ramadan-maher-zain-dan-terjemahan-versi-arab-indonesia-inggris
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bagaimana teks yang seperti itu dapat diperoleh. Berdasarkan hasil tersebut 

menunjukkan bahwa cara seseorang memandang sesuatu yang ditulisnya dapat 

menentukan ciri khas dan konteks wacana yang ditemukan. 

Bait pertama lirik lagu ramadan: 

Ku Menantimu 

Saban Waktu 

Bangkit Jiwaku 

Kau Suluh Hatiku 

Dengan Sinar 

Kudus Kasihmu 

Lirik lagu’’ ku menantimu, saban waktu’’ sebagai kecintaannya 

seorang Hamba Allah swt. dimana menantikan bulan suci Ramadhan 

yang sangat di tunggu-tunggu sebagai umat muslim dari bulan ke bulan 

yang akan mendatang dan  pada lirik lagu  ‘’dengan sinar setulus hati’’ 

pada lirik ini memberikan peluang atau semangat untuk membenah diri 

dengan cahaya yang baik dari mu (Allah swt).104 

Bait kedua lirik lagu ramadan: 

Ku Harapkan Terus 

Bersamamu Selamanya 

Ramadhan  Ramadhan  

Ramadhan  Di Hati 

Ramadhan  Ramadhan  

Ku Mohon Usai Pergi 

Tidak ada seorang muslim yang tidak merindukan kedatangan bulan 

ini.  Dan takkalapula bulan ini telah usai dan semua ummat muslim tidak 

merelakan bulan tersebut berakhir, karena bulan ini bulan yang 

istimewah disbanding dengan bulan yang lain. 

 
104 Fria Sumitro, Lirik Lagu Ramadan Maher Zain dan Terjemahan: Versi Arab, Indonesia-

Inggris, Detiksumut, https://www.detik.com/sumut/berita/d-6630714/lirik-lagu-ramadan-maher-

zain-dan-terjemahan-versi-arab-indonesia-inggris, diakses pada tanggal 3 Maret 2025. 

https://www.detik.com/sumut/berita/d-6630714/lirik-lagu-ramadan-maher-zain-dan-terjemahan-versi-arab-indonesia-inggris
https://www.detik.com/sumut/berita/d-6630714/lirik-lagu-ramadan-maher-zain-dan-terjemahan-versi-arab-indonesia-inggris


81 
 

 
 

Pada lirik lagu ‘’ku harapkan terus bersamamu selamanya Ramadan 

Ramadan ’’ Sebagai umat muslim mengharapkan bulan suci Ramadan 

yang selalu menyertai dalam menyambut kedatangan bulan ini. Karena 

bulan ini bulan yang istimewa dibanding bulan yang lain, dan orang-

orang yang bertemu di bulan ini, yakni orang-orang istimewa (umat 

muslim).  

Bait ketiga lagu  ramadan:   

Ku harapkan terus 

 Bersamamu selamanya 

Menyuburkan Iman 

Lirik lagu ‘’Rahmat Melimpah” Peluang pahala jariyah sebagai umat 

muslim dan semua merasakan kedamaian bulan Ramadan , bulan Ramadan yang 

penuh. Pada lirik ‘’Ramadan  Bulan al-Quran’’ dengan al-qur’an sebagaimana 

umat muslim, disunnah kan membaca al-qur’an dibulan Ramadan dan tentunya 

menyejukkan hati dan menambah iman, dan ada hadist dalam  Keutamaan 

Membaca al-Qur’an Selama Bulan Puasa105 

Selama bulan Ramadan umat Islam juga sangat dianjurkan untuk 

membaca al-Qur'an dan mengkhatamkannya. Sebagaimana hadits berikut: 

ِل ي ْل ةٍِم نِْر م ض ان ِف  ي د ار س ه ِالْق رْآنِ  كِ لٰ  بْْ يل ِي  لْق اه ِفِ   و ك ان ِج 
Artinya: 

 
105 Fria Sumitro, Lirik Lagu Ramadan Maher Zain dan Terjemahan: Versi Arab, Indonesia-

Inggris, Detiksumut, https://www.detik.com/sumut/berita/d-6630714/lirik-lagu-ramadan-maher-

zain-dan-terjemahan-versi-arab-indonesia-inggris, diakses pada tanggal 3 Maret 2025. 

https://www.detik.com/sumut/berita/d-6630714/lirik-lagu-ramadan-maher-zain-dan-terjemahan-versi-arab-indonesia-inggris
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“Jibril menemuinya pada tiap malam malam bulan Ramadhan , dan dia 

(Jibril) bertadarus Al-Quran bersamanya”. (H.R. Bukhari No. 3220)106 

Setelah menganalisis lagu-lagu Maher Zain yang mengandung pesan 

dakwah, berikut adalah analisis liriknya menggunakan enam elemen wacana 

Teun A. van Dijk: 

1. Tematik  

Lirik lagu Maher Zain sering kali mengangkat tema 

spiritualitas, perdamaian, dan harapan. Setiap lagu mencerminkan 

hubungan penulis dengan Allah, serta pentingnya bulan Ramadan dan 

nilai-nilai keagamaan. 

2. Skematik  

   Struktur lirik biasanya mengikuti pola yang jelas, dengan 

pembukaan yang menarik perhatian, pengembangan tema di bagian 

tengah, dan penutup yang menegaskan kembali pesan. Ini membantu 

pendengar untuk mengikuti alur pemikiran. 

3. Sintaksis  

   Penggunaan kalimat yang sederhana namun efektif menjadi 

ciri khas. Maher Zain sering menggunakan kalimat pendek dan jelas 

untuk menyampaikan pesan, memudahkan pendengar memahami 

makna yang terkandung. 

 

 

 
106  Abdullah Muhammad bin Ismail al Bukhari, Shahih al Bukhari, Juz V, (Beirut : Dar al 

Kitab al. 'Ilmiyyah, 1992) 
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4. Stilistik  

   Gaya bahasa yang digunakan dalam lirik cenderung puitis 

dan emotif. Penggunaan kiasan dan imaji membantu menggugah 

perasaan pendengar, menciptakan suasana yang mendalam. 

5. Semantik  

   Makna lirik kaya akan simbolisme dan konotasi. Misalnya, 

penggunaan kata-kata yang berhubungan dengan cahaya, harapan, dan 

kebangkitan menciptakan nuansa positif yang mendalam. 

6. Retoris  

Teknik retoris seperti repetisi dan pertanyaan retoris sering 

digunakan untuk menekankan poin-poin penting. Ini tidak hanya 

memperkuat pesan, tetapi juga mengajak pendengar untuk 

merenungkan makna di balik lirik. 

1. Dimensi Teks 

a. Struktur Tematik 

Tematik merupakan ide pokok utama, kesimpulan, atau apapun yang 

terpenting dari sebuah teks. Elemen ini dikatakan sebagai tema. Tema yang 

dipakai dalam lagu Ramadan adalah tentang menyambut datangnya bulan suci 

Ramadan, hal ini terdapat dalam lirik bagian awal yang berbunyi “Ku 

menantimu saban waktu bangkit jiwaku, kau suluh hatiku dengan sinar kudus 

kasihmu”. 107 Lagu ini secara tersirat menggambarkan tentang menanti 

 
107 Fria Sumitro, Lirik Lagu Ramadan Maher Zain dan Terjemahan: Versi Arab, Indonesia-

Inggris, Detiksumut, https://www.detik.com/sumut/berita/d-6630714/lirik-lagu-ramadan-maher-

zain-dan-terjemahan-versi-arab-indonesia-inggris, diakses pada tanggal 3 Maret 2025. 

https://www.detik.com/sumut/berita/d-6630714/lirik-lagu-ramadan-maher-zain-dan-terjemahan-versi-arab-indonesia-inggris
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datangnya bulan Ramadan yang mana selalu disambut antusias oleh semua 

umat Muslim di dunia. Lantaran, ada bermacam-macam keistimewaan yang 

dapat diperoleh bagi siapa saja yang menyambut hadirnya bulan suci 

Ramadan, yakni pahala akan dilipatgandakan, membuka lebar pintu ampunan, 

membuka pintu surga, dan lain sebagainya. Bulan Ramadan yang merupakan 

karunia Allah ini agaknya patut disambut dengan kegembiraan sebagaimana 

yang disampaikan dalam salah satu hadist sebagai berikut 

أِِ  تِ  فْت ح ِف يه  ي ام ه  ع ل يْك مِْص  اِللَِّّ  اِفْتَ  ض  ع ل يْه ِو س لَّم ِق دِْج اء ك مِْر م ض ان ِش هْرٌِم ب ار كٌ ِاللَِّّ  بْ و اب 
ِِ ِش هْرٍِم نِْح ر م ِِالْْ نَّة ِو ي  غْل ق ِف يه ِأ بْ و اب  ِو ت  غ لُِّف يه ِالشَّي اط ي ِف يه ِل ي ْل ةٌِخ يٌِْْم نِْأ لْف  يم  الْْ ح 

ِخ يْْ ه اِق دِْح ر م .ِ)رواهِأحْدِبنِحنبل(ِ.

Terjemahannya:  

“Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Salam bersabda: “Telah datang kepada 

kalian bulan Ramadhan, bulan yang penuh berkah, di dalamnya Allah 

mewajibkan kalian berpuasa, di dalamnya pintu-pintu surga dibuka lebar 

dan pintu-pintu neraka ditutup rapat, dan setan-setan dibelenggu. Pada bulan 

Ramadhan ada satu malam yang lebih baik daripada seribu bulan, dan 

barangsiapa tidak mendapati malam 108itu maka ia telah kehilangan pahala 

seribu bulan”. (HR. Ahmad Bin Hanbal). 

Akidah (عقيدة) dalam Islam merupakan landasan utama bagi setiap 

Muslim dalam menjalani kehidupan, termasuk dalam menyambut dan 

menjalani ibadah di bulan Ramadan. Lagu Ramadhan oleh Maher Zain 

menyampaikan pesan akidah bahwa bulan suci ini adalah bulan penuh 

keberkahan, di mana Allah swt. telah menjanjikan rahmat, ampunan, dan pahala 

yang berlipat ganda bagi hamba-Nya yang bersungguh-sungguh dalam 

 
108 Abu Abdullah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal as-Syaibani az-Dzuhli, Musnad Al-

Imam Ahmad bin Hanbal,  Kitab Baaqiy musnadu al-muktsiriin, Jilid 2, (Beirut-Libanon: Dar al-

Fikr, Tth), h. 425. 
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beribadah. Keyakinan ini mendorong seorang Muslim untuk semakin 

mendekatkan diri kepada Allah swt. sebab mereka yakin bahwa setiap amal baik 

yang dilakukan selama Ramadan akan mendapatkan balasan yang lebih besar 

dibanding bulan-bulan lainnya. Selain itu, keyakinan ini juga menjadi bukti 

bahwa Islam adalah agama yang membawa kasih sayang dan keberkahan bagi 

umatnya. 

Seorang Muslim di bulan Ramadan tidak hanya menjalankan ibadah 

sebagai sebuah kewajiban, tetapi juga sebagai bentuk manifestasi dari keimanan 

yang kokoh kepada Allah swt. Mereka yang benar-benar memahami makna 

Ramadan akan menyambutnya dengan penuh sukacita dan semangat, karena 

mereka percaya bahwa setiap doa yang dipanjatkan dan setiap amal kebaikan 

yang dilakukan akan mendekatkan diri mereka kepada ridha Allah swt. 

Ramadan juga mengajarkan konsep tawakal, yaitu berserah diri kepada 

ketentuan Allah swt. dengan keyakinan bahwa segala sesuatu yang terjadi 

dalam hidup ini adalah bagian dari rencana-Nya yang penuh hikmah. Dengan 

demikian, pesan akidah dalam lagu ini mengajarkan bahwa Ramadan bukan 

sekadar rutinitas tahunan, tetapi sebuah momen yang harus dimanfaatkan untuk 

memperkuat keimanan dan ketakwaan kepada Allah swt.109 

Akhlak (أخلاق) dalam Islam memiliki peran penting dalam membentuk 

kepribadian seorang Muslim yang baik. Lagu Ramadan menggambarkan 

bagaimana bulan suci ini menjadi ajang bagi umat Islam untuk memperbaiki 

 
109 Fria Sumitro, Lirik Lagu Ramadan Maher Zain dan Terjemahan: Versi Arab, Indonesia-

Inggris, Detiksumut, https://www.detik.com/sumut/berita/d-6630714/lirik-lagu-ramadan-maher-

zain-dan-terjemahan-versi-arab-indonesia-inggris, diakses pada tanggal 3 Maret 2025.   

https://www.detik.com/sumut/berita/d-6630714/lirik-lagu-ramadan-maher-zain-dan-terjemahan-versi-arab-indonesia-inggris
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akhlak dan meningkatkan kualitas diri. Ramadan mengajarkan nilai-nilai 

kesabaran, kejujuran, serta kepedulian terhadap sesama. Umat Muslim 

berlomba-lomba melakukan amal baik seperti berbagi dengan orang yang 

membutuhkan, menahan amarah, dan memperbanyak dzikir. Semua ini menjadi 

bagian dari pembentukan akhlak yang lebih mulia, yang tidak hanya berlaku 

selama Ramadan tetapi juga harus terus dijaga setelah bulan suci ini berlalu. 

Selain itu, Ramadan juga menjadi sarana untuk mengontrol hawa nafsu 

dan mencegah perilaku buruk. Dengan berpuasa, seseorang dilatih untuk 

menahan lapar, haus, serta mengekang emosi dan godaan duniawi. Hal ini 

membentuk karakter yang lebih disiplin, sabar dan bertanggung jawab. Seorang 

Muslim yang benar-benar memahami esensi Ramadan akan menjadikannya 

sebagai kesempatan untuk introspeksi diri dan memperbaiki hubungan dengan 

sesama manusia. Oleh karena itu, pesan akhlak dalam lagu ini mengajarkan 

bahwa Ramadan bukan hanya sekadar menahan lapar dan dahaga, tetapi juga 

menahan diri dari segala bentuk perilaku yang dapat merusak akhlak dan 

spiritualitas seorang Muslim. 

Syariah (شريعة) dalam Islam mengatur segala aspek kehidupan umat 

Muslim, termasuk dalam menjalankan ibadah di bulan Ramadan. Lagu 

Ramadan oleh Maher Zain menggambarkan bagaimana umat Islam dengan 

penuh ketulusan menantikan bulan suci ini sebagai momen untuk meningkatkan 

ibadah dan ketaatan kepada Allah swt. Dalam ajaran Islam, Ramadan adalah 

waktu di mana kewajiban berpuasa menjadi salah satu rukun Islam yang harus 

dijalankan oleh setiap Muslim yang memenuhi syarat. Selain puasa, syariah 
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juga menekankan pentingnya menjalankan ibadah lainnya seperti shalat tarawih, 

membaca al-Qur’an, bersedekah, serta menjauhi perbuatan yang dilarang oleh 

Allah swt. Dengan mengikuti tuntunan syariah selama Ramadan, seorang 

Muslim tidak hanya mendapatkan pahala yang berlipat, tetapi juga membentuk 

kebiasaan baik yang dapat terus dijaga sepanjang tahun. 

Selain itu, Ramadan juga menjadi kesempatan bagi umat Muslim untuk 

lebih memahami dan mengamalkan hukum-hukum Islam dalam kehidupan 

sehari-hari. Selama bulan ini, seseorang lebih termotivasi untuk menjaga 

kebersihan hati, menjauhi perkataan dan perbuatan yang sia-sia, serta 

memperbanyak ibadah yang dianjurkan dalam Islam. Ketundukan kepada 

syariah tidak hanya membentuk individu yang lebih taat, tetapi juga 

menciptakan masyarakat yang harmonis dan penuh dengan nilai-nilai kebaikan. 

Oleh karena itu, pesan syariah dalam lagu ini mengajarkan bahwa Ramadan 

bukan hanya tentang menahan lapar dan dahaga, tetapi juga tentang bagaimana 

seorang Muslim dapat lebih mendekatkan diri kepada Allah swt. melalui 

amalan-amalan yang sesuai dengan ajaran Islam. 

b. Struktur Skematik 

Pada bagian ini, superstruktur menggambarkan bentuk umum dari suatu 

teks, yang mana bagian- bagian dalam wacana tersebut disusun di dalam teks 

secara keseluruhan. Elemen wacana ini terdiri dari beberapa bagian seperti 

pembuka, isi, dan diakhiri dengan penutup. Prosedur tersebut menjelaskan 

tentang komponen-komponen di dalam teks yang diurutkan, disusun agar 

membentuk sebuah satu kesatuan. 
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Dalam lagu Ramadan sengaja diciptakan untuk menyambut dan 

memeriahkan datangnya bulan Ramadan. Setiap lirik lagu disusun secara 

tersurat, namun terdapat juga makna tersirat. skema teks disusun berdasarkan 

ungkapan dan apa yang dirasakan oleh penulis. Saat menulis lagunya, Maher 

menyampaikan untuk senantiasa mengingatkan kita tentang ibadah wajib 

puasa di bulan Ramadan dan bagaimana rindunya seorang Muslim untuk 

beribadah di bulan yang mulia ini, seakan akan tidak ingin berpisah karena 

kedamaian yang dirasakan selama bulan Ramadan. Nada dan ritme lagunya 

sangat menyentuh hati, meluluhkan hati yang keras, dan memberi terang pada 

hati yang gelap. Inilah analisis teks pada elemen superstruktur dalam lirik lagu 

Ramadan.110 

1) Pembuka Lirik Lagu 

Ku Menantimu 

Saban Waktu Bangkit Jiwaku 

Kau Suluh Hatiku 

Dengan Sinar Kudus Kasihmu 

Pada bagian pembuka lirik lagu menjelaskan tentang menanti 

datangnya bulan Ramadan yang selalu disambut gembira oleh umat 

Muslim di seluruh dunia. Dan ketika bulan Ramadan tiba, jiwa seorang 

umat Muslim yang sangat bersemangat dan bangkit karena terdapat 

banyak berkah berupa pahala berlipat ganda, rahmat dan ampunan yang 

diberikan oleh Allah 

 

 
110 Sumber data primer yang diolah, 03 September 2023 . 
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2) Isi 

Ramadan, Ramadan 

Ramadan Di Hati 

Ramadan, Ramadan 

Ku Mohon Usah Pergi 

Pada bagian isi atau reff lagu, terdapat pengulangan kata “Ramadan”. Hal 

tersebut menjadikan bulan Ramadan amat sangat melekat di hati seorang hamba-

Nya. Dikarenakan ada keistimewaan dan keutamaan di dalamnya. Di bulan ini 

saatnya umat Muslim diwajibkan ibadah puasa. 111 Sebagaimana firman Allah 

swt. dalam Q.S. al-Baqarah/2:183, 

ِع ل ىِالَّذ يْن ِم نِْق  بْل ك مِْل ع لَّك مِْت  ت َِّ كِ ت ب  كِ م ا ي ام  ِع ل يْك م ِالصٰ  كِ ت ب  ِِيَها ي ُّه اِالَّذ يْن ِاهم ن  وْا َۙ
ق وْن 

١٨٣ِِ 
Terjemahnya: 

“Wahai orang-orang yang beriman! Diwajibkan atas kamu berpuasa 

sebagaimana diwajibkan atas orang sebelum kamu agar kamu bertakwa”112 

Ramadan merupakan satu-satunya nama bulan yang ada dalam al-

Qur’an. Salah satunya ada pada QS. Al-Baqarah/ :85. Pada bulan tersebut, 

terdapat satu malam yang lebih baik daripada seribu bulan.  Hal ini sudah 

dijelaskan pada surat al-Qadr/97:3, 

ِش هْرٍُِۗ   ۝٣ ل ي ْل ة ِالْق دْر ِەَِۙخ يٌِْْمٰ نِْا لْف 

 
111 Fria Sumitro, Lirik Lagu Ramadan Maher Zain dan Terjemahan: Versi Arab, Indonesia-

Inggris, Detiksumut, https://www.detik.com/sumut/berita/d-6630714/lirik-lagu-ramadan-maher-

zain-dan-terjemahan-versi-arab-indonesia-inggris, diakses pada tanggal 3 Maret 2025. 
112  Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bogor: Unit Percetakan Al-

Qur’an, 2018), h. 36. 
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Terjemahnya: 

“Malam kemuliaan itu lebih baik daripada seribu bulan”.113 

Kemudian, mengenai terbukanya pintu surga dan tertutupnya pintu 

neraka. Banyak amal dan ibadah yang di syiarkan saat bulan ramadan, 

sehingga hamba-Nya dapat dengan mudah masuk surga.  Hal ini tertulis dalam 

QS. an-Nahl/16:32 sebagai berikut, 

ت مِْت  عِْ كِ ن ْ ِي  ق وْل وْن ِس لهمٌِع ل يْك م ِادْخ ل واِالْْ نَّة ِبِ  ا
َۙ
ك ة ِط يٰ ب يْ  ىِٕ

ٰۤ
م ل وْن ِالَّذ يْن ِت  ت  و فهٰىه م ِالْم له  

Terjemahnya : 

“Masuklah kamu ke dalam surga itu disebabkan apa yang telah kamu 

kerjakan. ( Q.S Al- Nahl/32).” 

Selanjutnya pada bagian reff lagu di bait terakhir, merupakan sebuah 

ungkapan kesedihan seorang hamba yang tanpa disadari akan segera berpisah 

dengan bulan yang penuh berkah ini. Ramadan akan kembali datang pada 

tahun berikutnya, sementara  sebagai umat Muslim belum tentu apakah akan 

kembali berjumpa dengan Ramadan atau tidak. Penghujung bulan Ramadan, 

sudah selayaknya bermuhasabah dan menilai diri terhadap ibadah yang 

dilaksanakan. Apakah ibadah yang dikerjakan tersebut telah mencapai 

ketentuan yang ditetapkan oleh Allah sehingga bisa menjadi hamba yang 

berhasil meraih nilai ketaqwaan dan kembali fitrah nan suci.114 

3) Penutup 

Sememangnya Kau Ku Nantikan 

Hadirmu Hidupkan Suram Di Jiwaku 

 
113  Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bogor: Unit Percetakan Al-

Qur’an, 2018), h. 908. 
114 Sumber data primer yang diolah, 03 September 2023 . 
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Dan Ku Berjanji, Akan Ku Teruskan 

Semangatmu Itu, Sepanjang Hidupku. 

 

Pada bagian penutup, menjelaskan bagaimana kehadiran bulan 

Ramadan sudah selayaknya untuk dinantikan, karena dapat menghadirkan 

keberkahan di dalamnya. 115Namun dengan berakhirnya Ramadan yang hanya 

dilaksanakan sekali dalam setahun ini, bukan berarti ibadah yang dilakukan 

selama Ramadan baik dari segi kualitas maupun kuantitas juga ikut berakhir. 

Setelah bulan Ramadan berakhir, banyak dari umat muslim mengalami 

penurunan dalam beribadah. Justru dengan berakhirnya bulan Ramadan, ada 

baiknya umat Muslim lebih meningkatkan dan meneruskan segala bentuk 

amal ibadahnya sebagai momentum untuk berhijrah dan menjadi lebih baik 

lagi dalam beribadah kepada Allah swt.  Pada keseluruhan elemen 

superstruktur ini, terdapat pesan dakwah syariah yaitu dengan menggunakan 

kata-kata yang sederhana, sehingga makna lagu bisa diterima dengan mudah 

oleh pendengar. Kemudian, pesan akhlaknya terletak pada karya Maher Zain 

yang mengedepankan nilai kebaikan, kepedulian sosial, serta ketaqwaan 

melalui musik yang bernuansa modern. 

c. Struktur Semantik 

Semantik artinya adalah makna yang hendak ditegaskan dalam sebuah 

teks yang berasal dari hubungan antar kalimat dan antarproposisi yang 

 
115 Fria Sumitro, Lirik Lagu Ramadan Maher Zain dan Terjemahan: Versi Arab, Indonesia-

Inggris, Detiksumut, https://www.detik.com/sumut/berita/d-6630714/lirik-lagu-ramadan-maher-

zain-dan-terjemahan-versi-arab-indonesia-inggris, diakses pada tanggal 3 Maret 2025. 

https://www.detik.com/sumut/berita/d-6630714/lirik-lagu-ramadan-maher-zain-dan-terjemahan-versi-arab-indonesia-inggris
https://www.detik.com/sumut/berita/d-6630714/lirik-lagu-ramadan-maher-zain-dan-terjemahan-versi-arab-indonesia-inggris
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menghasilkan makna tertentu dalam suatu teks. Dalam struktur semantik, ada 

beberapa elemen yang akan dijelaskan sebagai berikut. 

1) Latar ( Semantik ) 

Latar termasuk bagian yang berpengaruh pada arti sebuah teks. Latar 

yang terpilih menentukan kemana arah perspektif yang akan dibawa, dan 

dapat membantu bagaimana seseorang dapat memaknai suatu teks. Pada lirik 

lagu Ramadan, yang menjadi latar lirik pada lagu ini adalah: 

“Ramadan bulan Al-qur’an” 

Lirik tersebut menunjukkan latar waktu. Pada teks lirik tersebut yang 

akan ditampilkan adalah bahwasanya diturunkannya al-Qur’an pertama kali 

kepada Nabi Muhammad di tanggal 17 Ramadan. Yang sekaligus menjadi 

malam pertama saat Al-Qur’an diturunkan untuk Nabi Muhammad saw. yang 

dikenal Nuzulul Qur’an. Oleh karena itu, bulan Ramadan menjadi semakin 

penting dan bermakna dengan diturunkannya al-Qur’an sebagai pedoman 

utama umat Muslim.116 Hal ini telah disampaikan oleh Allah swt. di salah satu 

firman-Nya. 

ِف م نِْ ىِو الْف رْق ان ِۚ اِلْْ ده ِو ب  يٰ نهتٍِمٰ ن  اِلْق رْاهن ِه دًىِلٰ لنَّاس  ِف يْه  اِ نزْ ل  اِلَّذ ياْ ِر م ض ان  ش هْر 
ف  لْي ص مْه ُِۗ ِ الشَّهْر  م نْك م ِ مٍِِش ه د ِ ا يََّ نِْ مٰ  ةٌِ ف ع دَّ س ف رٍِ ع لهىِ ا وِْ م ر يْضًاِ و م نِْك ان ِ

ٍِۖو ل ت كْم ل واِالْع دَّة ِو ل ت ك بْٰ  واِاللّهٰ ِِ ِي ر يْد ِب ك م ِالْع سْر  ِو لً  ب ك م ِالْي سْر   ِ ُِۗي ر يْد ِاللّهٰ ع لهىِِا خ ر 

ىك مِْو ل ع لَّك مِْت شْك ر وْنِ     ١٨٥ م اِه ده

 
116 Fria Sumitro, Lirik Lagu Ramadan Maher Zain dan Terjemahan: Versi Arab, Indonesia-

Inggris, Detiksumut, https://www.detik.com/sumut/berita/d-6630714/lirik-lagu-ramadan-maher-

zain-dan-terjemahan-versi-arab-indonesia-inggris, diakses pada tanggal 3 Maret 2025. 

https://www.detik.com/sumut/berita/d-6630714/lirik-lagu-ramadan-maher-zain-dan-terjemahan-versi-arab-indonesia-inggris
https://www.detik.com/sumut/berita/d-6630714/lirik-lagu-ramadan-maher-zain-dan-terjemahan-versi-arab-indonesia-inggris
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Terjemahnya: 

“Bulan Ramadan adalah (bulan) yang di dalamnya diturunkan Al-

Qur’an, sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan 

mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang benar dan yang 

batil). Karena itu, barang siapa di antara kamu ada di bulan itu, maka 

berpuasalah. Dan barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (dia tidak 

berpuasa), maka (wajib menggantinya), sebanyak hari yang 

ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain. Allah swt. 

menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki 

kesukaran bagimu. Hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan 

mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, 

agar kamu bersyukur”. (Q.S. Al-Baqarah/2:185117). 

2) Detail ( Semantik ) 

Makna tersebut memiliki hubungan dengan pengontrolan informasi 

yang akan disampaikan oleh penulis lagu meskipun tidak dengan terang- 

terangan. Sikap yang dilakukan oleh pencipta lagu tidak perlu dinyatakan 

secara terang- terangan, namun perlu dikembangkan dan dijelaskan secara 

rinci oleh salah satu pihak. Dalam hal ini, penulis lagu menyampaikan bahwa 

diciptakannya lagu Ramadan sebagai bentuk kegembiraan dalam menanti 

bulan yang penuh keberkahan ini. sehingga penyanyi tersebut mengajak para 

pendengar untuk memeriahkan datangnya bulan Ramadan. Sebab, bulan suci 

Ramadan menjadi bulan turunnya al-Qur’an serta terdapat satu malam yang 

dimuliakan oleh Allah swt. yaitu malam Lailatul Qadar.118 

3) Bertujuan  

Jika elemen detail, informasi dapat menguntungkan bagi para 

 
117 117 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bogor: Unit Percetakan Al-

Qur’an, 2018), 
118 Fria Sumitro, Lirik Lagu Ramadan Maher Zain dan Terjemahan: Versi Arab, Indonesia-

Inggris, Detiksumut, https://www.detik.com/sumut/berita/d-6630714/lirik-lagu-ramadan-maher-

zain-dan-terjemahan-versi-arab-indonesia-inggris, diakses pada tanggal 3 Maret 2025. 

https://www.detik.com/sumut/berita/d-6630714/lirik-lagu-ramadan-maher-zain-dan-terjemahan-versi-arab-indonesia-inggris
https://www.detik.com/sumut/berita/d-6630714/lirik-lagu-ramadan-maher-zain-dan-terjemahan-versi-arab-indonesia-inggris
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pendengar akan dipaparkan secara terperinci. Sedangkan elemen maksud 

memandang informasi yang menguntungkan yang disampaikan dengan jelas 

serta terang-terangan. Pada lagu Ramadan, menyampaikan bahwa dengan 

banyaknya keberkahan di bulan ramadan ini menjadi alasan Maher Zain 

mengajak umat muslim untuk senantiasa bergembira atas datangnya bulan 

ramadan 

d. Struktur Mikro (Sintaksis) 

Sintaksis  sub bidang linguistic yang membahas detail wacana, kalimat, 

dan frasa. Cara mengekspresikan diri baik secara positif maupun negatif yaitu 

dengan memakai sintaksis, misalnya ketika memakai kata ganti atau ketika 

memakai kalimat pasif serta aktif. 

1) Bentuk kalimat 

Bentuk kalimat yang dipakai berkaitan dengan cara berpikir rasional. Hal 

itu disebut sebagai prinsip kausalitas, yang artinya adalah susunan subjek dan 

predikat yang saling berhubungan. Apakah bagian A menjelaskan bagian B, 

ataupun sebaliknya. Pada lagu Ramadhan, sebagian besar lirik lagunya 

menggunakan kalimat secara tersirat, yang mana kalimat tersebut tidak secara 

terang- terangan. Pada lagu Ramadan, bentuk kalimat yang dipakai adalah 

kalimat aktif. Penggunaannya bisa dilihat dari salah satu contoh pada lirik lagu 

berikut: 

 “Kuharapkan terus bersamamu selamanya” 

Lirik lagu tersebut merupakan bentuk kalimat aktif. Kata “ku” dalam 
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kata “kuharapkan” yaitu subjek dari pernyataan. Kalimat pada lirik lagu 119ini 

menggunakan kata-kata pengandaian untuk membantu pendengar lagu supaya 

dapat memahami arti atau makna120. 

2) Koherensi 

Koherensi bisa dibilang struktur atau hubungan antara kata dan frasa 

dalam sebuah teks. Koherensi akan disatukan dua kalimat yang menunjukkan 

fakta berbeda sehingga nampak koheren. Alhasil, fakta yang tidak relevan pun 

bisa menjadi relevan ketika dihubungkan. Koherensi bisa saja berupa kata 

hubung (konjungsi) atau hubungan sebab akibat, dan bisa juga sebagai penjelas. 

Di lagu Ramadan, elemen koherensi dapat dilihat pada bagian berikut: 

“Sememangnya kau ku nantikan, hadirmu hidupkan suram di jiwaku. 

Dan ku berjanji akan kuteruskan semangatmu itu sepanjang hidupku, oh 

Ramadan”  

 

Kata “dan” dalam teks di atas merupakan kata hubung antar lirik lagu 

yang membentuk kalimat tersebut menjadi koheren. Tetapi kata “dan” bukan 

sekedar menjadi konjungsi, karena adanya kata “dan” dapat memberi penjelasan 

bahwa terdapat koherensi atau hubungan sebab akibat. 

3) Kata Ganti 

Elemen ini adalah untuk mengubah bahasa dengan menciptakan 

komunitas imajinatif. Pada lagu Ramadan, penggunaan kata ganti terdapat pada 

 
119 Fria Sumitro, Lirik Lagu Ramadan Maher Zain dan Terjemahan: Versi Arab, Indonesia-

Inggris, Detiksumut, https://www.detik.com/sumut/berita/d-6630714/lirik-lagu-ramadan-maher-

zain-dan-terjemahan-versi-arab-indonesia-inggris, diakses pada tanggal 3 Maret 2025. 
120 Fria Sumitro, Lirik Lagu Ramadan Maher Zain dan Terjemahan: Versi Arab, Indonesia-

Inggris, Detiksumut, https://www.detik.com/sumut/berita/d-6630714/lirik-lagu-ramadan-maher-

zain-dan-terjemahan-versi-arab-indonesia-inggris, diakses pada tanggal 3 Maret 2025. 

https://www.detik.com/sumut/berita/d-6630714/lirik-lagu-ramadan-maher-zain-dan-terjemahan-versi-arab-indonesia-inggris
https://www.detik.com/sumut/berita/d-6630714/lirik-lagu-ramadan-maher-zain-dan-terjemahan-versi-arab-indonesia-inggris
https://www.detik.com/sumut/berita/d-6630714/lirik-lagu-ramadan-maher-zain-dan-terjemahan-versi-arab-indonesia-inggris
https://www.detik.com/sumut/berita/d-6630714/lirik-lagu-ramadan-maher-zain-dan-terjemahan-versi-arab-indonesia-inggris
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bagian “Kuharapkan terus bersamamu selamanya” terdapat makna yang jelas 

yaitu kata “Ku” ialah penulis lagu yaitu Maher Zain”. Kemudian, kata “mu” 

ialah ungkapan kepada Allah swt. kata tersebut merupakan kata ganti orang yang 

paling sering digunakan baik secara teks maupun lisan. Kata tersebut sering 

diartikan sebagai pronomina persona, yang mana menunjukkan orang atau 

mengganti kata yang merujuk persona. Dari pengertiannya, kata ini merupakan 

kata yang digunakan untuk menggantikan seseorang dengan kata benda yang 

lain. 

e. Struktur Mikro (Stilistik) 

Pada struktur ini, stilistik menekankan pada gaya bahasa untuk 

menguraikan dengan memakai bahasa sebagai alatnya. Dengan begitu, gaya 

bahasa merupakan salah satu bagian dalam pemilihan kata yang 

mempermasalahkan pantas atau tidaknya pemilihan kata. 

1) Leksikon ( Stilistik ) 

Elemen ini menjelaskan mengenai seseorang yang melakukan 

pemilihan kata-kata dengan segala kemungkinan kata yang ada. Di dalam lagu 

Ramadan makna kata “Ramadan” sendiri yakni berasal dari akar kata bahasa 

Arab ramida atau ar-ramad yang berarti panas yang membakar atau 

menghanguskan. Keistimewaan lainnya ialah bulan Ramadan menjadi satu- 

satunya nama bulan yang termuat dalam Al- Qur’an. Alasan mengapa bulan 

suci ini disebut Ramadan karena hal itu 121dapat membakar dosa manusia. Yang 

 
121 Fria Sumitro, Lirik Lagu Ramadan Maher Zain dan Terjemahan: Versi Arab, Indonesia-

Inggris, Detiksumut, https://www.detik.com/sumut/berita/d-6630714/lirik-lagu-ramadan-maher-

zain-dan-terjemahan-versi-arab-indonesia-inggris, diakses pada tanggal 3 Maret 2025. 

https://www.detik.com/sumut/berita/d-6630714/lirik-lagu-ramadan-maher-zain-dan-terjemahan-versi-arab-indonesia-inggris
https://www.detik.com/sumut/berita/d-6630714/lirik-lagu-ramadan-maher-zain-dan-terjemahan-versi-arab-indonesia-inggris
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mana didalam bulan Ramadan 122umat muslim dilatih untuk menahan hawa 

nafsu, dan panas karena kelaparan serta haus.  

Gaya bahasa yang digunakan di lagu Ramadan terkesan cukup singkat 

dan sederhana, namun penuh akan makna. Sehingga para pendengar yang 

mendengarkan lagu tersebut dapat mengetahui seluruh isi pesan yang 

disampaikan oleh Maher. 

f. Struktur Mikro (Retoris) 

Sedangkan retoris adalah gaya bahasa yang dijelaskan ketika ada 

seseorang yang menulis atau berbicara. Contohnya, dengan penggunaan kata 

yang berlebihan atau bertele-tele. 

1) Grafis 

Elemen ini memberikan gambaran tentang cara penekanan oleh 

seseorang yang dapat dicermati dari sebuah teks. Kemudian, pada bagian yang 

akan ditunjukkan ini diharapkan bisa membuat khalayak paham akan 

pentingnya bagian tersebut. 

Pada lagu Ramadan, kata yang ditekankan adalah kata “Ramadan”. 

Tidak hanya menjadi judul lagu, kata “Ramadan” juga ditampakkan di reff 

dan akhir lagu. Sebab, pada lagu tersebut mempunyai makna mengenai ibadah 

bulan Ramadan yang selalu disambut baik dan dinantikan oleh umat Muslim 

di seluruh dunia yang mana didalamnya terdapat berkah dan rahmat 

melimpah. 

 
122 Fria Sumitro, Lirik Lagu Ramadan Maher Zain dan Terjemahan: Versi Arab, Indonesia-

Inggris, Detiksumut, https://www.detik.com/sumut/berita/d-6630714/lirik-lagu-ramadan-maher-

zain-dan-terjemahan-versi-arab-indonesia-inggris, diakses pada tanggal 3 Maret 2025. 

https://www.detik.com/sumut/berita/d-6630714/lirik-lagu-ramadan-maher-zain-dan-terjemahan-versi-arab-indonesia-inggris
https://www.detik.com/sumut/berita/d-6630714/lirik-lagu-ramadan-maher-zain-dan-terjemahan-versi-arab-indonesia-inggris
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2) Metafora 

Penyampaian pesan pokok dalam sebuah wacana, tidak hanya 

melewati teks, namun juga lewat kiasan dan ungkapan. Metafora yang disebut 

adalah yang menjadi hiasan dari sebuah teks. Meskipun demikian, 

penggunaan metafora tertentu dapat menjadi penanda utama dalam 

pemaknaan sebuah teks.  

Penggunaan metafora di lagu Ramadan, bisa kita jumpai hampir di 

setiap bait lagu mulai dari awal hingga akhir. Seperti salah satu lirik “Ramadan 

bulan Al-Qur’an mendidik jiwaku menyuburkan iman” yang bermakna 

Ramadan merupakan bulan diturunkannya Al-Qur’an. Melihat banyaknya 

potensi kebaikan yang luas dan bisa dikerjakan, serta dengan janji Allah yang 

berlipat ganda, menjadikan umat muslim terpacu untuk membangun 

keyakinan dan ketaqwaan mereka.  

Pada elemen terakhir ini, pesan-pesan ditekankan melalui ungkapan/ 

kiasan repetisi. Maksud dari majas repetisi adalah pemakaian kata yang 

diulang untuk menegaskan sesuatu hal sehingga pendengar dapat memahami 

dan mengetahui pesan dakwah yang disampaikan oleh Maher Zain123 

Tabel. IV Hasil Analisis Data Lirik Lagu Ramadan 

Struktur 

Wacana 
Hal Yang Diamati Topik 

Struktur Makro 

(Tematik) 

“Ku menantimu saban 

waktu bangkit jiwaku. Kau 

suluh hatiku, dengan sinar 

kudus kasihmu” 

Topik : 

Menyambut datangnya 

bulan suci Ramadan 

 
123 Fria Sumitro, Lirik Lagu Ramadan Maher Zain dan Terjemahan: Versi Arab, Indonesia-

Inggris, Detiksumut, https://www.detik.com/sumut/berita/d-6630714/lirik-lagu-ramadan-maher-

zain-dan-terjemahan-versi-arab-indonesia-inggris, diakses pada tanggal 3 Maret 2025. 

https://www.detik.com/sumut/berita/d-6630714/lirik-lagu-ramadan-maher-zain-dan-terjemahan-versi-arab-indonesia-inggris
https://www.detik.com/sumut/berita/d-6630714/lirik-lagu-ramadan-maher-zain-dan-terjemahan-versi-arab-indonesia-inggris
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Superstruktur 

(Skematik) 
Lirik lagu Ramadan 

Skema: 

Lirik lagu Ramadan 

skema teks disusun 

menjadi pendahuluan, isi, 

penutup. Setiap lirik lagu 

disusun secara tersurat, 

dan juga terdapat makna 

tersirat. 

Struktur 

Mikro 

(Semantik) 

Lirik lagu 

Ramadan 

Latar: Bulan 

Ramadan 

menjadi semakin 

penting dan 

berarti dengan 

diturunkannya 

Al-Qur’an 

sebagai pedoman 

utama umat 

Muslim. 

Detail: 

Mengingatkan 

kepada kita 

tentang bulan 

Ramadan yang 

selalu ditunggu 

oleh umat 

Muslim di 

seluruh dunia. 

Maksud: dengan 

banyaknya 

keberkahan di bulan 

ramadan, 

sehingga maher 

mengajak umat 

muslim untuk 

bergembira atas 

datangnya bulan 

ramadan 

Struktur 

Mikro 

(Sintaksis) 

Bentuk kalimat: 

Lirik lagu 

Ramadan. 

Koherensi: 

“Sememangnya 

kau ku nantikan, 

Hadirmu hidupkan 

suram di jiwaku. 

Dan ku berjanji 

Dalam karya Maher Zain, 

bentuk kalimat yang 

disusun secara tersirat 

menciptakan makna yang 

mendalam. Koherensi 

dalam liriknya sering kali 

mengandung hubungan 

sebab-akibat, 

memperkuat pesan yang 
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akan kuteruskan 

semangatmu itu 

sepanjang 

hidupku, oh 

Ramadan” 

Kata ganti: 

“Kuharapkan terus 

bersamamu 

selamanya 

ingin disampaikan. Kata 

ganti “Ku” merujuk pada 

penulis lagu, yaitu Maher 

Zain sendiri, sementara 

kata “Mu” digunakan 

sebagai ungkapan yang 

ditujukan kepada bulan 

Ramadan. Dengan cara 

ini, Maher mengaitkan 

pengalamannya pribadi 

dengan keistimewaan 

bulan suci tersebut, 

menjadikannya lebih 

relevan bagi pendengar. 

Struktur Mikro 

(Stilistik) 
Leksikon: Ramadan 

Leksikon: Gaya bahasa 

cukup 

singkat serta 

sederhana, 

namun penuh 

makna. 

Struktur 

Mikro 

(Retoris) 

Dalam lirik lagu 

"Ramadan," kata 

"Ramadan" muncul sebagai 

elemen grafis yang 

menonjol, mengingatkan 

pendengar akan makna 

mendalam bulan suci ini. 

Metafora dalam ungkapan 

“Ramadan bulan Al-Qur’an, 

mendidik jiwaku, 

menyuburkan iman” 

menggambarkan bulan 

Ramadan sebagai sumber 

pencerahan dan pendidikan 

spiritual. Frasa ini 

menunjukkan bagaimana 

bulan Ramadan tidak hanya 

sebagai waktu beribadah, 

tetapi juga sebagai momen 

untuk memperdalam iman 

dan mendidik jiwa, 

menegaskan pentingnya 

124  Dalam karya Maher 

Zain, kata "Ramadan" 

berfungsi sebagai elemen 

grafis yang kuat, 

menonjolkan kehadiran 

bulan suci dalam setiap 

lirik. Metafora digunakan 

untuk menggambarkan 

pengalaman spiritual 

yang mendalam, 

menjadikan bulan 

Ramadan lebih dari 

sekadar waktu, tetapi 

sebagai simbol 

pencerahan dan refleksi. 

Repetisi juga menjadi 

teknik penting dalam 

liriknya, menciptakan 

ritme yang menekankan 

pesan-pesan utama dan 

menjadikan pengalaman 

mendengarkan lebih 

 
124 Fria Sumitro, Lirik Lagu Ramadan Maher Zain dan Terjemahan: Versi Arab, Indonesia-

Inggris, Detiksumut, https://www.detik.com/sumut/berita/d-6630714/lirik-lagu-ramadan-maher-

zain-dan-terjemahan-versi-arab-indonesia-inggris, diakses pada tanggal 3 Maret 2025. 

https://www.detik.com/sumut/berita/d-6630714/lirik-lagu-ramadan-maher-zain-dan-terjemahan-versi-arab-indonesia-inggris
https://www.detik.com/sumut/berita/d-6630714/lirik-lagu-ramadan-maher-zain-dan-terjemahan-versi-arab-indonesia-inggris
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refleksi dan pertumbuhan 

selama bulan suci. 

mengesankan. Kombinasi 

elemen-elemen ini 

memperkaya makna lagu 

dan mengajak pendengar 

untuk merenungkan 

esensi Ramadan. 

 

2. Dimensi Kognisi Sosial 

Empat skema dari Van Dijk dalam kognisi sosial ialah skema person, 

skema, diri, skema peran, dan skema peristiwa dapat menjadi cara dalam 

menemukan latar belakang diciptakannya sebuah karya lirik lagu. Latar 

belakang dalam sebuah proses penciptaan lagu mempengaruhi bagaimana lagu 

tersebut diciptakan. Dalam konteks ini, peneliti memiliki hambatan dalam 

proses pencarian informasi secara langsung kepada Maher Zain sehingga 

proses wawancara tidak dapat dilaksanakan. Namun peneliti mendapatkan 

data dari wawancara yang bersumber dari media online (web berita).  Berikut 

ini tabel analisis kognisi sosial lagu Ramadhan yang tercakup dalam 4 skema 

Van Dijk125 

 

 

 

 

 

 

 
125 Sumber data primer yang diolah, 03 September 2023 . 

Skema Person 

Melalui musiknya, Maher Zain memiliki misi besar untuk menyebarkan pesan 

perdamaian dan harapan. Ia berusaha menginspirasi pendengarnya agar menjadi 

pribadi yang lebih baik dan mencerminkan karakter positif dalam agama Islam. 

Dalam sebuah wawancara dengan liputan6.com, Maher Zain mengatakan, “Lagu 

berjudul Ramadan ini membuat kita semakin mencintai bulan yang penuh hidayah 

dan keberkahan.” Pernyataan ini menegaskan betapa pentingnya bulan Ramadan 

dalam hidupnya dan bagaimana ia berharap lagu tersebut dapat meningkatkan 

kecintaan kita terhadap bulan suci yang penuh makna. 
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Skema Diri 

Aisyah, istri Maher Zain, menyatakan bahwa ia sangat memahami pekerjaan yang 

dijalankan suaminya. Ia mengungkapkan betapa Maher saat ini sangat bersemangat 

dalam mendidik putri mereka. Dukungan Aisyah terhadap Maher menunjukkan 

betapa pentingnya peran keluarga dalam mendukung karier dan misi suaminya, 

sambil tetap menekankan nilai-nilai pendidikan dalam keluarga mereka. 

Skema Peran 

Meskipun Maher Zain adalah seorang penyanyi besar, ia tetap menjalani kehidupan 

sebagai manusia biasa. Di waktu luangnya, ia menikmati kegiatan-kegiatan 

sederhana seperti menonton TV bersama keluarga, pergi ke masjid dengan teman-

temannya, dan bersantai dengan istrinya. Hal ini menunjukkan bahwa di balik 

kesuksesannya, Maher tetap menghargai momen-momen kebersamaan dan nilai-

nilai yang dekat dengan kehidupan sehari-hari. 

Skema Peristiwa 

Sudah menjadi rutinitas untuk memeriahkan suasana Bulan Ramadhan. Dalam hal 

ini Maher Zain menciptakan lagu Ramadhan agar Bulan Ramadhan kali ini menjadi 

lebih istimewa dan khidmat. 
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Adapun teks analisis kognisi sosial terhadap Maher Zain. Segala hal dari 

pengalaman pribadi, pengetahuan, alasan, dan memori yang dimiliki oleh Maher 

dapat mempengaruhi diciptakannya lirik di lagu Ramadan. Selain itu, faktor-

faktor tersebut juga dapat menjadi alasan bahwa masyarakat dapat mempercayai 

dakwah Maher Zain126 

3. Dimensi Konteks Sosial 

Dalam konteks ini, yang akan diamati adalah situasi, kondisi, dan latar 

sosial budaya, ekonomi, politik, ataupun praktik keagamaan yang sedang terjadi 

di dalam dingkungan masyarakat. Dalam hal ini, peneliti mengamati kondisi 

sosial yang terjadi pada masyarakat saat lagu “Ramadhan” rilis. Lagu Ramadan 

sendiri dirilis tepat sebelum Bulan Ramadan tanggal 10 Juli 2013. Lagu tersebut 

dirilis di tanggal 8 Juli 2013. Di bulan puasa kali ini terdapat perbedaan 

permulaan Ramadan antara Muhammadiyah dengan NU. Dalam kalender 

Muhammadiyah, Ramadhan jatuh pada tanggal 9 Juli 2013, sedangkan dalam 

perhitungan hilal, Ramadhan jatuh pada tanggal 10 Juli 2013. Analisis konteks 

sosial ini mengamati tentang bagaimana wacana yang beredar di lingkungan 

masyarakat dan dapat ditemukan bahwa hal tersebut yang terjadi ketika lagu 

“Ramadan” dirilis. 

Dimensi konteks sosial dalam penelitian ini menekankan pada pemahaman situasi 

dan kondisi sosial masyarakat saat lagu “Ramadhan” dirilis, yakni pada tanggal 8 

Juli 2013, menjelang bulan suci Ramadhan. Dalam konteks tersebut, terdapat 

 
126 Fria Sumitro, Lirik Lagu Ramadan Maher Zain dan Terjemahan: Versi Arab, Indonesia-

Inggris, Detiksumut, https://www.detik.com/sumut/berita/d-6630714/lirik-lagu-ramadan-maher-

zain-dan-terjemahan-versi-arab-indonesia-inggris, diakses pada tanggal 3 Maret 2025. 

https://www.detik.com/sumut/berita/d-6630714/lirik-lagu-ramadan-maher-zain-dan-terjemahan-versi-arab-indonesia-inggris
https://www.detik.com/sumut/berita/d-6630714/lirik-lagu-ramadan-maher-zain-dan-terjemahan-versi-arab-indonesia-inggris
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dinamika sosial yang signifikan, terutama terkait perbedaan penetapan awal 

Ramadhan antara dua organisasi keagamaan besar di Indonesia, yaitu 

Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama (NU). Muhammadiyah menetapkan awal 

Ramadhan pada 9 Juli 2013 berdasarkan hisab, sedangkan NU menetapkan tanggal 

10 Juli 2013 berdasarkan rukyat. Perbedaan ini menimbulkan berbagai respons di 

tengah masyarakat, mulai dari perbincangan hangat di media hingga diskursus 

keagamaan yang menunjukkan kompleksitas praktik keberagamaan di Indonesia. 

Lagu “Ramadhan” yang dirilis pada saat itu hadir dalam situasi sosial yang sedang 

mengarah pada kontemplasi religius sekaligus dinamika keagamaan. Penelitian 

terhadap konteks sosial ini penting untuk memahami bagaimana persepsi 

masyarakat terhadap lagu tersebut dipengaruhi oleh suasana sosial, keagamaan, dan 

budaya saat itu, serta bagaimana lagu tersebut menjadi bagian dari wacana publik 

yang lebih luas tentang persatuan dan keberagaman dalam menjalankan ibadah di 

bulan suci.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka kesimpulan 

penelitian ini yaitu: 

1. Struktur makro dalam lirik lagu Ramadan karya Maher Zain versi Bahasa 

Indonesia mencerminkan pesan dakwah secara menyeluruh, yakni 

menegaskan bahwa bulan Ramadan adalah bulan yang penuh berkah, 

rahmat, dan ampunan dari Allah swt. Tema besar ini memperkuat pesan 

akidah yang meyakini keistimewaan Ramadan sebagai momen penting 

untuk mempertebal iman dan mendekatkan diri kepada Allah swt. 

2. Alur penyampaian pesan dakwah dalam superstruktur lagu tersusun secara 

sistematis melalui pengantar, isi, dan penutup yang berkesinambungan. 

Lagu ini diawali dengan ungkapan kegembiraan menyambut Ramadan, 

dilanjutkan dengan ajakan memperbanyak ibadah sebagai pesan syariah, 

dan diakhiri dengan penegasan nilai-nilai kebaikan dan penghindaran dari 

keburukan sebagai bentuk ajakan berakhlak mulia. 

3. Struktur mikro terlihat melalui penggunaan kata-kata, gaya bahasa, dan 

ungkapan emosional yang mengandung pesan dakwah secara halus namun 

mendalam. Liriknya menyiratkan pesan akidah tentang keyakinan pada 

keutamaan Ramadan, pesan syariah dalam bentuk ajakan menjalankan 

ibadah wajib dan sunnah, serta pesan akhlak yang mengajak umat Islam 

untuk meningkatkan amal baik dan menjauhi perbuatan buruk selama bulan 
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suci. 

B. Saran 

Setelah peneliti mendapatkan hasil kesimpulan di atas dan telah  

melakukan analisis wacana pesan dakwah yang ada dalam lirik lagu Ramadan 

Karya Maher Zain, maka saran ini diharapkan dapat di jadikan sebagai bahan 

masukan dan pertimbangan oleh pihak-pihak yang terkait. Berikut adalah saran 

yang lebih terstruktur berdasarkan poin-poin yang kamu berikan: 

1. Bagi Pencipta Lagu dan Pihak Terkait  

Diharapkan agar pencipta lagu dan semua pihak yang terlibat 

dalam proses pembuatan lagu, khususnya lagu-lagu yang mengandung 

pesan dakwah dan nasyid, untuk terus meningkatkan kreativitas dalam 

menciptakan lirik. Penting untuk menghasilkan lebih banyak lagu yang 

mengajarkan ilmu agama, terutama untuk anak-anak, sehingga pesan-

pesan moral dan spiritual dapat diterima sejak dini. 

2. Bagi Para Pelaku Dakwah  

Disarankan agar para pelaku dakwah memanfaatkan lagu sebagai 

salah satu media untuk menyebarkan pesan kebaikan. Dengan 

menciptakan lirik yang sesuai dengan syariat Islam, lagu dapat menjadi 

alat yang efektif untuk mengajak umat manusia menuju jalan yang lebih 

baik. 

3.  Bagi Musisi Musik Religi 

Para musisi yang berkecimpung dalam genre musik religi 

diharapkan untuk terus berkarya dengan semangat dan cinta terhadap 

musik. Dengan menciptakan karya yang inspiratif, mereka dapat 
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memberikan kontribusi dalam penyebaran dakwah Islam melalui 

berbagai media yang ada saat ini. 
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Lampiran 1. Dokumentasi 

 

Tampilan Youtube Maher Zain 

Mendengarkan / Meneliti Lirik Lagu Karya Maher Zain 

 

 



      

 

 

Lampiran 2: Lirik Lagu dan Tampilan Album 

a. Lirik Lagu 

3' 1"-3 6    7'-7     5' 6'  7'-2  5 7 

4' 5' 6'-1 4    6'-6 1'  1" 7'-3 7 3' 

4' 5' 6'-1 4    6'-6 1'  1" 7'-3 7 3' 

2' 3' 4'-2 4     6' 5'-5   4' 3'-3     6   7 3'   6' 7'  3" 

 

3'-3 3    3'-6 1'   2' 3'-2  5      5'-7  5'   6'  4'-1  4 

Ku menantimu saban waktu 

6'-6 6'   5' 6'  5'-2    5 6 7 1' 2' 

Bangkit jiwaku 

3'-1 3    3'-6  1' 5'   3'-2 5     5'-7  5' 6'   4'-1   4 

Kau suluh hatiku dengan sinar 

6'-6 6'   5'  6' 7'-2    5 7 2' 

Kudus kasihmu 

 

 

 

3'  6'-3 7'  1"-6    7' 5' 2 5 

ku harap kan terus 

6'  7'-7  6' 4'  1 4     4' 6'-6  1" 7'     3 6 7 2' 

Bersamamu selamanya 



      

 

 

3' 3' 1"-3  6  7'-7    5' 6' 7'-2 5 7 

Ramadan, Ramadan 

4' 5'  6'-1 5     6'-6 1'   1" 7'-3  7 3' 

Ramadan di hati 

3' 3' 1"-3  6  7'-7    5' 6' 7'-2 5 7 

Ramadan, Ramadan 

2' 3' 4'-2 4    6' 5'-5   7 4'   3'-3    6   7 3'   6' 7' 3" 

Ku mohon usah pergi 

3'-1 3    3'-6 1' 2'   3'-2 5     5'-7  5' 6'   4'-1 4 

Rahmat melimpah damainya 

6'-6 6'    5' 6'  5'-2   5 6 7 1' 2'  

Kurasakan 

 

3'-1 3   3'-6 1'  5'    3'-2 5     5'-7  5' 6'   4'-1  4 

Ramadan bulan al-Quran, mendidik jiwaku 

6'-6 6'    5' 6'  7'-2    5 7 2' 

Menyuburkan iman 

3'  6'-3  7'   1"-6    7' 5'  2 5 

Ku harap kan terus 

6'  7'-7 6'  5'  1 4     4' 6'-6  1" 7'     3 6 7 2' 

Bersamamu selamanya 

  



      

 

 

3' 3' 1"-3  6  7'-7    5' 6' 7'-2 5 7 

Ramadan, Ramadan 

4' 5'  6'-1 4     6'-6 1'   1" 7'-3  7 3' 

Ramadan di hati 

3' 3' 1"-3  6  7'-7    5' 6' 7'-2 5 7 

Ramadan, Ramadan 

2' 3' 4'-2  4     6' 5'-5   7 4'    3'-3     6  7 3'  6'  7'  3" 

ku mohon usah pergi 

b. Album Thank To Allah  

 



      

 

 

c. Album Forgive Me 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



      

 

 

Lampiran 3: Hasil Cek Plagiasi Turnitin 

 

 



      

 

 

Lampiran 4: Hasil TOEFL 
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